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ABSTRAK

SUBAGYO IRIANTO: Pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola
pada Pemain Junior Kelompok Usia 16-18 Tahun. Disertasi. Yogyakarta:
Program Studi llmu Keolahragaan, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan
Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan tes untuk mengukur
keterampilan bermain sepak bola yang baku pada pemain junior KU 16-18 tahun,
(2) menetapkan kriteria validitas dan reliabilitas sebagai tes keterampilan yang
baik, (3) menetapkan nilai kepraktisan sebagai tes keterampilan yang mudah,
sederhana, dan aman, dan (4) menyusun norma penilaian keterampilan bermain
sepak bola pada pemain junior KU 16-18 tahun.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, model pengembangan
tes melalui 4 tahap, yaitu: define, design, develop, dan dessiminate. Subjek
penilaian produk awal terdiri dari 5 akademisi dan 5 pelatih utnuk konten validity.
Sampel yang digunakan adalah pemain junior KU 16-18 tahun pada klub sepak bola
Akademi dan SMA KKO di Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 247
pemain. Teknik sampling menggunakan purposive sampling yaitu: (1) telah
mengikuti pembinaan di klub akademi minimal 6 bulan, (2) pernah mengikuti
kompetisi resmi Soeratin Cup, dan (3) usia 16-18 tahun. Instrumen penelitian
berupa lembar penilaian produk awal oleh pakar, lembar penilaian prestasi pemain
oleh pelatih, lembar penilaian kepraktisan oleh pelatih. Validitas isi dengan teknik
Delphi ditentukan menggunakan perhitungan Aiken’s, reliabilitas antar rater
menggunakan perhitungan Alpha Cronbach dan ICC, validitas empirik
menggunakan koefisien korelasi product moment antara penilaian prestasi pemain
oleh pelatih dengan skor tes keterampilan yang dikembangkan. Reliabilitas
ditentukan menggunakan test re test, kepraktisan menggunakan penilaian dari
pelatih atau pengguna. Norma penilaian disusun berdasarkan harga rerata dan
standar deviasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes yang dikembangkan adalah (1)
telah ditemukan konstruksi tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain
Junior KU 16-18 tahun, (2) telah ditemukan validitas empirik yang sangat tinggi
0,865, (3) telah ditemukan reliabilitas tes re tes yang tinggi 0,777, (4) telah
ditemukan kepraktisan tes yang sangat baik dengan nilai keseluruhan 88,12 %, (5)
telah tersusun norma penilaian untuk tes keterampilan bermain sepak bola pada
pemain Junior KU 16-18 tahun. Norma penilaian memiliki 5 kategori yakni kurang
sekali (>57.76), kurang (53.53 < - <57.76), cukup (49.29 < - <53.53), baik (45.05
< -<49.29), dan baik sekali (< 45.05).

Kata kunci: tes keterampilan, sepak bola, norma penilaian



ABSTRACT
SUBAGYO IRIANTO: Development on the Football Skill Test for the Junior Players
in the Age Group of 16-18 Years Old. Dissertation. Yogyakarta: Study Program of
Sport Science, Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas Negeri
Yogyakarta.

The objectives of this research are: (1) to develop a standardized test for
evaluating football skills for junior players in the age group of 16-18 years old, (2) to
assess the validity and reliability criteria for an effective skill test, (3) to evaluate the
practicality of the test in terms of ease, simplicity, and safety, and (4) to establish norms
for assessing football skills for junior players in the age group of 16-18 years old.

This research was a developmental study, whereby the test development model
encompassed four stages: define, design, develop, and disseminate. The initial product
assessment involved 5 academics and 5 coaches to evaluate content validity. The sample
comprised 247 junior players in the age group of 16-18 years old from Akademi and
SMA KKO football clubs in the Special Region of Yogyakarta. The sample method
employed purposive sampling, specifically:

(1) participants must have engaged in coaching at the academy club for a minimum of 6
months,

(2) participants must have taken part in the official Soeratin Cup competition, and (3)
participants

must be aged 16-18 years old. The research instrument comprised an initial product
assessment sheet evaluated by specialists, a player achievement assessment sheet
completed by coaches, and a practicality assessment sheet also filled out by coaches.
The Delphi technique assessed content validity through Aiken's calculations, inter-rater
reliability via Cronbach's alpha and ICC calculations, and empirical validity through the
product moment correlation coefficient between the coach's evaluation of player
achievement and the scores from the developed skill test. Reliability was assessed by
test-retest methods, whereas practicality was evaluated based on the assessment of the
coach or user. The evaluation criteria were organized according to the mean price and
standard deviation.

The research findings reveal that the constructed football playing skill test for
junior players aged 16-18 years old demonstrates (1) a very high empirical validity of
0.865, (2) a high test-retest reliability of 0.777, (3) excellent practicality with an overall
value of 88.12%, and (4) established assessment norms for this demographic. The
evaluation criteria consist of five categories: very poor (> 57.76), poor (53.53 < - <
57.76), moderate (49.29 < - <53.53), good (45.05 <-<49.29), and very good (< 45.05).

Keywords: skill test, football, assessment standards
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat populer di Indonesia bahkan di
seluruh dunia, hampir setiap anak laki-laki pernah bermain sepak bola. Sepak bola
telah menjadi olahraga favorit di kalangan masyarakat, dimainkan oleh berbagai
kelompok dari berbagai latar belakang, baik di perkotaan maupun di pedesaan,
termasuk anak-anak, orang dewasa dan bahkan wanita (Kismono & Dewi, 2021).
Maraknya pembinaan sepak bola usia muda di berbagai daerah di Indonesia juga
ditandai dengan banyaknya jumlah sekolah sepak bola maupun klub akademi sepak
bola yang jumlahnya mencapai ratusan hingga ribuan di seluruh Indonesia, hal ini
menggambarkan bahwa masyarakat sangat berharap prestasi sepak bola Indonesia
kedepan semakin baik.

Perkembangan prestasi sepak bola Indonesia, baik untuk timnas Junior (KU
17, 19, 20 tahun ) maupun timnas Senior, dalam dua tahun terakhir mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini terbukti dengan keberhasilan timnas Indonesia
meraih prestasi di ajang SEA Games, Piala AFF 2024, serta timnas Senior yang
berhasil masuk ke babak 16 besar kualifikasi Piala Dunia 2026 zona Asia, bersaing
dengan negara-negara seperti: Jepang, Korea Selatan, Arab Saudi, Iran, Irak,
Bahrain, Australia, Qatar, China, dan lainnya. Jika dilihat dari peringkat FIFA,
Indonesia mengalami perkembangan pesat sejak ditangani pelatih asal Korea
Selatan, Shin Tae-Yong. Peringkat FIFA Indonesia berhasil melampaui negara-

negara Asia Tenggara seperti Malaysia, Vietnam, Thailand, dan Singapura, yang



sebelumnya berada di atas Indonesia. Sebelumnya, peringkat FIFA Indonesia berada
pada 178, namun sejak Oktober 2024 Indonesia telah naik ke peringkat 130,
harapannya prestasi ini dapat dipertahankan dan bahkan bisa ditingkatkan.

Selain hasil kerja keras pelatih, peningkatan prestasi Timnas PSSI juga tidak
lepas dari peran Ketua Umum PSSI Bapak Erick Thohir dalam melakukan
naturalisasi pemain, baik senior maupun junior dalam jumlah yang cukup banyak.
Namun demikian, ke depannya, sepak bola Indonesia tidak boleh hanya
mengandalkan pembinaan melalui model naturalisasi saja. Indonesia harus mampu
bangkit dan mandiri. Keberadaan pelatih asing dan pemain naturalisasi seharusnya
menjadikan motivasi, edukasi, dan persaingan secara sehat bagi pemain lokal untuk
semakin giat berlatih dan meningkatkan performa mereka di tingkat regional,
nasional, maupun internasional.

Dalam konteks ini, pembinaan sepak bola menjadi elemen kunci untuk
meningkatkan prestasi di tingkat regional, nasional, maupun internasional.
Pembinaan sepak bola sendiri dapat dilakukan secara berjenjang mulai dari usia dini
sampai ke usia senior, selanjutnya sepak bola dikelola dan dimainkan secara
profesional dengan tujuan meraih hasil yang maksimal pada berbagai level
kompetisi sepak bola. Pembinaan sepak bola menuju prestasi tinggi tentu saja
membutuhkan berbagai faktor untuk dapat mewujudkan harapan tersebut,
diantaranya adalah kualitas pelatih, manajemen Kklub, atlet yang berbakat, sarana dan
prasarana, program latihan, kompetisi di setiap kelompok usia secara periodik, dan
adanya penilaian atau evaluasi dalam latihan maupun pertandingan.

Sepak bola modern berlangsung lebih cepat, bukan hanya cepat dalam



berlari, tetapi juga dalam hal eksekusi teknik seperti dalam melakukan passing,
controlling, dribbling, keeping dan shooting (Putra, 2010). Bahkan kecepatan dalam
hal ini juga dituntut saat menyerang, bertahan dan transisi. Berdasarkan kondisi
seperti ini, para pelatih sepak bola usia muda di Indonesia harus menyesuaikan
sistem, metode, evaluasi, dan kurikulum pembinaan di sekolah sepak bola dan
akademi sepak bola agar sesuai dengan perkembangan sepak bola modern.

Model latihan sepak bola modern untuk pemain junior usia 15-18 tahun
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 15-16 tahun (Junior B) dan 17-18 tahun (Junior
A) (Putra, 2010). Pembinaan usia muda merupakan fondasi untuk bisa mewujudkan
prestasi tinggi di kemudian hari oleh karena itu pelatih dituntut untuk bisa
membimbing, mengarahkan, dan melatih para pemain junior terutama dalam
meningkatkan kemampuan fisik, teknik dan taktik (keterampilan) secara bertahap
dan berkelanjutan, sehingga memiliki kemampuan yang optimal untuk dapat
memberikan dukungan pengembangan taktik dan mental bermain.

Peningkatan dan perkembangan fisik dan teknik atau keterampilan setelah
pemain junior mendapatkan serangkaian program latihan dari pelatih, maka salah
satu cara yang bisa dilakukan oleh pelatih untuk dapat melihat sejauh mana
perkembangan fisik dan keterampilan pemain adalah dengan melakukan
pengambilan data, baik dari fisik maupun teknik atau keterampilan melalui tes dan
pengukuran. Kenyataan di lapangan jarang para pelatih melakukan tes dan
pengukuran secara periodik dalam program latihannya, mereka lebih sering
melakukan evaluasi berdasarkan pengamatan saja sehingga tidak menggunakan data

yang akurat. Sehingga penilaian ini belum dapat dijadikan sebagai patokan atau



standar karena bersifat subjektif. Kondisi seperti ini hampir semua terjadi pada SSB
maupun akademi sepak bola khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta dan pada
umumnya di Indonesia. Sependapat dengan pernyataan Scheunemann (2014) bahwa
pembinaan pemain junior penting dan perlu mendapatkan atensi khusus, yang
dimaksud atensi khusus di sini adalah bahwa pembinaan pemain junior harus
diberikan secara baik dan benar oleh pelatih yang memiliki pengalaman, pendidikan,
dan pengetahuan yang luas sesuai dengan perkembangan fisik dan psikologi pemain
junior.

Kesuksesan atau prestasi puncak dalam permainan sepak bola merupakan
harapan dari setiap pemain. Selanjutnya, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian prestasi puncak. Sepriad et al (2018, P.57) menjelaskan
bahwa faktor internal dan eksternal adalah dua komponen yang mempengaruhi
kinerja pemain. Faktor internal meliputi kemampuan yang dimiliki oleh pemain itu
sendiri, seperti kondisi fisik, teknik, keterampilan, taktik, dan mental. Sementara itu,
faktor eksternal adalah pengaruh dari luar yang juga penting, termasuk pelatih,
manajemen Klub, organisasi, fasilitas, wasit, pendukung, kompetisi, keluarga, dan
lain-lain.

Masa remaja adalah fase transisi pada kehidupan manusia yang
menghubungkan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Perubahan
perkembangan mengarah kepada pertumbuhan dan perkembangan pada aspek
mental, fisik, maupun secara psikologis (Fahrizqi et al., 2021). Perubahan mental
yang terjadi selama masa remaja mencakup aspek kehidupan intelektual, emosional,

dan sosial (Gumantan, 2020). Terdapat tiga tahapan dalam perkembangan remaja



yaitu (1) Remaja awal, usia 10-12 tahun, pada fase ini remaja masih merasa kagum
dengan perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan yang mengikuti
perubahan tersebut. (2) Remaja madya, usia 13-15 tahun, pada fase ini, remaja
sangat membutuhkan teman dan merasa bahagia jika banyak orang menyukai
mereka. Mereka cenderung menunjukkan sifat narsistik dengan mencintai diri
sendiri dan lebih suka berteman dengan orang yang memiliki kualitas serupa
(Aprilianto & Fahrizqgi, 2020). (3) Remaja akhir, usia 16-18 tahun adalah tahap
pemantapan menuju pertumbuhan yang ditandai dengan berkembangnya minat
terhadap fungsi intelektual. Pada fase ini, ego berusaha mencari peluang untuk
terhubung dengan orang lain dan memperoleh pengalaman baru. Keegoisan mulai
digantikan oleh keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kepentingan orang
lain, serta pembentukan batas antara diri sendiri dan masyarakat umum.

Scheunemann (2014) menyatakan bahwa pemain pada usia junior,
pertumbuhan fisik dan mental pemain sudah lebih berkembang, sehingga semua
aspek latihan dapat dikombinasikan dan diorganisasikan untuk mengoptimalkan
potensi mereka. Selanjutnya, pengembangan unsur teknik dengan kecepatan tinggi
akan membantu pemain bereaksi lebih cepat dalam situasi taktis saat bermain sepak
bola. Penekanan latihan teknik pada pemain junior terdapat pada kecepatan,
ketepatan serta kecermatan eksekusi teknik seperti: passing, control, feinting,
dribbling, turning, shooting, dan heading.

Selanjutnya Komarudin (2014,P.3) menyatakan keberhasilan pemain sepak
bola pada umumnya ditentukan oleh perencanaan, kerja keras, tanggung jawab,

serta latihan yang konsisten. Keberhasilan individu maupun tim dalam meraih



prestasi dapat dicapai melalui program latihan jangka panjang yang dirancang
secara sistematis.

Pengukuran tingkat kemampuan dan keterampilan atlet olahraga prestasi,
termasuk sepak bola, diperlukan assesmen yang mencakup kemampuan fisik (yang
relevan dengan olahraga) serta keterampilan (spesifik dalam cabang olahraga)
melalui proses pengukuran. Pengukuran ini menjadi aspek fundamental dalam
mengevaluasi performa individual para pemain (Khamid, Abdul., 2024), namun
serangkaian tes yang digunakan untuk evaluasi atlet pun terbatas (Santos et al.,
2020). Berdasarkan berbagai pendapat yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pembinaan olahraga prestasi diperlukan faktor
pendukung diantaranya adalah manajemen klub, pelatih, atlet, sarana dan prasarana
latihan, sponsor, gizi, kompetisi, program latihan, dan evaluasi atau penilaian
secara periodik untuk melihat sejauh mana sasaran latihan atau program latihan
telah dicapai.

Penilaian memegang peranan yang krusial dalam pelatihan sepak bola,
karena penilaian memberikan kontribusi terhadap pencapaian hasil latihan atlet.
Salah satu manfaat penilaian adalah memberikan umpan balik yang berguna bagi
atlet maupun pelatih. Bagi atlet, penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengukur
sejauh mana kemampuan keterampilan sepak bola yang dimiliki, sementara bagi
pelatih, penilaian berfungsi untuk meningkatkan kualitas metode pelatihan yang
diterapkan selama proses latihan. Hal ini didukung oleh hasil beberapa penelitian
yang menyatakan bahwa penilaian merupakan bagian integral dari keseluruhan

proses pelatihan (Buytkkarci, 2014). Penilaian dalam program pelatihan



merupakan salah satu dari tiga komponen utama dalam proses pembinaan olahraga,
yaitu tujuan pelatihan, proses pelatihan, serta penilaian hasil pelatihan. Penilaian
yang dilakukan secara tepat, dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel, dapat dipastikan adanya peningkatan kualitas pelatihan keterampilan
dalam sepak bola. Pelaksanaan penilaian yang efektif tidak hanya membantu
mengukur perkembangan atlet, tetapi juga memberikan umpan balik yang berguna
untuk menyempurnakan strategi dan metode pelatihan, sehingga mencapai hasil
yang optimal.

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengaplikasikan teknik pengukuran
yang dapat menggambarkan keterampilan pemain dengan akurat, guna
mengevaluasi kemampuan individu pemain dan kemudian seluruh tim dengan tepat
(Al-Gendy, 2012). Program pengukuran yang dirancang khusus untuk setiap
keterampilan olahraga perlu dilaksanakan (Hopkins, 2023), tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai prediktor kinerja pemain yang menjadi
perhatian utama (Sarlis & Tjortjis, 2020). Dalam cabang olahraga sepak bola,
memahami kemampuan setiap pemain sangat krusial untuk menentukan susunan
pemain inti tim (Papalexakis & Pelechrinis, 2018). Pelatih perlu menjalankan
kegiatan seleksi melalui tes untuk mengidentifikasi kemampuan individu atlet
secara menyeluruh (Syafei et al., 2020). Hal tersebut penting agar pelatih dapat
membuat penilaian yang akurat saat memilih tim serta mendapatkan wawasan
tentang potensi bermain atlet, baik saat ini maupun di masa depan. Dengan
pemahaman yang mendalam mengenai kemampuan dan potensi atlet, pelatih dapat

merancang strategi pelatihan yang lebih efektif dan mempersiapkan tim dengan



lebih baik untuk menghadapi kompetisi mendatang.

Koopmann et al. (2020), keterampilan olahraga khusus, atau tingkat kinerja
dalam olahraga sangat penting selama proses seleksi. Ini bergantung pada standar
penilaian yang tepat, yang mencakup antropometri, faktor sosial, dan keterampilan
fisik atau fisiologis, taktis dan teknis, serta keterampilan kognitif atau psikologis
(Koopmann et al., 2020). Cara terbaik untuk membandingkan pemain satu sama
lain adalah dengan melakukan penilaian keterampilan yang akurat (Al-Gendy,
2012), sehingga instrumen yang diterapkan diharapkan dapat mencerminkan
kemampuan sebenarnya dari masing-masing pemain (Popovic et al., 2014).

Fakta menunjukkan bahwa komponen keterampilan sepak bola yang paling
signifikan meliputi meliputi ball feeling, mengoper, menggiring, menerima,
merubah arah bola, menembak dan heading (Soh Kim Geok & Farah Layth Naji,
2016); (Carlsson-Wall et al, 2016). Oleh karena itu perlu program latihan dan
penilaian secara baik, benar dan menyeluruh serta efektif untuk meningkatkan
keterampilan sepak bola. Namun dari beberapa hasil penelitian terdahulu
menyatakan bahwa program pelatihan keterampilan sepak bola belum efektif untuk
mencapai prestasi yang optimal (Mooney M et al, 2011); (Gabbett, TJ Seibold,
2013); (Le Rossignol P et al, 2014); (Raysmith, BP., & Drew, 2016); (Ryan S et al,
2017); (Gallo TF et al, 2017); (Australian Football League, 2015); (Sullivan C et
al, 2014). Begitu juga instrumen tes untuk menilai keterampilan sepak bola belum
bisa mengukur keterampilan sepak bola yang benar, dan tes keterampilan masih
terpisah-pisah belum holistik (Huijgen, B. C. H. et al, 2010); (Huijgen, B. C. H. et

al, 2012); (Huijgen, B. C. H. et al, 2013). Selain itu juga instrumen tes untuk menilai



biomotor belum efektif, karena instrument tes fisik masih terpisah-pisah untuk
menilai biomotor sepak bola meliputi kekuatan, kecepatan, daya tahan, kecepatan
reaksi, kekuatan dan kelincahan (Soh Kim Geok & Farah Layth Naji, 2016).

Berdasarkan studi lapangan, peneliti melakukan wawancara terbuka dan
mendalam melalui telepon dengan 9 (sembilan) pelatih sepak bola bersertifikat
nasional menghasilkan beberapa pernyataan sebagai berikut: ditinjau dari konsep
kondisi fisik 5 pelatih (60%) bersertifikat nasional menyatakan bahwa pemain
yunior pada umumnya kondisi fisiknya dan keterampilan sepak bola kurang baik
dibandingkan dengan pemain sepak bola luar negeri pada usia yang sama, yaitu
terutama VO2max dan agility, dan 4 pelatih (40%) menyatakan kondisi fisik pemain
nasional maupun pemain daerah terutama VO.max kurang baik dan agility juga
kurang baik, disamping itu instrumen tes untuk menilai agility belum sesuai (valid)
dengan agility dalam keterampilan sepak bola pemain junior.

Penyebab kurang optimalnya keterampilan dan kondisi fisik pemain sepak
bola di Indonesia disebabkan karena: 1) Kompetensi pelatih sepak bola Junior yang
ada di Indonesia masih kurang, 2) program latihan fisik dan keterampilan sepak
bola belum sesuai dengan tingkat usia, 3) instrumen tes keterampilan yang
digunakan untuk mengukur hasil latihan pemain sepak bola belum valid, reliabel,
dan praktis, 4) Program latihan fisik untuk reactive agility masih belum sesuai.
Urgensi pengembangan tes keterampilan sepak bola untuk pemain junior usia 16-
18 tahun adalah pada usia 16-18 tahun dianggap sebagai masa "golden age of
learning” dalam olahraga, dimana keterampilan teknis, fisik, dan mental

berkembang secara pesat. Pada usia ini, sering kali menjadi titik awal bagi banyak



pemain untuk masuk ke dunia profesional atau menjadi bagian dari tim senior. Pada
tahap ini, penting untuk mengevaluasi kemampuan pemain secara objektif untuk
memastikan bahwa mereka memenuhi standar yang diperlukan untuk bersaing di
tingkat yang lebih tinggi. Instrumen tes yang baik dapat membantu pelatih
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pemain sehingga dapat memberikan
program latihan yang lebih terfokus. Tes yang ada harus mampu mengukur
kemampuan fisik seperti kecepatan, kekuatan, dan daya tahan, serta keterampilan
teknis seperti dribbling, passing, shooting, dan pengambilan keputusan dalam
situasi pertandingan.

Selain itu studi lapangan menemukan kenyataan sembilan pelatih di klub
akademi sepak bola membutuhkan: (1) program latihan fisik terutama daya tahan
aerobic (VO2 Max), dan agility yang sesuai dengan permainan sepak bola, (2)
pelatih membutuhkan instrumen tes yang valid, reliabel dan praktis untuk menilai
keterampilan olahraga sepak bola setelah melakukan serangkaian program latihan,
(3) pelatih membutuhkan layanan dalam latihan yang baik, (4) pelatih
membutuhkan dukungan dana yang cukup untuk latihan, (5) dan pelatih
membutuhkan tes reaktif agility untuk pemain sepak bola junior. (6) pelatih
membutuhkan penilaian yang dapat menentukan posisi atau rangking pemain pada
setiap periode latihan dalam kelompoknya.

Fakta-fakta yang bertolak belakang tersebut menarik untuk dikaji atau
diteliti. Namun kenyataanya sudah ada tes untuk menilai kemampuan keterampilan
sepak bola yang dikembangkan oleh Subagyo Irianto (2010). Namun tes

Pengembangan David Lee terdapat beberapa kelemahan item tes kurang sesuai
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dengan kebutuhan terutama unsur teknik, tingkat kesulitan dan ketepatan belum

sesuai dengan permainan sesungguhnya untuk usia 16-18 tahun dan dalam tes

david lee belum terdapat validitas dan relibilitasnya. Atas dasar ini maka peneliti

ingin mengembangkan tes yang sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian dengan judul pengembangan atau inovasi instrument tes

keterampilan bermain sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

VO2max, kecepatan, kekuatan, dan reaktif agility pemain sepak bola junior
di Indonesia pada umumnya masih rendah.

Kompetensi pelatih junior sepak bola dalam menyusun program latihan
keterampilan sepak bola yang ada di Indonesia pada umumnya masih
kurang.

Tes keterampilan sepak bola yang sudah ada kurang mencerminkan atau
kurang sesuai dengan kebutuhan unsur fisik dan teknik yang dominan dan
karakteristik pemain sepak bola yang diukur.

Pelatih tim junior sepak bola pada umumnya masih menggunakan penilaian
berdasarkan pengamatan dan menggunakan tes keterampilan sepak bola
yang belum valid dan reliabel.

Kemampuan pelatih tim junior sepak bola dalam menyusun program latihan

fisik untuk reaktif agility masih belum sesuai.
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6. Kemampuan pelatih tim junior sepak bola pada umumnya masih kurang
dalam menyusun alat penilaian dan keterampilan sepak bola.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, serta agar penelitian
ini memiliki fokus yang jelas, maka objek kajian adalah konsep permainan sepak
bola dan konsep keterampilan sepak bola, konsep penilaian, konsep karakteristik
anak usia 16-18 tahun, konsep validitas, konsep reliabilitas, dan konsep
kepraktisan. Sedangkan objek kajian adalah pemain sepak bola junior kelompok
usia 16-18 tahun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan
masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kontruksi tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain
junior KU 16-18 tahun ?
2. Bagaimana validitas tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain
junior KU 16-18 tahun?
3. Bagimana reliabilitas tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain
junior KU 16-18 tahun?
4. Bagaimana kepraktisan tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain
junior KU 16-18 tahun ?
5. Bagaimana standar penilaian tes keterampilan untuk bermain sepak bola

pada pemain junior KU 16-18 tahun?
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E. Tujuan Penelitian Pengembangan

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan tes keterampilan

bermain sepak bola pada pemain junior KU 16-18 tahun. Tujuan Khusus penelitian

ini adalah untuk:

1.

Mengembangkan konstruksi tes keterampilan bermain sepak bola pada
pemain junior KU 16-18 tahun.

Menguji validitas tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain junior
KU 16-18 tahun.

Menguji reliabilitas tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain
junior KU 16-18 tahun.

Menganalisis kepraktisan tes keterampilan bermain sepak bola pada
pemain junior KU 16-18 tahun.

Menentukan standar penilaian tes keterampilan untuk bermain sepak bola

pada pemain junior KU 16-18 tahun.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifik produk yang dikembang berupa buku panduan dan berupa video

prosedur tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain junior KU 16-18 tahun.

Buku panduan berisi pendahuluan, tujuan, manfaat, petunjuk pelaksanaan, cara

penskoran, norma penilaian., dan prosedur tes keterampilan sepak bola. Prosedur

tes berisi sebagai berikut:(1) Area tes, yang meliputi kotak untuk ball feeling,

rintangan dribble (cone 40-60cm), kotak untuk menghentikan bola sementara, dan

kotak finish; (2) Jarak tempuh, yang meliputi jarak antar pancang, jarak

menggulirkan bola sebelum di passing bawah maupun lambung, jarak passing ,
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bawah dengan gawang, dan jarak passing lambung dengan gawang, (3) Shooting ke
gawang dengan sasaran dan jarak shooting (4) Jumlah bola; (5) Unsur teknik; dan
(6) Ketepatan dan posisi bola. (7) Penilaian pada kesalahan dalam pelaksanaan tes
yakni dengan mencatat kesalahan dalam pelaksanaan tes. Tingkat keberhasilan
pengembangan tes keterampilan sepak bola diukur dari kecepatan pemain junior
KU 16-18 tahun dalam melakukan tes. Semakin cepat waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan tes, maka dapat diasumsikan bahwa tingkat keterampilan pemain
semakin baik dalam bermain sepak bola.
G. Manfaat Pengembangan
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat-manfaat yang diharapkan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada ilmu kepelatihan

olahraga di bidang evaluasi dan penilaian olahraga khususnya cabang

olahraga sepak bola. Selain itu juga dapat dipakai sebagai acuan atau

referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Pelatih

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pelatih untuk menilai hasil

latihan baik hasil latihan sumatik maupun formatik. Selain itu, dapat

digunakan sebagai feedback pada pelatin dalam menyusun program

latihan.
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b. Atlet

Hasil penelitian ini dapat digunakan atlet sebagai salah satu tolak ukur

untuk mengetahui tingkat keberhasilan latihan seorang atlet. Dan hasil tes

dapat digunakan sebagai motivasi dalam berlatih.

c. Lembaga

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pedoman penilaian

untuk pembinaan olahraga sepak bola.
H. Asumsi Pengembangan

Menurut Arikunto, sebuah tes dianggap baik jika memenuhi beberapa kriteria,

yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, kepraktisan, dan ekonomis (Akhmad,
2016). Dengan demikian, peneliti berasumsi bahwa tes yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain junior
kelompok usia 16-18 tahun memiliki validitas isi tinggi, reliabilitas tes retes tinggi
dan memiliki kepraktisan meliputi kemudahan, keamanan, peralatan tes, area tes,
petugas dan waktu yang pendek. Sedangkan kemanfaatan dari pengembangan tes
ini adalah (1) bisa digunakan untuk memantau perkembangan keterampilan pemain
setelah menjalani serangkaian program latihan, (2) untuk mengevaluasi
keberhasilan suatu program latihan, (3) bisa digunakan sebagai salah satu cara
untuk seleksi pemain, (4) memotivasi pemain untuk semangat dalam berlatih dan

bertanding karena selalu ada penilaian kinerja.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Konsep Permainan Sepak Bola

Saat ini, sepak bola menjadi salah satu cabang olahraga yang paling digemari
olen masyarakat. Olahraga ini termasuk kategori permainan bola besar yang
dimainkan secara tim dan sangat bergantung pada kekompakan regu (Unnithan, V.,
White, J., Georgiou, A., 1ga, J., & Drust, 2012). Sepak bola dimainkan oleh dua
tim, masing-masing terdiri dari 11 pemain inti dan beberapa pemain cadangan.
Sepak bola melibatkan satu bola yang diperebutkan oleh kedua tim, dengan tujuan
mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang lawan dan menjaga gawang sendiri
agar tidak kebobolan (Ekstrand et al., 2011).

Secara umum, sepak bola merupakan permainan tim dimana satu regu terdiri
dari 11 pemain, termasuk seorang penjaga gawang. Tujuan utama dari permainan
ini adalah memenangkan pertandingan dengan mencetak sebanyak mungkin gol ke
gawang lawan, sambil berusaha melindungi gawang sendiri agar tidak kebobolan
dari serangan tim lawan. (Ghani, 2017). Selain itu, sepak bola adalah permainan
tim di mana setiap pemain harus bekerja sama dan berkoordinasi dengan baik untuk
meraih kemenangan. (Brophy et al., 2012).

Menurut (Kusuma, 2020; Suwignyo & Utomo, 2021; Tarju & Wahidi,
2017) pada dasarnya sepak bola merupakan olahraga yang melibatkan penggunaan
kaki untuk mengolah bola dengan ketangkasan, kecepatan, dan kemampuan kontrol
yang baik.. Tujuannya adalah mencetak gol sebanyak mungkin sesuai dengan

aturan yang berlaku dalam durasi pertandingan selama dua babak, masing-masing
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45 menit.

Menguasai bola merupakan konsep dasar dalam sepak bola, tim berusaha
mempertahankan penguasaan bola dan melakukan serangkaian umpan untuk
menciptakan peluang mencetak gol. Penguasaan bola ini dimulai ketika pemain
menguasai bola dari lawan dan berakhir ketika bola keluar dari permainan atau
dikuasai lawan lagi (Gonzélez-Rddenas et al., 2020). Keterampilan seperti
dribbling, passing, dan shooting sangat penting. Keterampilan ini diukur dan
diprediksi sejak usia muda untuk menentukan kesuksesan pemain di masa depan
(Honer et al., 2017). Kemampuan seperti kecepatan dan kelincahan juga penting.
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan fisik yang baik sejak usia dini dapat
menjadi indikator keberhasilan pemain di level professional (Honer et al., 2017).

Dengan demikian sepak bola dapat digambarkan sebagai permainan tim
yang terdiri dari sebelas pemain di setiap regu. Dalam permainannya, dibutuhkan
kekuatan, ketekunan, kecepatan, ketangkasan, daya tahan, keberanian, serta
kerjasama tim. Pertandingan berlangsung selama dua babak, masing-masing 45
menit, dengan tujuan mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang lawan dan
menjaga gawang sendiri agar tidak kebobolan, sambil menggunakan teknik yang
baik dan benar.

a. Gerak Dasar Sepak Bola
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang
sangat populer di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Untuk mencapai
sebuah prestasi dalam sepak bola, terdapat beberapa unsur yang harus

stersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Cahyono,
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S., & Sin, 2018). Di antara keempat unsur tersebut, teknik merupakan salah
satu yang sangat penting untuk dikuasai. Teknik dalam bermain sepak bola
dapat dikategorikan sebagai berikut: (a) teknik untuk melindungi dan
menendang bola (menendang), (b) teknik untuk menghentikan atau
menerima bola, (c) teknik menggiring bola, (d) gerak tipu dengan bola, (e)
teknik passing, (f) teknik untuk menguasai dan mengendalikan bola
(mengontrol), (g) teknik melempar bola, (h) teknik penjaga gawang, (i),
teknik juggling (Bismar & Fadillah, 2019). Teknik dalam sepak bola juga
dapat dibagi menjadi teknik tanpa bola, seperti berlari, melompat, gerak
tipu, serta posisi pertahanan, dan teknik dengan bola seperti, menendang
(kicking), menghentikan bola (ball control), membawa bola (dribbling), dan
menyundul bola (heading).

Pada dasarnya, gerakan dasar manusia adalah lokomosi
(locomotion), yaitu gerakan berulang atau berpindah dari satu kaki ke kaki
lainnya secara bergantian. Gerak merupakan salah satu tanda kehidupan,
sehingga menjaga kemampuan untuk bergerak  menandakan
mempertahankan kehidupan, serta meningkatkan kemampuan gerak
menandakan meningkatkan kualitas hidup (Giriwijoyo & Sidik dalam
Mustafa & Sugiharto, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan keterampilan yang
mumpuni agar pemain mampu melakukan setiap gerakan dasar yang
diajarkan dengan baik. Dalam konteks ilmiah, gerak (motion) didefinisikan
sebagai perubahan posisi suatu objek dari satu tempat ke tempat lain seiring

waktu. Definisi ini mencakup berbagai jenis gerak, seperti gerak linier,
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rotasi, dan osilasi. Studi tentang gerak juga mencakup analisis kinematika
(deskripsi gerak) dan dinamika (gaya yang menyebabkan gerak). Dalam
biomekanika, gerak manusia dianalisis untuk memahami fungsi tubuh dan
meningkatkan performa atletis (Colyer SL et al., 2018). Yang dimaksud
dengan tugas gerak tertentu vyaitu keterampilan motorik dalam
melaksanakan teknik dasar sepak bola.

Sepak bola adalah jenis olahraga yang memerlukan aktivitas fisik
atau latihan jasmani yang baik, melibatkan gerakan seperti berlari,
melompat, menendang, dan menangkap bola bagi penjaga gawang (Anwar,
2013). Semua gerakan ini adalah pola gerak yang diperlukan oleh pemain
untuk melaksanakan peran mereka dalam permainan sepak bola.

Mengenai teknik atau metode dalam melakukan suatu gerakan atau
latihan, teknik badan mengacu pada cara seorang pemain mengendalikan
gerakan tubuhnya selama permainan, termasuk cara berlari, melompat, dan
melakukan gerakan tipuan (Muchtar dalam Suherman dkk., 2018). Setiap
atlet harus menguasai kemampuan gerak teknik dasar agar setiap gerakan
yang dilakukan menjadi efektif dan efisien.. Untuk mencapai penguasaan
teknik yang baik, atlet perlu berlatih dengan cara yang sesuai dengan potensi
fisiologi dan biomekanikanya. Adapun pengusasaan teknik dasar seperti
latihan ball feeling adalah jenis latihan yang melibatkan penggunaan
seluruh bagian tubuh, kecuali tangan, untuk menguasai bola, sehingga
pemain dapat merasa menyatu dengan bola, memiliki kontrol dribbling

yang baik, dan mampu melakukan berbagai variasi gerakan dengan bola
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(Frimoes dkk., 2022). Dengan demikian, penguasaan teknik dasar sepak
bola dapat diartikan sebagai kemahiran seseorang dalam melakukan semua
gerakan yang diperlukan dalam permainan sepak bola.

Sebagai indikator tingkat kemahiran, keterampilan dapat dipahami
sebagai kompetensi yang ditunjukkan seseorang dalam menjalankan suatu
tugas untuk mencapai tujuan tertentu (Lutan dalam Sulaiman, 2014).
Misalnya, seorang pemain pemula yang baru belajar sepak bola akan
menunjukkan koordinasi gerak yang kurang baik, passing cenderung
meleset, kontrol terhadap bola tidak cermat, feeling terhadap bola rendah,
sehingga pemain tersebut dapat dikategorikan sebagai kurang terampil.
Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan seseorang dalam mencapai
tujuan yang diinginkan, semakin terampil orang tersebut.

Ada banyak faktor pendukung yang dapat mempengaruhi
pencapaian prestasi dalam kegiatan olahraga, seperti kondisi fisik,
keterampilan teknik, strategi taktik, dan kondisi mental (Soniawan &
Irawan, 2018). Dengan kata lain, seorang pemain sepak bola harus
menguasai teknik, taktik, dan kemampuan fisik yang baik agar dapat
meraih prestasi optimal. Kemampuan fisik yang baik dalam sepak bola
ditunjukkan oleh kemampuan untuk melakukan berbagai teknik seperti
passing, kontrol, dribbling, keeping, heading, dan shooting dengan kekuatan
dan akurasi tinggi secara konsisten dan berulang-ulang. Berbeda halnya
dengan pemain pemula, di mana semua gerakan mereka umumnya ditandai

dengan kekakuan, keraguan, lambat, serta tidak lancar atau terputus-putus..
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Selain itu pemain sepak bola perlu memiliki kebugaran yang baik untuk
dapat bertahan dalam permainan yang intens selama 90 menit atau lebih. Ini
termasuk kemampuan untuk melakukan sprint cepat berulang kali selama
pertandingan (Luo, Soh, Zhang, et al., 2023).

Berdasarkan pengertian mengenai keterampilan gerak dasar yang
telah dijelaskan, maka keterampilan gerak dasar dalam sepak bola dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan
fundamental dalam permainan sepak bola dengan cara yang efektif dan
efisien, baik saat menguasai bola maupun tanpa bola. Kemampuan ini
sangat penting untuk mendukung performa pemain dan keberhasilan tim
secara keseluruhan.

. Teknik Dasar Sepak Bola

Teknik dasar sepak bola dapat diartikan sebagai metode yang
digunakan dalam melakukan berbagai aktivitas dalam permainan sepak
bola. Selain itu, teknik dasar sepak bola mencakup keterampilan atau
kemampuan yang dimiliki oleh pemain untuk melaksanakan gerakan yang
berkaitan dengan olahraga khususnya sepak bola (Haugen, T. A,
Tennessen, E., Hisdal, J., & Seiler, 2014). Tujuan dari latihan teknik dasar
sepak bola adalah untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan
pemain, dimana hali ini sangat dibutuhkan oleh setiap pemain sepak bola
(Pfirrmann, D., Herbst, M., Ingelfinger, P., Simon, P., & Tug, 2016).

Penguasaan keterampilan teknik dasar sangat mempengaruhi tingkat

kemahiran seseorang dalam melaksanakan berbagai gerakan dalam suatu
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cabang olahraga. Oleh karena itu, seorang atlet harus dapat menguasai
teknik dasar dengan baik dan benar. Menurut Harsono (2015) latihan teknik
bertujuan untuk meningkatkan penguasaan keterampilan gerak dalam suatu
cabang olahraga. Efektivitas latihan teknik seringkali diukur melalui latihan
yang terstruktur dengan baik dan berulang. Ini memungkinkan atlet untuk
memperbaiki kesalahan, memperbaiki teknik, dan mengukur kemajuan
mereka. Latihan ini harus dirancang oleh pelatih yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang olahraga tersebut (Sandbakk et al., 2023).
Seorang pemain yang mampu menguasai teknik dengan efisien dan efektif
memperoleh beberapa keuntungan, seperti menghindari kerja yang
berlebihan, mengurangi risiko cedera, menjadi fondasi yang kuat untuk
pengembangan teknik di tingkat berikutnya, dan mampu menjalankan tugas
dengan konsisten (Kafung, 2019). Oleh karena itu, diperlukan keterampilan
penguasaan gerak teknik dasar dalam sepak bola yang baik dan tepat untuk
mempermudah pemain dalam upaya meraih prestasi yang optimal.

Sebuah tim yang kurang memahami teknik dasar seringkali hanya
mengetahui apa yang harus dilakukan dari pelatihnya, namun para pemain
tidak mampu menerapkan pengetahuan tersebut. Hal ini seringkali
menyebabkan strategi permainan menjadi tidak efektif dan tim kesulitan
dalam menghadapi situasi yang berubah-ubah di lapangan. Selain itu,
penerapan taktik (kerja sama) yang efektif hanya bisa dilakukan dengan
hasil yang baik jika para pemain memiliki pemahaman yang kuat tentang

teknik dasar. Pemahaman ini memungkinkan para pemain untuk beradaptasi
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dengan cepat dan membuat keputusan yang tepat selama pertandingan
(Snayers dalam Irianto, 2016). Taktik dalam olahraga mencakup berbagai
elemen seperti pengaturan posisi pemain, strategi menyerang dan bertahan,
serta pengambilan keputusan selama pertandingan. Misalnya, dalam sepak
bola, taktik dapat melibatkan strategi penguasaan bola, tekanan defensif
awal, durasi serangan, dan jenis serangan yang digunakan oleh tim
(Gonzélez-Rodenas et al., 2020). Dari penjelasan di atas jelas bahwa
penguasaan teknik dasar itu mutlak harus dikuasai oleh pemain sepak bola.
Dalam permainan sepak bola, terdapat berbagai teknik dasar yang

harus dikuasai oleh para pemain.. Latihan teknik sepak bola sering kali
mencakup pengembangan keterampilan ini melalui berbagai latihan dan
simulasi permainan yang meniru situasi pertandingan nyata. Pelatihan
teknik yang berfokus pada pergerakan spesifik dan kondisi permainan nyata
dapat membantu pemain meningkatkan performa dan efektivitas di
lapangan (Gonzélez-Rodenas et al., 2020; Massuca & Fragoso, 2011).
Menurut Soewarno dalam Irianto (2016) menyatakan bahwa secara umum,
teknik sepak bola dibagi menjadi dua kategori, yaitu teknik tanpa bola dan
teknik dengan bola. Teknik tanpa bola meliputi lari dan perubahan arah,
meloncat atau melompat, gerak tipu tanpa bola, serta gerak tipu badan.
Sementara itu, teknik dengan bola mencakup menendang, menerima,
menggiring, menyundul bola, gerakan tipu dengan bola, merebut bola,

lemparan ke dalam, dan teknik menjaga gawang.
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Untuk mencapai prestasi dalam bermain sepak bola, pemain
setidaknya harus memiliki kemampuan penguasaan gerak teknik yang baik.
Menurut Sucipto dalam Ishlahuddin & Ahmadi (2021) teknik dasar dalam
sepak bola mencakup: (1) Menendang (kicking), (2) Menghentikan
(stopping), (3) Menggiring (dribbling), (4) Menyundul (heading), (5)
Merampas (tackling), (6) Lemparan ke dalam (throw-in), dan (7) Menjaga
gawang (gol keeping).

Teknik dasar sepak bola yang harus dikuasai oleh pemain sepak bola
mencakup 5 macam, antara lain: (a) mengoper bola (passing), merupakan
teknik dasar di mana bola berpindah dari satu kaki pemain ke pemain
lainnya dalam tim. Agar dapat melakukan passing dengan baik, pemain
harus menguasai teknik dasar sepak bola dengan benar karena passing
adalah teknik yang paling sering digunakan untuk memainkan bola antar
anggota tim, (b) menggiring bola (dribbling), yaitu teknik di mana pemain
memindahkan bola dari satu tempat ke tempat lain dengan berlari sambil
membawa bola dengan leluasa, (c) menendang bola (shooting), merupakan
kemampuan penting dalam permainan sepak bola yang dilakukan dengan
menendang bola untuk mencetak gol ke gawang lawan. Teknik shooting ini
dapat dilakukan di berbagai sisi lapangan, namun yang paling penting yaitu
saat mendekati atau berada di area kotak penalti lawan, karena hal ini
memiliki peluang lebih besar untuk mencetak gol., (d) menghentikan bola
(controlling), merupakan keterampilan dasar yang dimiliki pemain sepak

bola untuk menghentikan atau mengontrol bola menggunakan seluruh
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bagian tubuh kecuali tangan, (e¢) menyundul bola (heading), adalah
keterampilan teknik dasar yang dimiliki oleh pemain sepak bola dalam hal
menyundul bola menggunakan kepala bagian dahi (f) sementara itu,
lemparan kedalam (throw in), merupakan teknik yang dilakukan ketika bola
meninggalkan lapangan dari lapangan bagian samping, sehingga aturannya
dapat dimulai kembali melalui lemparan bola kedalam lapangan permainan
dan dilakukan oleh tim yang tidak menyentuh bola terakhir sebelum bola
keluar dari lapangan.

Soewarno dalam Yudanto ( 2011 )menyatakan bahwa teknik sepak
bola dapat dibagi menjadi dua kategori, antara lain: (1) Teknik tanpa bola
yang meliputi lari, lompat, gerak tipu, dan teknik khusus bagi pemain
belakang (keeper) (2) Teknik dengan bola yang mencakup menendang,
mengontrol bola, membawa bola (dribbling), menyundul (heading), gerak
tipu dengan bola, merebut bola (tackling), melempar bola, serta tekni
khusus untuk pemain belakang (keeper).

Rahmat Aulia, dkk.( 2015 ) menyatakan permainan sepak bola
melibatkan dua macam dasar gerak atau teknik yang harus dikuasai oleh
pemain, yaitu teknik tanpa bola dan teknik dengan bola.

1) Gerak atau teknik tanpa bola

Dalam permainan sepak bola, seorang pemain harus mampu berlari
dengan langkah pendek maupun panjang, serta mengubah kecepatan

lari. Selain itu, pemain juga perlu melakukan gerakan lain seperti
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berjalan, berjingkat, melompat, meloncat, berguling, berputar,
berbelok, dan berhenti secara tiba-tiba.
2) Gerak atau teknik dengan bola

Kemampuan gerak atau teknik dengan bola meliputi:

a) Pengenalan bola dengan bagian tubuh (ball feeling)

b) Mengoperkan bola (passing)

c) Menendang bola ke gawang (shooting)

d) Menggiring bola (dribbling)

e) Menerima bola dan menguasai bola (receiving and controlling the

ball)

f) Menyundul bola (heading)

g) Gerak tipu (feinting)

h) Merebut bola (sliding tackle-shielding)

i) Melempar bola kedalam (throw-in)

j) Menjaga gawang (goal keeping)

Adapun fungsi dari dari berbagai teknik dasar dengan bola antara lain:
menendang bola biasanya untuk mengoper bola (passing), mencetak gol
(shooting), membersihkan bola dari daerah bahaya, serta untuk melakukan
tendangan khusus seperti penalti, tendangan bebas, tendangan sudut, dan
tendangan gawang.

Teknik menerima bola digunakan untuk mengontrol bola baik ketika
bola menyentuh tanah, memantul, atau berada di udara, sehingga bola tetap

berada dalam penguasaan pemain. Teknik menggiring bola bertujuan untuk
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melewati lawan, mencari peluang untuk memberikan umpan, dan
mempertahankan penguasaan bola atau mengatur tempo permainan.
Sedangkan teknik menyundul bola digunakan untuk mengoper bola,
mencetak gol, membersihkan ancaman, dan meneruskan bola.
Berdasarkan posisi bola, teknik menerima atau mengontrol bola dapat
dibagi menjadi: bola yang berada di bawah dan menyentuh tanah, bola yang
berada di atas atau lambung, serta bola yang memantul. Dari segi cara
menerima, teknik mengontrol bola dapat dilakukan menggunakan: dada,
kaki, paha, atau kepala. (Scheunemann, 2014). Kontrol bola merupakan
keterampilan dasar yang sangat penting dalam sepak bola. Pemain yang
memiliki kontrol bola yang baik dapat menerima umpan dengan berbagai
bagian tubuh seperti kaki, dada, dan kepala, lalu mempersiapkan bola untuk
tindakan selanjutnya seperti passing, shooting, atau dribbling. Kemampuan
ini sangat penting untuk menjaga tempo permainan dan menciptakan
peluang mencetak gol (Slaidin$ & Fernate, 2021). Kontrol bola yang baik
memungkinkan tim untuk mempertahankan penguasaan bola lebih lama,
mengatur tempo permainan, dan menciptakan peluang mencetak gol.
Pemain dengan kontrol bola yang baik juga dapat membantu tim dalam
mengimplementasikan berbagai taktik ofensif dan defensif, membuat tim
lebih fleksibel dan sulit ditebak oleh lawan (Slaidins & Fernate, 2021).
Untuk dapat mengontrol bola dengan teknik yang baik dan efektif,
pemain perlu menguasai prinsip-prinsip dasar mengontrol bola. Prinsip-

prinsip tersebut meliputi: (1) Mempertahankan stabilitas dan keseimbangan
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dengan kaki tumpu yang kuat, lutut sedikit ditekuk, dan tangan di samping
badan; (2) Mengikuti jalur bola dengan memastikan bagian tubuh yang akan
digunakan untuk menerima bola bersentuhan secara langsung, untuk
mengurangi kecepatan atau gerakan bola; (3) Memusatkan perhatian pada
bola; dan (4) Menjaga tubuh tetap rileks saat kontak antara bola dan bagian
tubuh. Selain itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika sedang
mengontrol bola: (1) kaki tumpuan harus lentur dengan sedikit
membengkokkan lutut, dan berat badan bertumpu pada kaki tersebut, (2)
Kaki yang digunakan untuk menyentuh bola harus dalam keadaan rileks,
dan usahakan mengontrol bola dengan bagian tubuh yang memiliki
permukaan luas seperti dada, paha, atau perut, (3) Untuk mengurangi
kecepatan atau menghentikan gerakan bola, bagian tubuh yang digunakan
untuk mengontrol (kaki, paha, perut, atau kepala) harus mengikuti arah bola
dengan sedikit menariknya, (4) Ketika mengontrol bola, pandangan mata
harus fokus pada bola, (5) jika ada lawan di dekat, posisikan tubuh di antara
bola dan lawan untuk melindungi bola (Ferdiansyah dkk., 2021).

Setiap pelaksanaan teknik gerak harus selalu mengikuti standar
evaluasi sebagai alat untuk memantau keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Dalam permainan sepak bola, seorang pemain dapat
dianggap memiliki keterampilan mengontrol bola jika memenuhi kriteria
berikut: (1) Bola terkontrol dan dikuasai, (2) Dilakukan dalam satu
sentuhan, (3) Sentuhan pertama dapat mengubah arah bola, (4) Menjemput

bola dengan cepat, dan (5) Bola berada dalam posisi terlindungi.

28



c. Teknik Menggiring Bola

Dalam permainan sepak bola modern, pemain diharapkan untuk
memiliki keterampilan menguasai bola yang lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan peluang mencetak gol. Salah satu teknik krusial dan sering
digunakan adalah dribbling. Dribbling adalah teknik dalam sepak bola yang
melibatkan dorongan bola secara terputus-putus dengan menjaga jarak yang
dekat antara bola dan kaki, serta memerlukan gerakan lincah dan eksplosif
untuk mendukung strategi tim, baik dalam serangan maupun pertahanan.
Meskipun banyak pemain saat ini lebih fokus pada taktik dan strategi
permainan, sering kali latihan dasar, termasuk dribbling, dianggap kurang
penting. Padahal, kemampuan dribbling yang baik dapat sangat
mempengaruhi perkembangan permainan, karena teknik ini memungkinkan
pemain untuk mengontrol bola dengan baik dan mengirimkannya kepada
rekan tim yang berada dalam posisi yang lebih menguntungkan.
(Luxbacher, 2012).

Selain itu, untuk meningkatkan keterampilan menggiring
(dribbling) pada pemain sepak bola penting untuk memberikan latihan
dribbling secara konsisten dan berulang. Pendekatan ini membantu pemain
membiasakan diri dengan teknik mengelabui lawan saat bertanding di
lapangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan metode drill dapat memperbaiki kemampuan pemain dalam

menggiring bola (Aprianova & Imam, 2016).
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Adapun berbagai fase gerakan dalam pelaksanaan dribbling sepak
bola yang dijelaskan oleh Luxbacher (2012: 49) Fase yang terdapat dalam
gerakan yaitu : 1) Fase awal yaitu: tubuh dalam posisi tegak, bola berada
dekat kaki, dan kepala tegak untuk memantau lapangan dengan jelas dan
baik, 2) Fase utama yaitu: fokuskan perhatian pada bola, dorong bola
menggunakan bagian dalam kaki atau sisi kaki, dan dorong bola ke depan
sejauh beberapa langkah., 3) Fase akhir yaitu: kepala tetap tegak untuk
melihat lapangan, gerakkan tubuh mendekati bola, dan dorong bola ke
depan.

Menggiring bola (dribbling) melibatkan serangkaian gerakan yang
kompleks. Oleh karena itu, tidak semua pemain sepak bola dapat menguasai
teknik dribbling dengan baik. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan
ketika menggiring bola, yaitu: (1) bola harus selalu terkendali atau dekat
dengan kaki, (2) bola harus dilindungi oleh kaki, yang posisinya disesuaikan
dengan posisi lawan yang berusaha merebut bola, (3) pandangan harus luas
dan tidak hanya fokus pada bola, (4) menggiring bola harus dilakukan
dengan menggunakan kedua kaki, baik kanan maupun kiri (Mariyono dkk.,
2017). Menggiring bola yang efektif dapat membuka ruang dan
menciptakan peluang mencetak gol bagi tim. Pemain yang mabhir
menggiring bola dapat menarik beberapa pemain lawan, membuka ruang
untuk rekan setimnya, dan memberikan keuntungan taktis dalam serangan.

Tim yang memiliki pemain dengan kemampuan menggiring bola yang baik
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biasanya lebih sulit untuk dihadapi dan dapat mengontrol permainan dengan
lebih baik (Slaidin$ & Fernate, 2021)
d. Teknik Keeping Bola

Teknik menjaga bola (keeping) memiliki beberapa tujuan, yaitu: (1)
Mengelabui atau mengecoh lawan, (2) Mengubah arah bola, dan (3)
Memastikan bola tetap dalam penguasaan. Cara melakukan teknik menjaga
bola, berdasarkan bagian tubuh yang digunakan, meliputi: (1) Bagian dalam
kaki, (2) Bagian luar kaki, dan (3) Sol sepatu. Agar teknik keeping bola
dapat dikuasai dengan baik oleh pemain, ada beberapa prinsip yang harus
dilakukan di antaranya: (1) Bola harus selalu dekat dengan kaki, (2)
Dilakukan dengan gerakan tiba-tiba, (3) Kaki tumpu kuat dan lutut sedikit
ditekuk, (4) Kedua lengan di samping untuk keseimbangan, (5) Bola selalu
dalam perlindungan, dan (6) Merupakan gerak kombinasi.

Dari beberapa penjelasan tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa teknik sepak bola adalah suatu cara yang dilakukan untuk melakukan
suatu gerakan baik dengan bola ataupun tanpa bola yang diperlukan dalam

permainan sepak bola.

2. Konsep Penilaian (Tes, Pengukuran, dan Evaluasi) dalam Olahraga

Tes, pengukuran, dan evaluasi adalah tiga istilah yang memiliki makna berbeda
tetapi saling terkait. Tes digunakan sebagai alat khusus dalam proses pengukuran.
Tes berfungsi sebagai salah satu instrumen untuk mengumpulkan informasi
karakteristik suatu objek (kemampuan, sikap, minat, maupun motivasi) yang dapat

diidentifikasi melalui respon seseorang terhadap stimulus yang diberikan
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(Widoyoko, 2014). Tes memungkinkan kita untuk mengevaluasi dan menilai
berbagai aspek individu atau kelompok, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk
diagnostik, pengembangan, atau penelitian lebih lanjut. Pengukuran adalah proses
untuk menentukan keadaan suatu objek secara objektif, menghasilkan data
kuantitatif yang dapat diungkapkan dalam bentuk angka. Pengukuran adalah proses
menetapkan angka untuk menggambarkan sifat atau kondisi individu sesuai dengan
aturan tertentu. Konsep pengukuran mencakup cakupan yang lebih luas
dibandingkan dengan tes, karena dapat mencakup berbagai metode untuk
memperoleh data kuantitatif. Selain menggunakan tes, pengukuran karakteristik
suatu objek dapat dilakukan melalui pengamatan, skala penilaian (rating scale),
atau metode lain yang memungkinkan pengumpulan informasi dalam bentuk
numerik (Maulani et al., 2016). Dengan demikian, pengukuran tidak hanya
menggunakan instrumen formal, tetapi juga mencakup berbagai teknik untuk
memahami dan mengevaluasi berbagai aspek dari individu atau objek. Evaluasi
(penilaian) merupakan proses dalam menilai sesuatu agar dapat menentukan
nilainya, yang melibatkan pengukuran, sementara hasil dari pengukuran tersebut
sering kali berupa tes yang dikenal sebagai ujian (Riinawati, 2021). Evaluasi juga
dapat dikatakan sebagai kegiatan pengambilan keputusan dengan cara
membandingkan skor pengukuran dengan suatu patokan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Secara umum, tes dapat diartikan sebagai alat untuk mengumpulkan data yang
digunakan sebagai dasar dalam penilaian di bidang pendidikan atau pelatihan. Tes

biasanya berupa tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik, dengan tujuan
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menghasilkan nilai yang mencerminkan kinerja mereka. Selain itu, tes juga
berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana peserta didik menguasai materi atau
keterampilan yang diajarkan. Dalam konteks olahraga, tes memiliki makna penting
yang berkaitan dengan pengukuran kemampuan, performa, dan kondisi fisik atlet.
Tes ini dirancang untuk menilai berbagai aspek performa atletik, seperti kecepatan,
kekuatan, ketahanan, dan keterampilan khusus sesuai dengan jenis olahraganya.
Dalam tinjauan sistematis tentang tes kecepatan dalam sepak bola, tes harus
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tepat untuk memastikan bahwa hasil
yang diperoleh dapat diandalkan dan berarti. Validitas merujuk pada seberapa
akurat tes tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara reliabilitas
berkaitan dengan sejauh mana hasil tes tersebut konsisten ketika diulang di bawah
kondisi yang serupa (Altmann et al., 2019). Selain itu, dalam konteks pelatihan inti
untuk atlet sepak bola, tes juga digunakan untuk mengukur dampak latihan terhadap
performa atlet. Tes ini mencakup pengukuran stabilitas inti, kekuatan otot, dan
koordinasi gerak, yang semuanya penting untuk meningkatkan efisiensi gerakan
dan mencegah cedera (Luo, SOh, et al., 2023).

Tes juga dapat diartikan sebuah pernyataan atau tugas, atau serangkaian tugas,
yang dirancang guna mengumpulkan informasi mengenai trait (sifat) atau atribut
pendidikan maupun psikologis dari setiap pertanyaan (Dudung, 2018). Aspek-
aspek psikologis itu dapat berupa minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi motorik,
dan berbagai aspek kepribadian lainnya. Berdasarkan dari pengertian tes, tes adalah
alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu

dengan mengikuti metode atau aturan yang sudah ditetapkan (Tarigan et al., 2018).
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tes merupakan alat khusus
dalam proses pengukuran yang dirancang untuk memperoleh informasi atau data
mengenai Kkarakteristik individu atau kelompok. Tes ini dapat berbentuk
pertanyaan, pemecahan masalah, atau evaluasi kinerja. Dalam konteks pelatihan
kecakapan jasmani atau pendidikan jasmani, penggunaan tes sangat penting untuk
memastikan bahwa proses latihan atau pengajaran berjalan dengan efektif. Melalui
pelaksanaan tes, seorang pendidik atau pelatih dapat mengumpulkan data yang
akurat mengenai kondisi peserta didik, yang mencerminkan tingkat kemampuan
mereka. Dengan informasi ini, pendidik atau pelatih dapat membuat penilaian yang
lebih tepat dan menyusun strategi yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan dan
pencapaian peserta didik.

Dengan menggunakan tes kinerja selama proses latihan atau pengajaran, pelatih
dapat memperoleh informasi yang akurat mengenai kemampuan teknik dasar
maupun teknik lanjutan dalam sepak bola. Data yang diperoleh dari tes ini
memungkinkan pelatih untuk mendiagnosis kesalahan dan kelebihan peserta secara
individu maupun kelompok dengan lebih efektif.

Penilaian atau evaluasi kinerja dalam latihan olah tubuh melibatkan tes yang
menghasilkan respons non-verbal, yang berarti bahwa respons terhadap stimulus
diukur melalui tindakan atau kinerja fisik. Aspek penting dari penilaian Kkinerja
meliputi observasi dan tindakan. Observasi adalah aktivitas yang dilakukan oleh
penilai (testor), sedangkan tindakan adalah aktivitas yang dinilai dari peserta.
Penilaian bertujuan untuk mendapatkan berbagai jenis informasi mengenai sejauh

mana hasil dari sebuah proses (Dudung, 2018).
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Tes dan pengukuran pada olahraga, jenis olahraga harus dipertimbangkan oleh
pelatih dalam proses penilaian. Menurut Lidor et al., (2009) menyatakan bahwa ada
tiga aspek pengukuran dan penilaian dalam olahraga, yaitu fisik, psikologis, dan
sosiologis. Secara umum, tes dalam olahraga digunakan untuk menilai berbagai
aspek performa atlet secara objektif, membantu dalam merancang program
pelatihan yang lebih efektif, dan memastikan bahwa latihan yang dilakukan
berdasarkan kebutuhan spesifik dari masing-masing cabang olahraga (Young et al.,

2021).

a. Performance Test

Penilaian kinerja adalah metode penilaian yang mengharuskan
peserta tes/ testi untuk melakukan berbagai tugas dalam situasi nyata yang
memerlukan penerapan pengetahuan dan keterampilan yang relevan (Majid
& Firdaus, 2014). Menurut Wahyuni (2012), penilaian kinerja (performance
assessment) juga melibatkan penilaian di mana peserta didik diminta untuk
menunjukkan kemampuan mereka sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Oleh karena itu, penilaian Kinerja (performance assessment)
adalah evaluasi yang dilakukan berdasarkan observasi terhadap peserta tes/
testi yang dituntut untuk menunjukkan pemahaman dan menerapkan
pengetahuan serta keterampilan yang relevan secara praktis dan efektif,

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

b. Performance test ranah psikomotor

Tes kinerja (performance test) digunakan untuk mengukur
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pembelajaran secara langsung, bukan hanya bergantung pada indikator yang
menunjukkan bahwa proses kognitif, afektif, atau psikomotorik telah terjadi
(Kubiszyn, T., & Borich, 2010: 185). Taksonomi tujuan pendidikan
dibedakan menjadi tiga aspek, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor
(Magdalena I, dkk. 2020).

Pada keterampilan gerak olahraga permainan dalam hal ini olahraga
sepak bola berada pada tingkat skill movement yaitu gerakan yang kompleks
sebagai hasil latihan dan berdasarkan pola gerak yang menjadi ciri khasnya.
Pada tingkatan tersebut memiliki karakteristik keterampilan yang
disesuaikan dari gerak sederhana ke gerak yang lebih kompleks, gerakan
yang efisien dan efektif disesuaikan dengan tingkat kesulitan tetapi
menghasilkan tujuan gerak yang utama.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat dimaknai
bahwa keterampilan sepak bola merupakan penerapan dari semua unsur
teknik dan fisik yang dilakukan dalam situasi permainan yang
sesungguhnya.

Tes dan pengukuran dalam olahraga

Tes, pengukuran, dan evaluasi adalah tiga istilah yang berbeda
namun saling berhubungan. Tes berfungsi sebagai alat atau instrumen yang
digunakan untuk memperoleh informasi tentang individu atau objek
tertentu. Pengukuran merupakan proses mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk membuat keputusan mengenai suatu hal (Irwantoro &

Suryana, 2016). Senada dengan pernyataan tersebut bahwa pengukuran,
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penilaian, dan evaluasi merupakan aktivitas yang bersifat hierarkis, di mana
ketiganya memiliki hubungan yang erat dan berurutan dalam suatu proses
pembelajaran, serta tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Irwantoro &
Suryana, 2016). Oleh karena itu, meskipun tes, pengukuran, dan evaluasi
memiliki makna yang berbeda, ketiganya saling berkaitan dalam konteks
yang lebih luas.

Penilaian merupakan salah satu komponen yang penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pembinaan dan pelatihan maka diharapkan
dalam proses melakukan penilaian tidak banyak mengalami kesalahan.

Pengukuran merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk
memperoleh besaran kuantitatif dari suatu objek tertentu dengan
menggunakan alat ukur yang baku. Sedangkan evaluasi merupakan suatu
proses yang menggambarkan, memperoleh, serta menyajikan informasi
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan atas dasar pengukuran dan
penilaian yang telah dilakukan (Ariyanti, 2019). Tes dan pengukuran
digunakan untuk menilai kinerja awal atlet dan memantau perubahan
selama program pelatihan. Ini membantu pelatih dalam menyesuaikan
intensitas dan volume latihan sesuai dengan kebutuhan spesifik atlet (Luo,
Soh, et al., 2023; Young et al., 2021). Secara keseluruhan, tes dan
pengukuran adalah alat penting dalam olahraga yang memberikan data
objektif untuk analisis kinerja, perancangan program pelatihan, dan
pencegahan cedera. Penggunaan teknologi modern dan metode analisis

yang tepat dapat meningkatkan efektivitas dari proses evaluasi ini,
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memberikan keuntungan kompetitif yang signifikan bagi atlet dan tim

mereka.

. Sport skill test

1)

2)

Kegunaan tes keterampilan olahraga

Pengukuran memiliki peran penting dalam mengungkap pencapaian
proses belajar siswa (Hadinata R, dkk., 2024). Melalui pengukuran, kita
dapat memperoleh data informasi yang objektif sehingga
memungkinkan kita untuk menilai kemampuan atau prestasi seseorang
saat ini. Pengukuran berfungsi untuk menentukan status, dan untuk
melaksanakannya diperlukan alat berupa tes (Soemardiawan, dkk.,
2023). Semua data yang didapatkan melalui pengukuran tes
keterampilan yang akurat dapat memberikan gambaran mengenai status
atau kondisi objek yang diukur (Widiastuti, & Hanif,A.S, 2023).

Kegunaan tes keterampilan atau pengukuran  menurut
Soemardiawan, dkk (2023) adalah: (1) mengelompokkan pemain
berdasarkan klasifikasi, (2) menetapkan proses penyaringan pemain, (3)
menyediakan data awal, (4) memberikan dorongan motivasi, (5)
meningkatkan efektivitas latihan, (6) melakukan evaluasi terhadap
pelatih dan pemain, (7) digunakan sebagai alat bantu dalam survey, dan
(8) digunakan sebagai alat bantu dalam penelitian.
Konstruksi tes keterampilan olahraga
Langkah-langkah dalam penyusunan tes ada 11, yakni; (1) meninjau

kembali kriteria tes yang berkualitas, (2) menganalisis cabang olahraga
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menjadi keterampilan yang bisa diukur, (3) melakukan kajian literatur,
(4) menentukan item-item tes, (5) menetapkan prosedur pelaksanaan,
(6) memilih rekan sejawat sebagai peninjau, (7) melakukan uji coba, (8)
menentukan validitas tes, (9) menyusun norma dan standar tes, (10)
menyusun panduan pelaksanaan tes, (11) melakukan evaluasi ulang
mengikuti perkembangan waktu (Morrow, Jackson, Disch, dan Mood,
2005: 311-312).
3) Kriteria tes keterampilan olahraga

Kriteria dalam memilih tes memberikan panduan dalam
menentukan tes yang tepat untuk mengukur suatu objek. Pengguna tes
perlu mempertimbangkan kelayakan tes sebagai alat ukur yang baik. Tes
dianggap berkualitas jika memiliki validitas dan reliabilitas, karena
keduanya adalah fitur penting dari instrumen pengukuran. Studi dengan
menggunakan instrumen yang tidak memiliki salah satu atau kedua fitur
ini tidak akan menghasilkan hasil yang bermanfaat (Siriict, L. &
Maslakgi, A., 2020), sensitivitas, objektivitas, dapat dilaksanakan
dengan cepat, dan memiliki norma penilaian yang jelas (Kusainun,
2020). Pada penelitian ini kriteria tes keterampilan dikatakan baik

apabila memiliki validitas, reliabilitas, dan standar penilaian.

3. Konsep Validitas

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana tes mencapai
tujuan yang dimaksudkan dan memenuhi standar pembuatan tes. Validitas tes

mencerminkan sejauh mana tes tersebut sesuai dengan atribut yang ingin diukur.
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Validitas mengukur sejauh mana tes dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Ada dua pendekatan utama dalam menilai validitas: pendekatan rasional dan
pendekatan empirik. Pendekatan rasional, yang didasarkan pada pemikiran logis,
mencakup validitas isi, konstruksi, dan logis. Sedangkan pendekatan empirik, yang
didasarkan pada observasi langsung atau kenyataan di lapangan (Fajar, M &
Yulianto, A., 2010), berhubungan dengan kriteria, meliputi validitas Kriteria
(Castagna dkk, 2010), validitas konkuren, dan validitas prediktif. Perbedaan
pendekatan ini mempengaruhi cara validitas dibuktikan, yaitu melalui validitas isi,
kriteria, dan konstruksi.

Validitas isi mengukur sejauh mana item (tugas dalam tes kinerja) sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Validitas jenis ini biasanya dibuktikan melalui
evaluasi oleh sejumlah ahli atau pakar di bidangnya. "No correlation coefficient is
computed. Instead, human judgement is relied upon.”(Kubiszyn dan Borich, 2010;
334). Selain itu, validitas isi juga dapat dinilai menggunakan content validity ratio
(CVR) yang dikembangkan oleh Lawshe (Nengsih, NR., 2019)

Validitas kriteria mengukur sejauh mana skor tes sesuai dengan skor dari
tes atau instrumen lain yang digunakan sebagai kriteria. Validitas ini dibagi menjadi
beberapa jenis: validitas prediktif, validitas konkuren, dan validitas postdiktif
(Grimm, K. J., & Widaman, K. F., 2012), berdasarkan perbedaan data (skor) dari
kinerja yang digunakan sebagai kriteria. Dalam tes keterampilan olahraga, kriteria
validitas dibedakan antara keterampilan saat ini (yang sudah dikuasai) dan
keterampilan di masa depan (yang akan dikuasai), sehingga validitas kriteria

meliputi postdiktif, konkuren, dan prediktif. Validitas jenis ini dibuktikan melalui
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perhitungan koefisien validitas, yang mirip dengan koefisien korelasi dalam
statistika (Miller, Linn dan Gronlund, 2009; 90), (Kubiszyn dan Borich, 2010; 330)
untuk menunjukkan hubungan antara dua kumpulan data.

Validitas konstruksi mengukur hubungan antara hasil pengukuran dari tes
dengan teori yang mendasari pembuatan tes tersebut. Dengan kata lain, validitas
konstruksi menilai sejauh mana tes benar-benar mengukur konstruk atau konsep
yang dimaksudkan untuk diukur sesuai dengan teori yang mendasarinya. Tarigan,
S., el al, (2022) menyatakan validitas konstruk adalah proses untuk menentukan
sejaun mana sebuah tes mengukur konstruk yang dirancang untuk diukur,
Pembuktian validitas konstruksi bergantung pada sejauh mana hasil tes
menunjukkan kesesuaian dengan skor dari variabel lain yang relevan, yang telah
ditetapkan dan dijelaskan secara rasional atau berdasarkan teori. Validitas ini dapat
diperoleh melalui analisis dan perbandingan hasil tes dengan variabel terkait, serta
memastikan bahwa tes mencerminkan teori yang mendasari dan tujuan
pengukurannya (Kubiszyn dan Borich, 2010; 340). Tes dalam penelitian ini
memiliki rangkaian tugas yang dapat dikonstruksi dari item-item tes, sehingga tes
ini memiliki skor untuk masing-masing item dan skor total.

Data yang didapatkan dari angket validasi oleh para ahli atau expert judge
terkait produk yang dikembangkan menggunakan skala 1 sampai dengan 4. Setiap
pilihan jawaban mengandung skor berbeda yang yang mengandung tingkat
kevalidan tersebut. Adapun skor penilaian dari setiap pilihan jawaban ini dapat

dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

41



Tabel 1. Skor Penilain

Skor Kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup baik
1 Kurang baik

Instpenelitian yang dianalisis terdiri atas angket instrumen untuk validasi
ahli. Data penilaian oleh ahli atau expert judge dianalisis dengan langkah berikut:
a. Mencari skor rata-rata penilaian produk

p=2X x 100%
N

Keterangan :
p :perolehan persentase ideal
N : jumlah skor maksimum
> X: jumlah skor kriteria yang dipilih

b. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kategori
Keseluruhan data yang diperoleh pada setiap butir penilaian kemudian
dijumlahkan yang disebut sebagai skor aktual yang diperoleh (X). Agar
dapat mengetahui kualitas tes pengembangan, skor aktual yang bersifat
kuantitatif diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan pada tabel

konversi skor skala empat.
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4. Konsep Reliabilitas

Reliabilitas menyangkut ketepatan hasil pengukuran yang dilakukan secara
berulang-ulang. Kemampuan memperoleh hasil yang tepat dan tetap dapat
dikatakan handal, dengan demikian konsep reliabilitas berhubungan dengan
keandalan pengukuran. bukan hanya pada ketetapan. Apabila tetap saja hanya
stabil, tetapi apabila tetap dengan tepat dapat disebut handal. Tes keterampilan
olahraga dikatakan reliabel apabila dapat mengukur dengan tetap atau ajek atau
stabil dan tepat sesuai dengan gejala yang hendak diukur.

Reliabilitas merujuk pada konsistensi atau stabilitas indikator-indikator empiris
dari suatu pengukuran ketika dilakukan pengukuran berulang. Instrumen yang
memiliki tingkat reliabilitas tinggi akan menghasilkan hasil yang serupa dalam
pengukuran yang dilakukan secara berulang. Reliabilitas mengukur sejauh mana
suatu prosedur pengukuran memberikan hasil yang konsisten dan dapat diulang.
Untuk memahami koefisien reliabilitas, dapat dilihat melalui persamaan yang
relevan melalui persamaan berikut:

X=T+E
X adalah skor teramati,
T adalah skor sesungguhnya,

E adalah kesalahan pengukuran

Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika dapat memberikan skor yang
akurat dan konsisten. Estimasi kesalahan pengukuran menurut teori tes klasik
menggunakan indeks kehandalan atau reliabilitas tes. Makin besar indeks

kehandalan tes semakin kecil kesalahan pengukuran. Dengan kata lain, instrumen
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yang reliabel adalah yang mampu meminimalkan kesalahan pengukuran (Wayan,
Gunartha., 2022). Sehingga dapatdikatakan bahwa koefisien reliabilitas
menggambarkan proporsi dari reliabilitas yang sebenarnya dibandingkan dengan
variabilitas total yang diperoleh.

Pengukuran reliabilitas didasarkan pada peristiwa pengukuran, karena;
pengulangan penggunaan salah satu instrumen (stability) dan kesamaan dari item-
item instrumen (internal consistency). Pada reliabilitas stability menggunakan
estimasi pengulangan tes atau test-retest karena hanya dua hasil pengukuran, skor
pengukuran pertama dan kedua, maka rumus statistik yang digunakan hanya
sebatas pada koefisien korelasi.

Pada perkembangan selanjutnya pengulangan pengukuran tidak hanya
sebatas dua kali, peningkatan rerata pada pengulangan pengukuran tiga kali lebih
tinggi dari pada pengulangan dua kali (Hopker dkk, 2009) sehingga pengulangan
bisa menjadi banyak. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis variansi
(ANOVA) dengan hasil perhitungan berupa Rasio, untuk itu digunakan rumus
estimasi reliabilitas sebagai berikut:

. F-1
CF4+ (k-1

icc

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) merupakan koefisien korelasi

dalam kelompok-kelompok pengulangan tersebut. Reliabilitas test-retest mengacu
pada konsistensi hasil yang diperoleh ketika instrumen pengukuran diterapkan pada
kelompok sampel yang sama pada waktu yang berbeda, meskipun terjadi

sekelompok hasil pengukuran lain tetap dalam kelompok subjek yang sama

(Sdrdicu, L. & Maslakei, A., 2020). Pada penggunaan koefisien korelasi dari 2
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peristiwa pengukuran, dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila
menunjukkan angka (besaran) yang tingga dari 0 sampai 1. Semakin mendekati
angka 1 diestimasi semakin memiliki reliabilitas yang tinggi.

Pada perkembangan selanjutnya, pengulangan pengukuran tidak hanya
sebatas 2 kali, hal ini sejalan dengan perkembangan statistika tentang pengukuran
koefisien korelasi. Peningkatan rerata pada pengulangan pengukuran 3 kali lebih
tinggi daripada pada pengulangan 2 kali (Hopker dkk, 2009), sehingga pengulangan
bisa menjadi banyak. Analisis data menggunakan formula pearson product moment
yaitu mengkorelasikan hasil tes pertama dan kedua yang menggunakan tes
keterampilan yang dikembangkan. Adapun Rumus pearson product moment adalah
sebagai berikut:

nT XY -2 X%nY
Jnz X - @ X ez - 1)

Ty =

Keterangan:
r : koefisien korelasi Pearson
N : banyak pasangan nilai X dan'Y
> XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
> X : jumlah nilai X
'Y : jumlah nilai Y
Y X? : jumlah dari kuadrat nilai X

SY?2: jumlah dari kuadrat nilai Y

Interpretasi terhadap koefisien korelasi tersebut yaitu:

(Sumber: Ali Maksum, 2012: 114)
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0,00 — 0,199 : korelasi sangat rendah

0,20 — 0,399: korelasi rendah

0,40 — 0,599: korelasi sedang

0,60 — 0,799: korelasi kuat

0,80 — 1,000: korelasi sangat kuat
5. Konsep Kepraktisan

Kepraktisan merupakan salah satu pertimbangan dalam memilih alat ukur
yang akan digunakan untuk melakukan proses pengukuran. Sulistiyono (2017: 25)
menyatakan bahwa pengukuran dilakukan tidak hanya pada individu tetapi dapat
sejumlah atlet dalam satu tim olahraga. Nilai kepraktisan suatu alat ukur dapat
dilihat dari waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pengukuran, jumlah petugas,
jumlah peralatan yang dibutuhkan, dan tempat atau area pengukuran.

Konsep kepraktisan menunjuk pada kemudahan, sederhana, lengkap, dan
efisien waktu dan tenaga dari sebuah alat ukur. Instrumen tes keterampilan sepak
bola yang baik adalah valid, reliabel, dan praktis.

6. Karakteristik Anak Usia 16-18 Tahun

Pembinaan sepak bola di Indonesia, sesuai dengan kurikulum Filanesia,
mengategorikan kelompok usia ke dalam empat fase (Arifan, Ikhwanul, Barlian,
Eri, 2020). Fase pertama adalah fase kegembiraan sepak bola untuk anak-anak
berusia 6-9 tahun. Fase kedua berfokus pada pengembangan keterampilan sepak
bola untuk kelompok usia 10-13 tahun. Fase ketiga adalah fase pengembangan

permainan sepak bola bagi usia 14-17 tahun. Sedangkan fase keempat merupakan
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fase penampilan untuk individu berusia 18 tahun ke atas (senior) (Gardasevi, J.,
Bjelica, D., & Vasiljevi, 2016).

Penelitian menunjukkan bahwa usia 16 tahun merupakan periode krusial
dalam menentukan kapasitas dan karakter individu untuk mencapai posisi spesialis
dalam sepak bola (Harley et al., 2015). Oleh karena itu, pada usia ini, seorang
pelatih harus sangat teliti dan tepat dalam menentukan porsi serta beban latihan.
Temuan ini didukung oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa siswa sepak bola
dalam rentang usia 12-17 tahun akan mengalami perkembangan motorik yang lebih
optimal jika mereka mendapatkan latihan strategi menyerang yang lebih intensif
(Sulistiyono, 2017). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa strategi menyerang
melibatkan pengambilan keputusan yang lebih kompleks, sehingga membantu
melatih kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dalam kondisi spontan,
dengan memanfaatkan keterampilan open loop yang dimiliki.

Selanjutnya, pola latihan ini dapat ditingkatkan dengan menerapkan
gerakan yang terstruktur dan memastikan kerjasama yang baik antara setiap
pemain. Pada usia 16 tahun, individu sering kali mengalami kesulitan dalam
mengendalikan emosi dan cenderung menunjukkan sifat keegoisan (Gonzalez
Villora dkk, 2013). Perubahan ini mempengaruhi kualitas perkembangan motorik
pemain. Pada usia 16 tahun, pemain sepak bola seringkali mengalami kesulitan
dalam mengendalikan emosi mereka, yang menyebabkan mereka cenderung
memaksakan keputusan dalam melakukan gerakan dan teknik sepak bola
(Christopher, 2012). Keputusan yang dipaksakan seringkali menghasilkan gerakan

spontan yang sulit diprediksi, yang mengakibatkan performa yang kurang optimal.
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Hal ini sejalan dengan konsep keterampilan open loop, di mana gerakan dilakukan
tanpa perencanaan atau prediksi terlebih dahulu. Dalam konteks permainan sepak
bola, open loop skill diterapkan saat melakukan serangan, di mana rencana
serangan tidak selalu sesuai dengan kondisi di lapangan, memaksa atlet untuk
melakukan pergerakan kondisional atau gerakan spontan (Marco et al, 2012).

Pada kelompok umur 15-20 tahun (tingkat mahir atau final youth) pemain
mengalami perkembangan fisik dan mental yang lebih matang. Semua aspek latihan
dapat dikombinasikan dan diorganisasikan untuk memaksimalkan potensi pemain.
Kekuatan otot yang berkembang memungkinkan mereka untuk melaksanakan
teknik dengan kecepatan tinggi, sedangkan kecepatan tersebut meningkatkan reaksi
pemain terhadap situasi taktis. Pada tahap ini, penting untuk mengintegrasikan
semua komponen pelatihan sepak bola guna menyempurnakan pemahaman
pemain. Latihan untuk kelompok usia Final Youth dibagi menjadi tiga kategori: a)
15 dan 16 tahun, b) 17 dan 18 tahun, dan c¢) 19 dan 20 tahun (Timo Scheunemann,
2012: 59).

Klub akademi sepak bola merupakan merupakan fondasi penting dalam
pengembangan sepak bola di Indonesia yang tidak boleh diabaikan. Pembinaan
yang dilakukan dari tahap awal sangat mempengaruhi masa depan prestasi pemain
ketika memasuki usia senior. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembinaan
sangat bergantung pada peran pelatih yang profesional. Menurut (Pratama, SY &
Pitnawa, 2022) kesuksesan atau kegagalan dalam pembinaan pemain muda sangat

bergantung pada kemampuan pelatih. Dengan demikian, kualitas pembinaan, baik
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di tingkat dasar maupun lanjut, harus diperhatikan dengan serius dan teliti, terutama
dalam penguasaan teknik dasar dan lanjutan yang diajarkan oleh pelatih.

Pengembangan tes keterampilan bermain sepak bola diorientasikan bagi
pemain junior KU 16-18 tahun oleh karenanya merupakan pembinaan pada tahap
spesialisasi. Artinya, pada kelompok umur 16-18 tahun pemain sudah diarahkan
pada posisi-posisi tertentu dalam permainan sepak bola. Dengan demikian
penguasaan gerak teknik sudah mengarah pada pemantapan teknik dasar untuk
kemudian menuju penguasaan teknik lanjut. Selain itu, kompetisi antar KU 16-18
tahun sudah menggunakan ukuran lapangan besar (standar). Sehingga dalam
kenyataan di lapangan bahwa pemain harus mampu menerapkan unsur-unsur teknik
secara baik sehingga mampu memenangkan pertandingan.

Agar proses pembinaan berjalan efektif, pelatih perlu memahami
karakteristik fisik dan psikologis setiap pemain secara mendalam. Pengembangan
tes keterampilan sepak bola harus disesuaikan dengan karakteristik pemain junior
berusia 16-18 tahun. Menurut Gumantan (2020), usia 16-18 tahun adalah masa
pemantapan menuju pertumbuhan, di mana minat terhadap fungsi intelektual
meningkat, ego mencari peluang untuk berinteraksi dengan orang lain dan
mendapatkan pengalaman baru, serta keseimbangan antara kepentingan pribadi dan
kepentingan orang lain mulai terbentuk.

Menurut Muss dalam Sarlito Wirawan Sarwono (2012) mengemukakan
urutan berbagai perubahan pada perkembangan anak usia 15-18 tahun, sebagai
berikut:

a. Fisik.
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1. Pertumbuhan tulang dan otot pada tubuh, termasuk dada, lengan, paha,
dan kaki, semakin kuat.

2. Tinggi badan terus meningkat mencapai level puncaknya setiap tahun.

3. Rambut muncul di area alat kelamin, dada, ketiak, dan betis.

4. Ejakulasi

5. Rambut di wajah menjadi lebih tebal, termasuk kumis dan jenggot

6. Perubahan nada suara.

b. Psikologi

1) Ketidakstabilan emosi dan perasaan, yang dijelaskan oleh Branvilla
Stanley Hall sebagai periode peka atau "storm and stress."

2) Hal sikap dan moral, mendekati akhir masa remaja, muncul keberanian
dalam bergaul yang disebut sebagai "sex appear."

3) Kemampuan mental atau kecerdasan mulai mencapai tingkat
kematangan.

4) Banyak mendapat masalah, karena status yang membingungkan

5) Masa kritis

Menurut Oka Negara yang dikutip dari: http://okanegara.worpress.com,

karakteristik anak remaja (usia 15-24) sesuai klasifikasi menurut United Nations
(PBB) adalah sebagai berikut:

a. Fisik:

1) Tubuh mengalami peningkatan berat dan tinggi, dengan lengan dan
tungkai kaki yang membesar, serta pundak dan dada yang melebar

dan otot yang menguat.
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2)

3)

4)

Tulang wajah memanjang dan membesar, sehingga tidak lagi terlihat
seperti anak kecil.

Jerawat muncul, bersama dengan pertumbuhan rambut di ketiak,
sekitar wajah, dan area genital, serta pembesaran penis dan buah
zakar.

Produksi keringat meningkat, sehingga kulit serta rambut menjadi

lebih mudah berminyak.

. Psikis, Sosial, dan Perilaku

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Perubahan emosi yang cepat, seperti berganti antara rasa sedih,
marah, senang, dan takut.

Rasa ingin tahu dan keinginan untuk mencoba hal-hal baru yang
sangat besar.

Keinginan untuk dihargai dan diakui sebagai orang dewasa.
Meningkatnya kepercayaan diri dan kecenderungan untuk
dipengaruhi oleh teman sebaya.

Rasa tanggung jawab yang lebih besar dan keberanian untuk
membuat keputusan.

Kritikal yang lebih tinggi, keinginan untuk mencari keadilan, serta
peningkatan sensitivitas.

Minat yang berkembang terhadap lawan jenis, termasuk perhatian
terhadap penampilan dan keinginan untuk diperhatikan serta

dicintai.

Sebagian besar remaja mencapai kematangan fisik penuh antara usia 16-
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20 tahun. Pada tahap perkembangan ini, keterampilan motorik kasar terus
mengalami peningkatan, sementara keterampilan motorik halus menjadi lebih
terfokus dan khusus. Remaja laki-laki pada masa ini menunjukkan peningkatan
dalam hal kekuatan, kecepatan, dan ukuran tubuh, meskipun peningkatan tersebut
terjadi lebih lambat dibandingkan dengan fase perkembangan sebelumnya. Selain
itu, kapasitas aerobik dan kekuatan otot mereka masih dapat berkembang hingga
masa dewasa, meskipun dengan kecepatan yang lebih lambat daripada saat pubertas
awal (Brown et al., 2017). Di akhir masa remaja, banyak tuntutan olahraga dapat
dipenuhi oleh individu karena mereka telah mengembangkan kemampuan fisik,
kognitif, sosial, emosional, motorik visual, dan persepsi dengan baik. Namun, untuk
berpartisipasi dalam olahraga profesional atau di tingkat Olimpiade, bergantung
pada setiap atlet dan kemampuan mereka untuk mencapai keterampilan tingkat
tinggi serta tetap termotivasi secara psikologis. Atlet yang memiliki kesiapan fisik
dan mental untuk olahraga kompetitif perlu memutuskan apakah mereka ingin
menjadikan olahraga sebagai prioritas dalam hidup mereka. Di sisi lain, semua
remaja pada tahap ini masih dapat menikmati partisipasi dalam kegiatan olahraga
untuk tujuan rekreasi, kesehatan, dan kebugaran.

Pencapaian prestasi tinggi oleh seorang atlet tidak dapat terwujud jika
berbagai unsur pendukung tidak terpenuhi dengan baik. Menurut konsep piramida
prestasi yang dikemukakan oleh Bompa dalam Tangkudung dkk. (2020), tahap
multilateral merupakan fase penting yang mencakup pelatihan untuk anak-anak
usia dini, khususnya dalam cabang olahraga atletik, antara usia 12 hingga 15 tahun.

Pada tahap ini, latihan dasar yang bersifat umum yang melibatkan gerakan-gerakan
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fundamental harus diberikan dengan proporsi yang cukup besar dan intensif. Hal
ini penting agar latihan tersebut dapat membentuk dasar yang kuat bagi atlet dalam
mencapai prestasi puncak di kemudian hari. Masalah yang sering dihadapi adalah
banyak atlet senior yang tidak mencapai prestasi maksimal mereka, yang
disebabkan oleh kurangnya pemberian dasar gerakan yang memadai pada usia dini.
Tanpa fondasi gerakan yang solid, pengembangan berbagai komponen kemampuan
yang diperlukan pada tahap prestasi puncak menjadi terhambat, sehingga
mengurangi potensi atlet untuk mencapai kinerja optimal dalam kompetisi.

Sedangkan pada tahap multilateral sering diabaikan atau hanya diberikan
sedikit porsi dibandingkan tahap lainnya dalam latihan jangka panjang. Spesialisasi
terlalu cepat dapat menghasilkan peningkatan prestasi yang signifikan di usia muda,
namun juga membawa risiko seperti durasi prestasi yang pendek, kelainan anatomi,
dan cedera berkepanjangan. Oleh karena itu, dasar gerak multilateral penting untuk
atlet usia dini agar mereka dapat mencapai dan mempertahankan prestasi tinggi di
usia emas. program latihan biasanya dilakukan dengan intensitas tinggi selama dua
hingga tiga minggu, diikuti dengan periode penurunan intensitas selama satu
minggu. Pada fase awal, perhatian utama adalah pada pengembangan keterampilan
dasar secara menyeluruh dan menyenangkan dengan intensitas rendah melalui
aktivitas bermain. Materi latihan mencakup penguasaan keterampilan gerak dasar
dan kemampuan fisik fundamental.

Adapun Barry Gorman menyatakan bahwa ada lima hal utama yang harus
dicermati untuk melihat tingkat keberbakatan pemain sepak bola, yaitu:

a. Technical: (passing, dribbling, receiving, shooting),
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b. Tactical :(using technical skills in game situations),

c. Physical (speed, strength, endurance, coordination, balance),

d. Psychological (maintaining emotional control under stressful conditions)

e. Lifestyle :(work habits, nutrition, rest, balance between soccer and other
activities) (Brown, 2001: 200).

Menurut Soewarno (2001: 2) program pengembangan sepak bola, terdiri
dari 3 fase: (a) Fase 1 (fun phase), yaitu pada umur 5-8 tahun, (b) Fase 2 (technical
phase), yaitu pada umur 9-12 tahun, dan (c) Fase 3 (tactical phase), yaitu pada umur
13-17. Kemudian lebih lanjut Soewarno (2001: 3) menjelaskan pada fase ketiga
(usia 13-17 tahun), pemain diharapkan untuk dapat menguasai dan meningkatkan
aspek taktik serta fisik mereka. Kualitas taktik sangat dipengaruhi oleh tingkat
kebugaran fisik dan keterampilan teknik pemain, yang akan berkontribusi pada
efektivitas tim dalam situasi pertandingan.

Menurut Lutan (1988: 48), penjenjangan pelatihan yang dirancang
berdasarkan tingkat kematangan atlet dapat direpresentasikan dalam bentuk
piramida, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut.

Gambar 1. Piramida latihan berdasarkan usia (Lutan, 1988:48)

Tmgkat Dewasza > + PrestasiPuncal:
Eemaja akhir
{13-19 tahun) Latthankhusus
Femajaawal _— — T i
(1114 tahum) \ Variazilatihan

Anak 10tahun _ Gerak dazar
Eebawah menyenangkan
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini, untuk mengkaji penelitian yang relevan, digunakan

metode tinjauan pustaka (literature review). Proses ini melibatkan beberapa

langkah, dimulai dengan pencarian artikel di jurnal internasional dan nasional

melalui database seperti PubMed dan Google Scholar, menggunakan kata kunci

seperti "penilaian” dan "tes keterampilan sepak bola." Dari hasil pencarian,

ditemukan 658 artikel, namun hanya 8 artikel yang relevan dengan penilaian

keterampilan sepak bola dan instrumen tes keterampilan sepak bola, seperti yang

tercantum dalam Tabel 2.2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Penelitian Terdahulu yang Layak Dikaji Dalam Penelitian Ini

Nama

Ajmol ali,
clyde
williams,
mark hulse,
anthony
strudwick,
Jonathan
reddin, lee
howarth, john
eldred,
matthew
hirst, &
Steve
mcgregor
(2007)

Judul

Metode/
Instrumen/ Sampel

Reliability | Empat puluh

and
validity of
two tests
of soccer
skill

delapan pemain pria
dari University
Association Football
Club. T-tes
digunakan untuk
menentukan apakah
ada perbedaan
karakteristik
fisiologis antara
kelompok. Analisis
median-split
digunakan untuk
menilai validitas
kriteria. Korelasi
Pearson (R) dan
koefisien korelasi
intra-kelas (ICC)
digunakan untuk
menilai reliabilitas
antara set skor.
menggunakan SPSS
(versi 10.0).
Kesalahan standar
pengukuran (SEM)
juga digunakan
untuk menilai

Protokol/ Prosedur

LSPT mengharuskan
pemain untuk
menyelesaikan 16
operan secepat
mungkin. LSST
mengharuskan
pemain untuk
mengoper,
mengontrol, dan
menembak bola ke
target pada tujuan
berukuran penuh.
Peserta
menyelesaikan dua
uji coba utama yang
masing-masing
dipisahkan oleh
setidaknya satu hari.
Selama kedua uji
coba, para peserta
diberikan upaya
latihan sebelum
mencatat rata-rata
dua upaya berikutnya
(LSPT) atau 10
(LSST) sebagai skor
kinerja.
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Hasil

Untuk LSPT, waktu rata-rata
yang diambil, waktu penalti
tambahan, dan waktu
penampilan keseluruhan lebih
sedikit pada pemain elit (elit:
43,6 detik,S ¥43.8; non-elit:
52,5 detik,S Y47.4;
P%,0,0001). Untuk LSST,
tidak ada perbedaan dalam
poin rata-rata yang dicetak
per tembakan antar kelompok
(elit: 1,34,S ¥40,46; non-elit:
1,28, S ¥40,53). Namun,
pemain elit memiliki
kecepatan tembakan rata-rata
yang lebih tinggi (elit: 80 km
h71, S ¥4,5; non-elit: 74 km
jam71, S ¥44.2; P50,0001)
dan melakukan setiap urutan
tembakan lebih cepat (elite:
7,87 s, S ¥:0,29; non-elit:
8,07 detik,S ¥40,35; P¥40,037)
daripada pemain non-elit.
Performa pada kedua tes lebih
dapat diulang pada pemain
elit. Kesimpulannya, LSPT
dan LSST adalah protokol



Mark
Russell,
David
Benton &
Michael
Kingsley

Altmann
S.Ringhof
S.Neumann
R.Woll

A.Rumpf M.

C.See fewer
(2019)

Reliability
and
construct
validity of
soccer
skills tests
that
measure
passing,
shooting,
and
dribbling

Validity
and
reliability
of speed
tests used
in soccer:
A
systematic
review

reliabilitas tes — tes
ulang

Dua puluh pemain
sepak bola lapangan.
Studi ini terdiri dari
dua bagian:
penilaian (1)
reliabilitas tes-tes
ulang dan (2)
validitas konstruk
Analisis statistik
dilakukan dengan
menggunakan
perangkat lunak
SPSS

Sebuah pencarian
sistematis dilakukan
sesuai dengan
pedoman PRISMA.
Studi dimasukkan
jika mereka
menyelidiki tes
kecepatan pada
pemain sepak bola
dewasa dan
melaporkan validitas
(konstruk dan
kriteria) atau
reliabilitas (intraday
dan interday) data.
Tes dikategorikan ke
dalam sprint linier,

Keterampilan
mengoper dan
menembak
diperlukan pemain
untuk menendang
bola yang bergerak,
disampaikan dengan
kecepatan konstan,
menuju salah satu
dari empat target
yang ditentukan
secara acak.
Menggiring bola
mengharuskan
pemain untuk
menegosiasikan tujuh
kerucut lebih dari 20
m. Setiap percobaan
terdiri dari 28 operan,
8 tembakan, dan 10
dribel. Kecepatan
bola, presisi, dan
keberhasilan
ditentukan untuk
semua tes
menggunakan
analisis video

Dimulai dengan
pencarian literatur
yang diterbitkan
dilakukan
menggunakan
database elektronik
PubMed dan Web of
Science selama April
dan Mei 2018.
Kemudian Pilihan
literatur Seleksi
literatur terdiri dari
dua tahap
penyaringan. Pada
tahap pertama,
duplikat, judul, dan
abstrak disaring. Pada
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yang valid dan reliabel untuk
menilai perbedaan performa
keterampilan sepak bola
Bias sistematis kecil (59% di
semua ukuran) dan semua
ukuran hasil serupa antara uji
coba. Statistik reliabilitas tes-
tes ulang adalah sebagai
berikut; kecepatan bola
(operan, menembak,
menggiring bola; koefisien
variasi [CV]: 6,5%, 6,9%,
2,4%; batas rasio kesepakatan
[RLOA]: 0,9586/7 1,091,
0,9906/7 1.107, 0.9936/7
1,039), presisi (operan,
menembak, menggiring bola;
CV: 10,0%, 23,5%, 4,6%;
RLOA: 0,9566/7 1,147,
1,0306/7 1.356, 1.0006/7
1,068), dan sukses (passing,
shooting, dribbling; CV:
11,7%, 14,4%, 2,2%; RLOA:
1.0176/7 1,191, 0,9136/7
1.265, 0.9966/7 1.035).
Pemain profesional tampil
lebih baik daripada pemain
rekreasi dalam setidaknya
satu ukuran hasil untuk semua
keterampilan. Temuan ini
menunjukkan reliabilitas dan
validitas dari protokol
keterampilan sepak bola baru
Secara total, 90 studi yang
mencakup 167 tes
dimasukkan. Lari-linier (n =
67) dan sprint perubahan arah
(n =60) paling sering
dipelajari, diikuti oleh
kombinasi dari tes lari cepat
(n =21) dan tes lari berulang
(n = 15). Tes kelincahan
diperiksa paling sedikit (n =
4). Terutama berdasarkan
studi validitas konstruk,
validitas yang dapat diterima
dilaporkan untuk sebagian
besar tes di semua kategori,
kecuali untuk tes kelincahan,
di mana tidak ada studi
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S. (2018)

The
dribbling
agility test
as a
potential
tool for
evaluating
the
dribbling
skill in
young
soccer
players

sprint berulang,
sprint perubahan
arah, kelincahan,
dan tes yang
menggabungkan
kombinasi
keterampilan ini.

Untuk memeriksa
validitasnya, (a)
DAT dilakukan oleh
empat kelompok (di
bawah 10, di bawah
12, di bawah 14 dan
di bawah 16 tahun)
pemain sepak bola
muda (n = 125 di
setiap kelompok)
dan (b) analisis
regresi dilakukan
untuk menentukan
prediktor DAT
terbaik.

fase dua, makalah
lengkap disaring

menggunakan Kkriteria

kelayakan (inklusi)
yang disebutkan di
atas. Lalu Data
diekstraksi secara
independen oleh
empat peneliti (SA,
SR, RN, dan MR)
dan
didokumentasikan
menggunakan
spreadsheet
Microsoft Excel 2016
(Microsoft
Corporation,
Redmond,
Washington, USA).
Untuk reliabilitas
(baik intraday dan
interday), nilai
koefisien korelasi
intrakelas (ICC), r
Pearson, dan
koefisien variasi
(CV) dicatat. Dan
penilaian Kualitas
metodologis studi
yang termasuk dalam
tinjauan dinilai
melalui versi
modifikasi dari alat
penilaian kritis
Semua peserta
menjalani protokol 3
hari. Pada hari

pertama dilakukan tes

antropometri dan
fitnes. Tes zigzag
mengikuti hari kedua
dan hari ketiga
dilakukan DAT.
Pemain tidak
berpartisipasi dalam
aktivitas fisik lainnya
dua hari sebelum dan
selama periode
pengujian 3 hari.
Semua pengujian

validitas yang diidentifikasi.
Mengenai keandalan intraday
dan interday, ICC>0,75 dan
CV<3,0% terbukti untuk
sebagian besar tes di semua
kategori. Hasil ini diterapkan
untuk waktu total dan rata-
rata. Sebaliknya, ukuran yang
mewakili kelelahan seperti
persentase penurunan skor
menunjukkan temuan
validitas yang tidak
konsisten. Mengenai
keandalan, ICC adalah 0,11-
0,49 dan CV adalah 16,8-
51,0%.

Tes ini dapat membedakan
keterampilan menggiring bola
antar kelompok (p < 0,01).
Selanjutnya, 68% dari varians
yang diamati dalam DAT
dijelaskan oleh tes dribbling
zigzag, tes kelincahan
Illinois, waktu reaksi dan
kecepatan lari. Reliabilitas
tes-tes ulang tinggi pada
semua kelompok (ICC =
0,77-0,90, p <0,01).
Disimpulkan bahwa DAT
dapat menjadi alat yang
potensial untuk mengevaluasi
kinerja dribbling pada pemain
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15 Years
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Manual

Metode deskriprif
kuantitatif yang
digunakan pada
penelitian ini dan
dilakukan pada
siswa sekolah
menengah pertama
kelas VII di kota
cimahi sebanyak 25
orang. Instrument
yang dikembangkan
yaitu instrument tes
keterampilan gerak
dasar permainan
bola terdiri dari
keterampilan gerak
passing atas, passing
bawah, service atas,
service bawah,
passing dada,
passing pantul,
passing atas kepala,
menggiring bola,
passing kaki bagian
dalam, passing kaki
bagian luar, passing
bagian punggung
kaki, dan
menggiring bola.
Penelitian ini
termasuk
penelitian
deskriptif. Sampel
yang digunakan
pada penelitian ini
adalah pemain usia
muda atau yang
lainnya (tidak
menyebut pada
kelompok usia

dilakukan di lapangan
yang sama, pada
waktu yang sama
(jam pagi), setelah
pemanasan 20 menit
yang sama dan pada
suhu lingkungan 27 +
2°C dan kelembaban
47 + 3%

Adapun tahapan yang
dilakukan yaitu
dengan menguji
validitas dengan
analisis person
Product Moment
menggunakan
composite score dan
menguji reliabilitas
dengan menggunakan
uji tes tes retest Skor
hasil uji coba yang
diperoleh dari siswa
dikorelasikan dengan
menggunakan teknik
pearson product
moment

Tes ini dimulai dari
tes sprint 20 meter,
kemudian tes gerak
dasar (bassic
movement), dan
terakhir tes teknik
dengan bola yang
terdiri dari
menggiring bola,
meng control bola,
passing atau
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sepak bola muda.

Hasil analisis validitas
diperoleh nilai koefisien
validitas kriteria terentang
antara rxy = 0,84 — 0,96
untuk instrument
keterampilan gerak dasar
permainan bola voli, rxy =
0,95 — 0,97 untuk instrument
keterampilan gerak dasar
permainan sepak bola dan rxy
=0,93 - 0,97 untuk
instrument keterampilan
gerak dasar permainan bola
basket. Maka dari itu
kesimpulan dari penelitian ini
yaitu instrument keterampilan
gerak dasar permainan bola
dapat dipergunakan untuk
menilai kemampuan
keterampilan gerak dasar
siswa sekolah menengah
pertama

Tes ini menggabungkan
hasil dari tes lari 20 meter,
tes gerak dasar, dan tes
teknik dengan bola. Hasil
dari penelitian ini tidak
ditemukan nilai validitas
dan reliabilitasnya.
Penggunaan sample belum
menyebutkan pada
kelompok usia tertentu.
Penggabungan nilai dari



tertentu).
Instrumen yang
dihasilkan dari

shooting.
Tes sprint 20 meter
dimulai dengan

battery test tersebut belum
dirincikan secara jelas.
Kesimpulan dari penelitian

penelitian ini start berdiri. Ini yaitu instrumen tes
berupa circuit test | Kemudian David Lee dapat
(battery tes). dilanjutkan tes dipergunakan untuk

Tujuan tes ini
untuk mengukur
keterampilan
sepak bola, yan
gterdiri dari tes
sprint 20 meter, tes
dasar gerak, dan
tes teknik dengan
bola.

Tes ini memiliki
nilai validitas dan
reliabilitas yang
tetap/ konstan,
tetapi tidak
terdapat nilai
validitas dan

gerak dasar dengan
lari tanpa bola
disekitar sirkuit
antara beberapa pos
dan memelewati
beberapa rintangan
yang berupa
pancang-pancang/
cone dan gawang.
Selanjutnya tes
teknik dengan bola
testi menggiring
bola melewati cone,
setelah melewati
cone terakhir bola
dihentikan di kotak

menilai keterampilan gerak
dasar pemain usia dini atau

muda.

reliabilitasnya. “A” selanjutnya
testi berlari cepat ke
arah bola untuk
melakukan shooting
atau passing ke arah
gawang dilakukan 2
kali dengan satu
kali kaki kanan dan
satu kali kaki Kiri.
Kemudian testi
kembali ke kotak
“A” utnuk
menggiring bola
dengan cepat ke
kotak “B” (finish).

Berdasarkan tinjauan pustaka dan analisis tematik terhadap hasil penelitian
yang relevan yang disajikan dalam Tabel 2.2, ditemukan beberapa hal penting: (1)
terdapat variasi dalam jenis aktivitas tes dan tujuan antara penelitian-penelitian

yang relevan yang ditemukan, dan (2) terdapat kelemahan pada tes keterampilan
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dasar sepak bola sebelumnya, di mana item tes umumnya belum mencerminkan
permainan yang sebenarnya.

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitian yang
relevan tersebut, kebaharuan dari penelitian yang akan dilakukan dapat disajikan
dan dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang tertera

dalam Tabel 2.3 berikut ini.
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Tabel 3. Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Akan Dilakukan

Faktor
Tujuan
Metode
penelitian

Sampel

Konstruksi tes

Analisis data

Hasil

Penelitian terdahulu

Circuit tes keterampilan sepak
bola

Metode deskriptif kuantitatif

Atlet di bawah usia 14 tahun
(10-14 tahun)

Tes sprint 20 m, tes gerak dasar
dan tes teknik dengan bola
seperti: dribling,
passing/shooting bola diam, dan
control bola. Pelaksanaan
tesnya terpisah (parsial).
Peralatan, bola ukuran 4,
pancang, gawang besar, stop
watch, kapur/cat.

Korelasi Pearson (R) dan
koefisien korelasi intra-kelas
(ICC) digunakan untuk menilai
reliabilitas antara set skor

Ditemukan tes keterampilan
sepak bola yang memiliki
validitas dan reliabilitas setiap
item tes (passing, menggiring,
shooting dll)
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Penelitian yang akan
dilakukan

Mengembangkan tes

keterampilan sepak bola

Metode penelitian dan

pengembangan

Atlet usia 16- 18 tahun (atlet

junior)

Menggabungkan unsur

kelincahan, kecepatan dan

ketepatan dengan keterampilan
dengan bola seperti: ball
feeling,dribbling, keeping,
passing bola bergerak,,
controlling, shooting bola
bergerak. Pelaksanaan secara
holistic Peralatan, bola ukuran

5, cone besar, gawang kecil utk

sasaran passing, gawang besar

untuk sasaran shooting,
kapur/cat dan stop watch.

e Formula Aiken untuk
mencari validitas isi.

e koefisien korelasi intra-kelas
(ICC) untuk mencari
konsistensi antar penilai.

e Korelasi Pearson (R) untuk
mencari validitas emperik
yaitu korelasi tes yang sudah
dengan tes yang akan
dikembangkan.

e Korelasi Pearson (R) untuk
mencari reliabilitas tes re test

Ditemukan tes keterampilan
sepak bola yang memiliki
validitas isi, reliabilitas antar
rater, validitas dan reliabilitas
emperik



C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan dari kajian teori dan penelitian yang relevan sehingga dapat
disusun kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini. Tes keterampilan
atau sport skill test telah diakui sebagai instrumen untuk mengukur tingkat
keterampilan bermain olahraga, termasuk sepak bola. kemampuan keterampilan
sepak bola adalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh pemain sepak
bola yang meliputi: kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental yang
keseluruhannya itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Salah satu tes keterampilan sepak bola yang sering digunakan oleh para
pelatih klub, sekolah sepak bola dan klub akademi sepak bola adalah tes
keterampilan sepak bola David Lee. Namun demikian tes David Lee belum
memiliki validitas dan reliabilitas sebagai alat ukur yang baku, begitu juga tes ini
belum jelas untuk kelompok usia yang mana tes ini dibuat. Senada dengan tes David
Lee Pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak bola oleh Subagyo Irianto
(2010) masih terbatas pada kelompok usia 14-15 tahun, belum ada nilai
kepraktisan. Dengan demikian perlu dikembangkan tes keterampilan sepak bola
yang lebih baik, memiliki validitas, reliabilitas, kepraktisan sebagai alat ukur yang
baik atau baku dan memiliki standar penilaian.

Validitas sebuah tes berhubungan dengan sejauh mana tes tersebut mampu
mengukur gejala atau aspek tertentu dan sejauh mana tes dapat mencerminkan
status sebenarnya dari gejala tersebut. Ketepatan tes mencakup kebenaran,

ketelitian, dan kecermatan dalam pengukuran.
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Reliabilitas mengukur konsistensi hasil pengukuran ketika tes atau alat
yang sama digunakan berulang kali dengan subjek yang sama dalam kondisi yang
sama. Jika hasilnya konsisten atau relatif sama, maka tes tersebut dianggap reliabel.
Konsistensi atau keajegan adalah syarat mutlak yang harus dimiliki oleh pemain
dalam menerapkan semua aspek fisik, teknik, taktik, dan mental, yang merupakan
modal utama untuk menguasai sebuah permainan.

Kepraktisan merupakan salah satu kriteria tes yang baik, mengindikasikan
bahwa tes keterampilan itu harus mudah, ekonomis, aman, dan memiliki manfaat
yang besar untuk melakukan penilaian terhadap kemajuan individu setelah melalui
proses latihan. Pengembangan tes keterampilan sepak bola adalah gabungan antara
item tes fisik (kecepatan, kelincahan dan ketepatan), teknik atau taktik (ball feeling,
dribbling, keeping, passing, controlling, feinting dan shooting), mental (semangat,
percaya diri, fokus/perhatian, tanggungjawab, disiplin dan jujur) dan karakteristik
pemain (fisik, dan psychologist) yang sangat dibutuhkan dalam permainan sepak
bola.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka tes keterampilan sepak bola
adalah kemampuan pemain untuk menerapkan tugas secara fisik, teknik, taktik,
dan mental sesuai dengan situasi dan kondisi permainan yang sesungguhnya secara
cepat, cermat, dan akurat, sehingga dapat diasumsikan bahwa pemain yang terampil
adalah pemain yang mampu melaksanakan tugas tes keterampilan sepak bola
dalam waktu yang sesingkat mungkin (cepat, cermat dan akurat).

Adapun alur pikir pengembangan tes keterampilan sepak bola adalah

sebagai berikut:
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Gambar 2. Alur Pikir Tes Keterampilan Sepak Bola

Kemampuan Keterampilan Sepalkbola

Fisik: Teknile/ talktik: Karakteristik
Kelmat Ball feeling Mental: a;:m$
Koo Fassing Sernangat Fisik '
Kelincahan Control Percaya diri Psikologis
Koordinasi Dr:i:.!_la.’mg Folus' perhatian A
Daya tal Ke;p{ng Tangzung jawab
Kelentul Fa:m:fz,-?, Disiplin
Povrer Shooting
_ Diraft Pengembangan tes
Latihan keterampilan sepakbola
L J i l
aliditas Reliabilitas Kepraktisan
o Analisis desbriptif
Validitas iz Reliabilitas Antar Rater mitz;tmml@k
(AIEEN) (Alpha Cronbach)
Validitas cmpirik Tes re tes (Product Uji coba
Moment
{Product Moment) )

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana mengembangkan konstruksi tes keterampilan bermain sepak

bola yang sesuai dengan tujuan tes pada pemain junior KU 16-18 tahun?
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. Apakah Kkonstruksi tes keterampilan bermain sepak bola yang
dikembangkan memiliki validitas isi dan validitas empirik yang baik?

. Apakah tes keterampilan sepak bola yang dikembangkan memiliki
reliabilitas antar rater dan test re test yang baik?

. Apakah tes keterampilan sepak bola yang dikembangkan memiliki nilai
kepraktisan yang meliputi: kemudahan, ekonomis, aman, dan
bermanfaat bagi pemain junior usia 16-18 tahun?

Bagaimana menentukan norma penilaian tes keterampilam bermain

sepak bola pada pemain junior KU 16-18 tahun?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Dalam metode penelitian dan pengembangan, terdapat berbagai
model, salah satunya adalah model Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Model pengembangan
4-D, yang juga dikenal sebagai model D-4, merupakan model yang digunakan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan penilaian. Model ini
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel
(1974: 5). Model 4-D mencakup empat tahapan utama: Define, Design, Develop,
dan Disseminate. Model ini dipilih dalam penelitian ini dengan alasan bahwa
model 4-D memiliki keunggulan lebih sederhana bila dibandingkan dengan model
pengembangan dari Borg and Gall yang mempunyai 10 langkah serta model 4-D
sangat cocok untuk mengembangkan instrumen tes keterampilan bermain sepak
bola. Setelah produk dikembangkan, instrumen tes tersebut diuji untuk validitas,
reliabilitas, kelayakan pelaksanaan, dan uji coba lapangan pada pemain junior
usia 16-18 tahun, sehingga memperoleh validitas empiris dan reliabilitas

instrumen tes keterampilan sepak bola pada pemain junior KU 16-18 tahun.

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian untuk mengembangkan instrumen tes keterampilan
sepak bola pada pemain junior KU 16-18 tahun mengikuti model pengembangan

4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Sammel, dan Semmel (1974: 6-9).
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Prosedur ini melibatkan empat tahap utama: pertama, Define (Pendefinisian)
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan pengembangan; kedua, Design
(Perancangan) untuk merancang instrumen dan metode; ketiga, Develop
(Pengembangan) untuk membuat dan menguji coba instrumen yang telah
dirancang; dan keempat, Disseminate (Penyebaran) untuk menyebarluaskan dan
menerapkan instrumen dalam konteks yang lebih luas. Prosedur ini dirancang
untuk memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan valid dan reliabel dalam
mengukur keterampilan sepak bola.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Define merupakan langkah awal dalam proses pengembangan,
dimana fokusnya adalah untuk merumuskan konsep dan menyusun konstruk dari
tes keterampilan sepak bola. Pada tahap ini, terdapat empat langkah utama yang
harus dilakukan, yaitu:

a. Analisis Awal (Front-end Analysis)

Analisis awal dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan
menentukan masalah mendasar dalam penilaian, yang menunjukkan
kebutuhan akan pengembangan instrumen tes keterampilan sepak bola pada
pemain junior usia 16-18 tahun. Proses analisis ini memberikan gambaran
mengenai fakta, harapan, dan solusi potensial untuk masalah tersebut, yang
memudahkan pemilihan bahan tes keterampilan sepak bola yang akan
dikembangkan. Informasi yang diperoleh dari analisis ini akan menjadi
dasar dalam merumuskan definisi konsep dan konstruk dari instrumen tes

keterampilan sepak bola.
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b. Analisis Atlet (Athlete analysis)

Analisis atlet adalah proses mengevaluasi karakteristik pemain
sepak bola usia 16-18 tahun sesuai dengan desain pengembangan tes yang
direncanakan. Evaluasi ini mencakup latar belakang kemampuan pemain
junior antara lain perkembangan kognitif, serta keterampilan individu atau
sosial yang relevan dengan topik dan bahasa instrumen yang dipilih. Tujuan
dari analisis ini adalah untuk memperoleh pemahaman mengenai
karakteristik pemain sepak bola usia 16-18 tahun, yang akan digunakan
sebagai dasar dalam merancang konstruk instrumen tes keterampilan sepak
bola.

c. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan dengan tujuan untuk memilih konsep-
konsep yang relevan dengan topik penelitian ini, seperti: konsep permainan
sepak bola, gerak dasar sepak bola, teknik dasar sepak bola, penilaian (tes,
pengukuran, dan evaluasi), validitas, reliabilitas, dan kepraktisan. Konsep-
konsep ini akan digunakan sebagai dasar untuk mendefinisikan dan
mengembangkan konstruk instrumen tes keterampilan sepak bola.

Tes harus memiliki spesifikasi yang jelas dan kriteria yang baik.
Spesifikasi tes keterampilan bermain sepak bola lebih mengutamakan
sebagai field test dibandingkan laboratory test yang memiliki kelebihan
mudah dilakukan, peralatan yang sederhana, dan digunakan oleh banyak

Klub.
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Skor tes berupa waktu, yang memiliki sifat semakin kecil semakin baik,

kriteria tes meliputi : validitas, reliabilitas, kepraktisan, norma penilaian,

dan standar penilaian.

Tabel 4. Definisi Keterampilan dalam Bermain Sepak Bola

Variabel

Definisi Konseptual

Definisi Operasional

Waktu
Pelaksanaan

Pemain mampu mengambil keputusan
untuk memilih teknik bermain sepak bola
dalam mengeksekusi bola dengan cepat.
Pemain semakin dapat melakukannya
maka pemain tersebut semakin terampil.

Catatan waktu yang
dibutuhkan untuk
memperagakan
keterampilan bermain
sepak bola.

Keterampilan
Bermain

Pemain mampu mengambil keputusan,
memiliki teknik bermain sepak bola
dalam mengeksekusi bola dengan cepat
dan sedikit melakukan kesalahan.

Gabungan waktu
pelaksanaan dan
penilaian kesalahan
dan kesuksesan

Keterampilan adalah kemampuan untuk menerapkan berbagai

teknik dengan konsisten dan efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas

tertentu. Hal ini melibatkan penggunaan teknik-teknik tersebut secara

berulang dan dengan presisi, untuk mencapai hasil yang optimal dengan

cara yang efisien. Secara operasional keterampilan dapat diidentifikasi

dengan eksekusi dari pengambilan keputusan pemilihan teknik secara tepat

dan cepat. Dengan demikian, skor tes yang akan dikembangkan berupa

perpaduan antara kecepatan (waktu) dan kecepatan eksekusi (catatan

kesalahan).
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Tabel 5. Deskripsi Indikator Keterampilan Bermain Sepak Bola

Variabel Komponen Indikator Deskripsi
Keterampilan Ball Ball Feeling | Menggulirkan bola ke depan, ke
Bermain Sepak Bola | Possession belakang, ke kanan, ke Kiri.

Passing Passing bawah ke depan, ke
kanan, ke Kiri.
Passing atas ke depan.
Receiving Receiving di berbagai tempat
secara berpindah-pindah.
Dribbling Dribbling berbagai arah, lurus,
berubah arah (zig-zag), dan
memutar
Finishing Shooting atau | Shooting dengan bola bergerak
placing dari sisi kanan dan sisi kiri.

Dalam permainan sepak bola ada tiga momen penting yang harus
diperhatikan oleh pemain yaitu menyerang, transisi, dan bertahan.
Penyerangan dalam permainan sepak bola memiliki komponen ball
possession dan finishing yang memiliki eksekusi keterampilan sebagai
indikator. Pada komponen ball possession memiliki indikator ball feeling,
passing, receiving, dribbling, dan keeping Pada komponen finishing
memiliki indikator shooting atau placing. Pemain sepak bola dikatakan bisa
bermain sepak bola dengan baik apabila pemain mampu memenuhi semua
indikator pada komponen tersebut, sehingga mampu melakukan ball feeling
passing, receiving, dribbling, keeping dan shooting.

Eksekusi keterampilan melalui model pengambilan keputusan
dalam taktik, space, time, dan skill. Perbedaan space dan time menentukan
perbedaan eksekusi skill yang selanjutnya sebagai item dalam bermain

sepak bola.
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Space dan time pada eksekusi keterampilan identik dengan akurasi
sedangkan kecepatan identik dengan keterampilan. Dengan demikian,
keterampilan bermain sepak bola dapat dioptimalkan sebagai eksekusi
rangkaian variasi keterampilan dalam ball feeling, passing, receiving,
dribbling, keeping, dan shooting secara tepat dan cepat. Skor tes berupa
waktu yang dibutuhkan untuk memperagakan rangkaian tersebut (waktu
pelaksanaan) dan pengamatan atas kesalahan dalam memperagakan
rangkaian tersebut (pengamatan teknik).

Tabel 6. Fokus Keterampilan Indikator Bermain Sepak Bola

Fokus Keterampilan

Indikator
Kecepatan Ketepatan
Ball Menggulirkan bola ke depan, ke belakang, ke | Ball feeling di ruang yang
Feeling kanan, ke Kiri tepat tidak melewati garis
batas

Passing Passing dengan cepat setelah receiving. | Passing ke sasaran
Kecepatan menggunakan kedua kaki secara | dengan tepat
bergantian

Receiving | Receiving dengan cepat setelah melihat bola. | Receiving di ruang yang
Kecepatan menggunakan kedua kaki secara | tepat
bergantian untuk receiving

Dribbling | Dribbling dengan cepat setelah menguasai bola | Dribbling tanpa
dari ball feeling. Kecepatan menggunakan [ melanggar rintangan
semua bagian kaki untuk dribbling

Shooting | Shooting dengan cepat setelah menguasai bola. | Shooting di ruang yang
atau Kecepatan  menggunakan  kaki  untuk | tepat. Shooting ke
placing melakukan shooting sasaran yang tepat.

Variabel keterampilan bermain sepak bola merupakan gabungan
dari waktu pelaksanaan dan pengamatan gerakan teknik. Keterampilan

bermain sepak bola bukan hanya pada kualitas dan teknik yang diperagakan
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tetapi juga pada keputusan memilih teknik-teknik dalam permainan sepak
bola secara cepat dan tepat.

Telaah berawal dari dua tes sepak bola, pengembangan tes David
Lee yang menggabungkan item ball feeling, passing, dan dribbling menjadi
rangkaian tes dan Logbrough Soccer test (passing dan shooting) yang
menambahkan skor tes dengan konversi atas kesalahan pelaksanaan tes,
memberi warna dalam menentukan rancangan produk.

Telaah pada keterampilan bermain sepak bola meliputi prinsip
bermain sepak bola secara umum yang difokuskan pada taktik ball
possession dan finishing serta melibatkan unsur fisik seperti kecepatan,
kelincahan, ketepatan, dan ketahanan yang dijadikan komponen dalam
bermain sepak bola.

Telaah pada sport skill test diawali pada cabang olahraga invasi
dengan bola kemudian difokuskan pada sepak bola. Pada olahraga invasi
secara umum untuk mengkaji analisis data saja, sedangkan pada olahraga
sepak bola untuk memberi gambaran dalam membuat dan menentukan

rangkaian item-item tes tersebut.
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Tabel 7. Item Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola KU 16-18 Tahun

Rancangan Produk Eksekusi
Indikator
Item Deskripsi Space Time
Ball Berbagai Di satu tempat (2x2m) Tepat di tempat | Kecepatan
Feeling Arah melakukan
Dribbling | Zig-zag, Ke depan, zig zag dan memutar, | Tepat kecepatan
memutar, | perkenaan pada kaki bagian luar | penggunaan melakukan
lurus dan kaki bagian dalam secara teknik, bola
bergantian, jarak rintangan 2 dalam
meter penguasaan
Passing Passing ke | Diawali dengan mendorong bola | Tepat di tempat, | Kecepatan
berbagai di kotak passing 1x2 meter, tepat ke target, melakukan.
arah lebar sasaran 1,5 meter, jarak tepat
Passing ke | passing bawah 12 meter, dan menggunakan
depan jarak passing lambung 27 meter. | teknik.
Shooting | Shooting Diawali dengan mendorong bola | Tepat di tempat, | Kecepatan
ke gawang | ke depan, di kotak shooting (1x2 | tepat ke target, melakukan.
meter), bebas menggunakan kaki | tepat
untuk shooting, jarak shooting menggunakan
(15 meter), dan lebar gawang teknik.
(7,32 meter).

Keterampilan bermain sepak bola berawal dari variasi unsur teknik

dengan bola yang sering digunakan dalam permainan sepak bola seperti ball

feeling, passing, receiving, dribbling, keeping, dan shooting. setelah

memperoleh indikator dapat diperoleh variasi indikator berdasarkan space

(ruang) dan time (waktu) pada saat eksekusi keterampilan. pada akhirnya

dari alternatif item dapat dipilih sebagai rangkaian item-item dalam

rancangan produk. adapun rancangan tersebut terdiri dari ball feeling (bola

bawah), dribbling (zig-zag, memutar, dan lurus), receiving (menguasai bola

dan mendorong ke depan), passing (bola bawah ke tiga sasaran), bola
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lambung (sasaran gawang 7,32 meter), shooting (dari dua sisi kanan dan

kiri, bebas menggunakan kaki, sasaran gawang).

Kesalahan melaksanakan masing-masing item dapat dibedakan

menjadi 4 yaitu: tempat/ rintangan, target/ sasaran, teknik, dan sengaja

menyentuh bola dengan tangan. Kesalahan tempat (ball feeling, passing,

receiving, dan shooting) dan kesalahan rintangan (dribbling). Kesalahan

target dapat berupa kesalahan teknik passing dan shooting. Sedangkan

kesalahan sengaja menyentuh bola dengan tangan yang identik dengan hand

ball. Jika pemain melakukan kesalahan saat melakukan tes keterampilan,

akan dicatat pada kolom keterangan pada lembar penilaian.

Tabel 8. Rancangan Item Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola

Item Prosedur Keterangan
Ball Menggulirkan bola kedepan, kebelakang, Bebas menggunakan kaki,
Feeling ke samping kanan, ke samping kiri di area | bola selalu di bawah.
2X2 meter
Dribbling | Dribbling zig-zag, memutar (melewati 8 bebas menggunakan kaki,
cone dengan jarak masing-masing cone 2 bebas perkenaan kaki, dan
meter), dribbling lurus tanpa rintangan arah putaran bebas
Passing e Passing bawah ke tiga sasaran e menggunakan kaki
dan (tengah, kanan, Kkiri), dengan jarak secara bergantian,
Receiving 12 meter dan lebar sasaran/ target bebas menentukan
1,5 meter. arah sasaran
e Passing lambung sebanyak 2 kali e bebas menggunakan
pelaksanaan dengan sasaran kaki.
gawang (7,32 meter) dan jarak
passing lambung 27 meter.
Shooting | shooting ke arah gawang (7,32 meter) jarak | menggunakan kaki dan

sasaran (15 meter) dilakukan dari sisi
kanan dan sisi Kiri

bebas perkenaan kaki.
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Rangkaian item dalam rancangan produk harus menggambarkan
pergerakan bola pada saat ball possession dan diakhiri dengan dribbling
lurus, cepat, dan menghentikan bola di kotak finish.

Keterampilan bermain sepak bola harus menggambarkan rangkaian
eksekusi teknik yang selalu ada dalam permainan yang sesungguhnya, oleh
karena itu item tes tidak dijadikan tugas terpisah tetapi dirangkaikan
menjadi satu tugas yang terdiri dari beberapa item. Bentuk tes berisikan
tujuan pengembangan tes keterampilan, petunjuk pelaksanaan melakukan
rangkaian tes keterampilan, dan petunjuk pelaksanaan tes diakhiri dengan
penentuan skor sebagai hasil pengukuran . Pengukuran diberikan dua kali
kesempatan, dengan hasil terbaik sebagai skor tes. Dengan demikian telah

tersusun sebuah rancangan produk tes keterampilan sepak bola.

d. Analisis penelitian relevan (Relevant research analysis)

Analisis terhadap penelitian sebelumnya dilakukan untuk
mengidentifikasi kelemahan dan perbedaan dalam studi-studi yang relevan
dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk menyusun konstruk tes keterampilan sepak bola dengan lebih baik
dan untuk menunjukkan kontribusi baru dari penelitian yang akan
dilaksanakan.

2. Tahap Desain
Pada tahap desain ini, peneliti mengembangkan desain hipotetik
konstruk tes keterampilan sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun.

Proses ini didasarkan pada hasil analisis awal, analisis karakteristik atlet,
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tinjauan terhadap penelitian sebelumnya yang relevan, dan evaluasi terhadap
konsep-konsep yang ada. Dengan merumuskan desain ini, peneliti dapat
merancang instrumen yang lebih sesuai dan efektif untuk mengukur
keterampilan bermain sepak bola pada kelompok usia tersebut, serta
memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan dapat memenuhi tujuan

penelitian secara optimal.

Tes Keterampilan Sepak Bola untuk Pemain SSB Kelompok Usia 14-15 Tahun

Gambar 3. Area Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain SSB KU 14-15 Tahun
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Tahun:

a. Tujuan
Untuk mengukur keterampilan sepak bola terutama teknik dengan bola, antara
lain dribbling, control, passing, shooting. Tes ini ditujukan untuk pemain usia
dini/ muda.

b. Peratalan:
1. Arealapangan 9m x 20m

2. Bola 7 buah
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6.

7.

Pancang 8 buah

Gawang ukuran panjang 3m; tinggi 2m
Cone 4 buah

Kapur gamping/ cat

Stopwatch

Prosedur Pelaksanaan tes

Testi berdiri di belakang garis start.

Setelah ada aba-aba yak testi menggiring bola melewati cone.

Setelah melewati cone terakhir bola dihentikan di kotak “A”.

Selanjutnya testi berlari cepat untuk melakukan passing atau shooting ke
arah gawang yang sudah ditentukan dilakukan sebanyak 2 kali dengan satu
kali menggunakan kaki kanan dan satu kali menggunakan kaki Kiri.
Kemudian testi kembali berlari cepat mengambil bola untuk di dribbling ke
kotak finish.

Apabila terjadi kesalahan saat melakukan dribbling, harus diulangi dari
tempat kesalahan dan apabila terjadi kesalahan passing atau shooting diberi
kesempatan mengulang masing masing perkenaan kaki dengan satu bola,
dan stopwatch tetap berjalan.

Tes ini dilakukan sebanyak 2 kali.

Penskoran, diambil waktu terbaik dari dua kali pelaksanaan.
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Desain Pengembangan Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain Junior KU 16-
18 Tahun
Gambar 4. Area Tes Keterampilan Sepak Bola

Pemain Junior KU 16-18 Tahun
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Petunjuk pelaksanaan Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain Junior KU 16-18

Tahun:

a. Tujuan
Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur tingkat keterampilan pemain
junior KU 16-18 tahun dalam melakukan teknik-teknik lanjut dalam sepak
bola yang mencakup ball feeling, dribbling, keeping, control, passing
bawah, passing atas, gerak tipu, dan shooting serta dilakukan dengan
kecepatan, kelincahan, dan ketepatan yang sangat diperlukan dalam
permainan sepak bola.

b. Alat-Alat

1) Bola sepak ukuran 5 sebanyak 7 buah

2) Lapangan untuk tes dengan ukuran 15x25 meter
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3) Cone besar 9 buah dengan tinggi 80-90 cm
4) Gawang kecil untuk passing bawah dengan ukuran tinggi 60 cm dan
lebar 200 cm
5) Kapur gamping untuk garis batas
6) Gawang besar lebar 6m, tinggi 2m
7) Stopwatch
8) Ballpoint, blanko, dan score pad untuk mencatat hasil tes
c. Testor
Jumlah testor sebanyak 2 orang, yaitu satu orang pencatat waktu dan satu
orang sebagai pengamat pelaksanaan.
d. Pelaksanaan tes
1) Ketentuan umum
a) Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan untuk testi.
b) Sebelum pelaksanaan, testi melakukan pemanasan secara mandiri
c) Testi menggunakan sepatu bola
2) Pelaksanaan tes keterampilan
Tes ini merupakan rangkaian dari butir-butir unsur fisik, teknik-
taktik dan mental, yang dominan dalam permainan sepak bola. adapun
urutan pelaksanaan tes adalah sebagai berikut:
a. Testi berdiri di kotak start
b.Setelah aba-aba ‘yak’ testi memulai tes dengan melakukan ball
feeling bola bawah yakni mendorong dan menarik bola ke depan, ke

belakang, ke samping kanan, dan ke samping Kiri.
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c.Kemudian bola di dribble melewati cone sebanyak 8 buah. Dimulai

dari sisi sebelah Kiri cone.

d. Setelah melewati cone yang terakhir bola dihentikan/ di control di
kotak 2, kemudian testi memainkan bola yang lain dengan cara
mendorong bola ke depan melakukan passing bawah sebanyak 2 kali
dengan kaki kanan 1 kali dan kaki 1 kali bola di passing ke arah
gawang yang sudah ditentukan.

e. Testi melakukan seperti pada poin “d)” tetapi passingnya dengan bola
atas melambung diarahkan ke sasaran sebanyak 2 kali dengan
menggunakan kaki yang terbaik.

f. Testi melakukan shooting diawali dengan mendorong bola ke depan
kemudian melakukan gerak tipu dan diakhiri dengan shooting ke
gawang, dilakukan 2 kali menggunakan kaki yang terbaik.

g. Penskoran, mencatat waktu pelaksanaan dari start sampai finish
dalam satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma).
Setiap testi diberikan kesempatan 2 kali tes dan diambil waktu yang
terbaik.

Catatan :
(1) Setiap kesalahan yang dilakukan oleh testi akan dicatat dan
menjadi bahan pertimbangan penskoran.
(2) Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan.
(3) Stopwatch dihidupkan setelah kaki menyentuh bola pertama kali
dan dihentikan saat bola dihentikan si kotak finish.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan ada 3 langkah yaitu uji ahli, uji coba, dan uji

validitas emperik dan reliabilitas.
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a. Ujiahli
Pada langkah uji ahli ini dilakukan penilaian ahli hipotetik konstruk tes
keterampilan bermain sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun.
Kemudian dilakukan revisi atas dasar masukan ahli, selanjutnya
dikembalikan lagi ke ahli sampai terjadi kesepakatan ahli.

b. Uji coba
Pada uji coba dilakukan uji coba skala kecil dan skala luas untuk menilai
kepraktisan, yang meliputi: kemudahan, ekonomis, aman dan
kemanfaatan terhadap pelaksanaan konstruk tes keterampilan sepak
bola, dan memberi masukan pada peneliti. Setelah konstruk tes dilakukan
revisi. Kemudian dilakukan uji coba lagi sampai pengguna menilai
pelaksanaan tes keterampilan sepak bola mudah, ekonomis, aman,
praktis, dan bermanfaat.

c. Uji Validitas Emperik dan Reliabilitas
Pada uji coba uji validitas empirik dan reliabilitas terhadap konstruk tes
keterampilan sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun. Untuk uji
validitas empirik dengan cara mengkorelasikan tes keterampilan yang
dikembangkan dan tes yang sudah ada yakni nilai prestasi berdasarkan
penilaian  pelatih.  Sedangkan uji  reliabilitas dengan cara
mengkorelasikan hasil tes pertama dan tes kedua. Pelaksanaan tes

pertama dan tes kedua diberi istirahat 10-20 menit.

4. Tahap Desiminasi

Pada tahap desiminasi atau penyebaran hasil penelitian dilakukan
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melalui jurnal internasional dan seminar nasional. Secara jelas prosedur

penelitian tersebut di atas dapat digambarkan seperti gambar 1 sebagai berikut.

Gambar 5. Prosedur Pengembangan Konstruk Tes Keterampilan Sepak Bola
Pemain Junior Usia 16-18 Tahun Mengadaptasi Prosedur Pengembangan
Thiagarajan, Sammel, dan Semmel (1974 : 6-9)
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C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Desain ujicoba vailidasi isi atau validasi ahli dan reliabilitas antara rater
menggunakan teknik Delphi. Dimana penilai tidak saling ketemu satu dengan
yang lain, dan dilakukan 2 kali putaran. Desain uji coba untuk uji validitas

emperik dan reliabilitas tes- retes menggunakan teknik tes dan pengukuran.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan agustus sampai dengan desember

2022.

3. Subyek Uji Coba
Penentuan subjek penelitian pada penelitian pengembangan ini terdiri dari

tiga kelompok subjek yaitu:

a. Subjek penelitian dokumen. Subjek penelitian dokumen menggunakan
dokumen artikel jurnal nasional terakreditasi sinta dan jurnal internasional.

b. Subjek uji Validitas isi dan reliabilitas antar rater. Jumlah subjek 10 ahli
yang memiliki kemampuan evaluasi dibidang olahraga bergelar doktor
dengan jabatan minimal akademisi sebanyak 5 orang, dan 5 orang pelatih

sepak bola minimal yang memiliki sertifikat C nasional.
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c. Subjek uji validitas emperik dan reliabilitas tes retest dalam penelitian ini
pemain junior KU 16-18 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sesuali
dengan tahapan penelitian, selanjutnya dilaksanakan beberapa tahapan
proses pengambilan data. dalam penelitian ini dilakukan uji coba model
dilapangan yaitu uji coba model skala kecil dan skala besar. Adapun
jumlah subjek uji coba adalah 35 pemain junior untuk skala kecil dan

sebanyak 247 pemain junior untuk skala besar.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik penelitian dokumen. Teknik pengumpulan data dokumen
menggunakan mendeley digunakan untuk mengumpulkan data teks book
dan jurnal dari database Pubmed dan Google Scholar. Peneliti kemudian
mengidentifikasi artikel dengan berpedoman pada topik penelitiannya
yaitu tes keterampilan olahraga dan penilaian. Setelah mengidentifikasi
artikel kemudian menyaring artikel dan memilih artikel yang layak,
dengan kriteria diatas tahun 2010 dan yang relevan dengan tes
keterampilan sepak bola.

b. Teknik pengumpulan data validitas isi menggunakan metode Delphi (Chia
& Brian, 2007; Cox et al, 2016; Green, 2014), dimana para ahli tidak
bertemu secara langsung dalam proses penilaian. Hasil penilaian dianalisis
dan kemudian direvisi, lalu dikembalikan lagi kepada para ahli hingga
semua ahli sepakat tanpa memerlukan perbaikan lebih lanjut (Fraenkel et

al, 2012) Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa
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kuesioner dengan skala penilaian 1 hingga 4, di mana nilai 1 menunjukkan
tidak relevan, jelas, dan mudah; nilai 2 kurang relevan, jelas, dan mudah;
nilai 3 relevan, jelas, dan mudah; dan nilai 4 sangat relevan, jelas, dan
mudah.

Tabel 9. Instrumen Kuesioner Untuk Validitas Isi

Skor skala
Indikator
1 2 3 4

Definisi konsep sesuai dengan
permainan sepak bola

Definisi operasional sesuai dengan
permainan sepak bola

Konstruksi tes keterampilan sesuai
dengan permainan sepak bola

Gambar konstruksi tes keterampilan
sepak bola jelas

Item tes keterampilan sesuai dengan
permainan sepak bola

Prosedur tes keterampilan sepak bola
mudah dilaksanakan

c. Teknik pengumpulan data melalui uji coba produk dilakukan untuk
menguji kepraktisan dan kemudahan penggunaan tes yang telah
dikembangkan., dengan cara meminta pelatih untuk mempelajari dan
memahami tes keterampilan yang dikembangkan, kemudian pelatih
tersebut mengimplementasi alat tes keterampilan bermain sepak bola yang
dikembangkan pada pemain sepak bola. Hal yang sama juga diberikan

kepada pemain junior untuk mengisi kuesioner atau angket penilaian.
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kuesioner
dengan skala penilaian 1 hingga 4. Skala 1 menunjukkan bahwa tes tidak
mudah, praktis, dan bermanfaat, skala 2 menunjukkan kurang mudah,
praktis, dan bermanfaat, skala 3 menunjukkan tes yang mudah, praktis, dan
bermanfaat, sedangkan skala 4 menunjukkan bahwa tes sangat mudah,

praktis, dan bermanfaat.

Tabel 10. Instrumen Kuesioner Untuk Uji Coba

Skor skala
Indikator
1 2 3 4

Pelaksanaan tes keterampilan mudah
dilaksanakan

Pelaksanaan tes keterampilan praktis dan
ekonomis digunakan

Pelaksanaan tes keterampilan bermanfaat
bagi atlet dan pelatih

Pelaksanaan tes keterampilan aman
digunakan

d. Pengumpulan data untuk uji validitas empirik dan reliabilitas dilakukan
dengan beberapa langkah. Untuk uji validitas, tes diberikan kepada setiap
pemain Junior sepak bola menggunakan tes keterampilan yang
dikembangkan serta penilaian prestasi pemain Junior dari para pelatihnya,
lalu hasil dari kedua tes tersebut dibandingkan. Sementara itu, untuk uji
reliabilitas, tes keterampilan sepak bola yang dikembangkan dilakukan dua
kali (test-retest) dengan jeda istirahat selama 10-20 menit di antara kedua

tes tersebut.

86



5. Teknik Analisis Data

a.

Konsep dan jurnal yang telah dipilih oleh peneliti kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan narrative review serta analisis kualitatif
tematik. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan definisi
konseptual dan operasional, serta menyusun konstruk tes keterampilan

sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun

Uji validitas isi menggunakan formula Aiken. Penelitian ini
menggunakan formula Aiken karena data hasil penilaian ahli disajikan
dalam bentuk skala politomus (Aiken, 1980). Formula Aiken (1985)

dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:

V=3 s/[n(C-1)]

\Y/ - indeks kesepakatan rater
S ‘r—1lo
Lo : angka penilaian terendah

: angka penilaian tertinggi

R : angka yang diberikan oleh penilai

Tabel 11. Kriteria Validitas Uji Ahli

No. Rerata Skor Tingkat Validitas
1. 08<V<I1.0 Sangat Valid
2. 04<V<08 Cukup Valid
3. O<Vv=<04 Kurang Valid

Sumber: (Retnawati, Heri 2016: 19)

Uji kepraktisan tes yang dikembangkan dilakukan dengan analisis
kualitatif persentase. Data diperoleh dari kuesioner yang menggunakan

skala penilaian 1 hingga 4. Skala 1 menunjukkan tes tidak mudabh,
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praktis, dan bermanfaat; skala 2 kurang mudah, praktis, dan
bermanfaat; skala 3 menunjukkan tes mudah, praktis, dan bermanfaat;
sedangkan skala 4 menunjukkan tes sangat mudah, praktis, dan
bermanfaat. Kuesioner ini diberikan kepada pelatih dan responden
(atlet), dan hasilnya dianalisis menggunakan metode kualitatif

persentase.

d. Uji validitas empirik dilakukan dengan menggunakan analisis formula
pearson product moment dimana mengukur korelasi antara hasil
penilaian prestasi pemain dari para pelatih dengan hasil tes keterampilan
yang baru dikembangkan. Formula pearson product moment dapat

dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:

5 g nEXY-EXZY
Y frr -0z -1’
Keterangan:

r : koefisien korelasi Pearson

N : banyak pasangan nilai X dan Y

> XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y

> X : jumlah nilai X

'Y : jumlah nilai Y

¥'X? : jumlah dari kuadrat nilai X

Y2 : jumlah dari kuadrat nilai Y

Interpretasi terhadap koefisien korelasi tersebut yaitu: (Sumber: Ali Maksum,
2012: 114)

0,00 — 0,199 : korelasi sangat rendah
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0,20 — 0,399: korelasi rendah
0,40 — 0,599: korelasi sedang
0,60 — 0,799: korelasi kuat

0,80 — 1,000: korelasi sangat kuat

e. Uji reliabilitas menggunakan formula pearson product moment yaitu
mengkorelasikan hasil tes pertama dan kedua yang menggunakan tes
keterampilan yang dikembangkan. Rumus pearson product moment
adalah sebagai berikut:

nT XY -2 X%nY
Jnz X - @ X ez - 1)

Ty =

Keterangan:

r : koefisien korelasi Pearson

N : banyak pasangan nilai X dan Y

Y XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
> X : jumlah nilai X

Y'Y : jumlah nilai Y

S X2 : jumlah dari kuadrat nilai X

SY? : jumlah dari kuadrat nilai Y

Interpretasi terhadap koefisien korelasi tersebut yaitu: (Sumber: Ali
Maksum, 2012: 114)

0,00 - 0,199 : korelasi sangat rendah

0,20 — 0,399: korelasi rendah

0,40 — 0,599: korelasi sedang
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0,60 — 0,799: korelasi kuat

0,80 — 1,000: korelasi sangat kuat

Untuk memperjelas metode penelitian diatas, maka alur penelitian ini
terbagi menjadi dua tahap. Setiap tahap mencakup desain penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, dan indikator capaian, yang dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 12. Alur penelitian
Jenis .
Tahapan /desain Teknik Analisis data Indikator capaian
penelitian Penelitia pengumpulan
data
n
Tahap Literatur Menggunak Kualitatif ® Tersusun definisi konsep
Pertama review an mendeley Narrative dan operasional tes
untuk review keterampilan sepak bola
mencari USia 16- 18 tahun
jurnal pada ® Tersusun hipotetik
pubmed dan konstruksi tes
google kefcerampilan sepak bola
usia 16- 18 tahun
schooler
Evaluasi Teknik Delphi Formula Teruji validitas isi tes
ahli Aikens keterampilan sepak bola usia
16-18 tahun dengan nilai
Aikens di atas 0,50
Tahap Uji coba Kuesioner Kualitatif Teruji kepraktisan, kemudahan
Kedua dengan nilai persentase dan kemanfaatan tes
skala 1sd 4 keterampilan sepak bola pada
pemain junior usia 16-18
tahun
Korelasi Tes pearson Teruji validitas emperik dan
pembanding product reliabilitas tes retest tes
Tes- re -tes moment keterampilan sepak bola
pada pemain junior usia 16-
18 tahun, nilai koefisien
korelasi minimal 0,60
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

1. Hasil Produk Awal dari Literatur Riview

Berdasarkan literatur riview telah dihasilkan produk awal desain kontruksi

tes keterampilan sepak bola pemain junior KU 16-18 tahun seperti pada

Gambar 4.1 sebagai berikut

Gambar 6. Desain Kontruksi Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain Junior KU 16-
18 Tahun
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Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain Junior KU 16-18 Tahun meliputi:

a. Ball Feelling

Ball | dilakukan dengan cara memainkan bola dengan mendorong
bola ke depan, ke belakang, ke kanan, dan ke kiri dalam kotak start. Luas
area atau kotak untuk melakukan ball feelling adalah 2 m2. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk mengevaluasi keterampilan pemain dalam
penguasaan bola bawah. Ball feelling merupakan metode latihan yang dapat

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bola dan
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meningkatkan perasaan menyatu dengan bola sehingga pemain mampu
mengendalikan bola dalam berbagai situasi. Dengan demikian, ball feelling
sangat tepat bila dijadikan sebagai salah satu tolak ukur keterampilan
pemain dalam mengolah bola.
Dribble Zig-zag dan Memutar

Jarak rintangan antar 3 cone (lawan) pertama untuk mendribel bola
adalah 1,5 m, kemudian untuk jarak 3 cone (lawan) terakhir adalah 2 m.
Jarak ini cukup untuk melakukan dribble, karena pada jarak tersebut lawan
tidak akan bisa merebut atau menjangkau bola, artinya pada jarak tersebut
merupakan jarak yang cukup ideal karena tidak terlalu jauh dan tidak terlalu
dekat dengan lawan. Jarak yang terlalu dekat dengan cone (lawan) akan
mempersulit pemain untuk melewati lawan, sedangkan jarak yang terlalu
jauh dengan cone (lawan) akan memperrmudah lawan dalam pengantisipasi
pergerakan pemain.
Keeping
Keeping bola pada prinsipnya adalah kemampuan pemain dalam menjaga
bola agar bola tetap dalam penguasaan. Pada pelaksanaan tes
pengembangan ini, keeping dilakukan pada saat testi melakukan dribble
dengan mengubah arah bola ke kanan, ke kiri, dan memutar melewati cone.
Kemampuan pemain dalam melakukan keeping sangat diperlukan pada saat
menghadapi pertahanan lawan yang sangat ketat. Dengan kemampuan
keeping yang baik pemain akan lebih mudah untuk menembus dan

mengacaukan pertahanan lawan.
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d. Kontrol Bola Bawah
Kontrol bola bawah pada pengembangan tes keterampilan ini

dilakukan dengan cara menghentikan bola pada kotak ke 2 (kotak
penghentian sementara) dan kotak ke 3 (kotak finish). Sepak bola
merupakan permainan yang memerlukan kemampuan mengontrol bola
dalam berbagai situasi termasuk bola bawah.

e. Menggulirkan Bola
Pada pengembangan tes keterampilan ini, bola harus digulirkan terlebih
dahulu sebelum bola di passing bawah, passing atas, dan shooting. Tujuan
pada tahap ini adalah untuk mengetahui keterampilan pemain dalam
mengantisipasi bola jalan atau bola hidup. Pada permainan yang
sesungguhnya semua passing, dribbling, dan shooting selalu diawali
dengan bola bergerak atau jalan, mengingat bahwa lawan akan selalu
membatasi ruang gerak pemain yang menguasai bola, kecuali pada situasi
terjadinya tendangan bebas, penjuru, kick off, dan pinalti. Untuk itu, tolak
ukur keterampilan teknik passing, dribbling, shooting pemain akan lebih
tepat bila diawali dengan menggulirkan atau mendorong bola
terlebih dahulu.

f. Passing Bawah
Salah satu unsur teknik yang mendominasi dalam permainan sepak bola
adalah teknik passing bawah atau mendatar. Passing bawah pada permainan

sepak bola menjadi peranan yang sangat penting karena presentase
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penggunaan passing bawah sangat tinggi. Adapun manfaat passing bawah
dalam permainan sepak bola di antaranya adalah: 1) Untuk memberikan
umpan jarak pendek 2) Untuk mempertahankan ball position dari kaki ke
kaki apabila semua pemain mendapatkan pressing ketat dari lawan 3) Untuk
memberikan umpan terobosan di area pertahanan lawan 4) Passing bola
bawah relatif lebih mudah untuk dikontrol 5) untuk membangun serangan
dengan melak kukan wall pass, back pass, cut back dan trough pass 6)
Akurasi (ketepatan) passing bawah lebih terjaga.

. Jarak Passing dengan Sasaran (Gawang)

Jarak passing bawah dengan sasaran adalah 12 m. Jarak tersebut dipandang
cukup ideal untuk mengukur kemampuan passing bawah. Oleh karena
dalam permainan yang sesungguhnya jarak passing bawah dilakukan pada
jarak antara 10-20 m.

Lebar Gawang atau Sasaran

Lebar gawang atau sasaran passing bawah adalah 1,5 m. Penentuan lebar
gawang ini didasarkan pada asumsi bahwa seorang pemain dapat menguasai
bola yang diumpankan jika jarak bola dengan pemain tersebut berada pada
jarak kurang dari 1 m dari posisi berdiri. Pada jarak tersebut, bola dapat di
jangkau dengan mudah tanpa melakukan gerak berlari atau mengejar bola.

Passing Lambung

Dalam permainan yang sesungguhnya pemain junior KU 16-18 tahun sudah
menggunakan ukuran lapangan besar. Untuk itu salah satu unsur teknik

yang harus dikuasai pemain junior adalah kemampuan dalam melakukan
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passing lambung. Oleh karena passing lambung memiliki keuntungan yang
cukup signifikan dalam permainan sepak bola. Adapun beberapa
keuntungan passing lambung antara lain adalah: 1) bola tidak mudah
dipotong atau direbut oleh lawan 2) efektif untuk memberikan umpan pada
jarak yang cukup jauh 3) banyak digunakan pemain sayap untuk umpan
crossing di depan gawang lawan 4) efektif untuk melakukan serangan balik
atau fast break 5) untuk melakukan tendangan sudut atau penjuru 6) untuk
melakukan tendangan gawang dan tendangan bebas.

Jarak Passing Lambung dengan Sasaran (Gawang)

Jarak passing lambung dengan sasaran adalah 27 m. Penentuan jarak ini
disesuaikan dengan tingkat kemampuan pemain junior 16-8 tahun. Pada
jarak ini pemain junior KU 16-18 tahun masih mampu mengarahkan bola
secara baik dan akurat.

. Shooting atau Menembak ke Gawang

Pada dasarnya tujuan bermain sepak bola untuk memasukkan bola ke
gawang lawan sebanyak banyaknya dan mempertahankan gawangnya untuk
tidak kemasukan gol. Untuk itu salah satu unsur yang harus diperhatikan
pada pembinaan usia junior adalah penyelesaian akhir melalui latihan
shooting atau placeing di setiap sesi latihannya. Karena dalam setiap event
terutama kompetisi, uji coba, dan turnament salah satu tolak ukur
keberhasilannya adalah dengan kemenangan, namun demikian kemampuan

pemain dalam bertahan juga tidak boleh dikesampingkan.
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Jarak Shooting atau Menembak Bola ke Sasaran (Gawang)

Jarak shooting dengan sasaran atau gawang adalah 15 m. Penentuan jarak
ini disesuaikan dengan situasi di lapangan. Pada kenyataannya pemain akan
banyak melakukan shooting ke gawang lawan jika bola berada pada jarak
yang cukup dekat dengan gawang, artinya para pemain penyerang sering
melakukan tendangan gawang di area sekitar kotak pinalti. Karena jika bola
masih terlalu jauh dari sasaran maka penjaga gawang akan lebih mudah
mengantisipasinya, akan tetapi jika bola dipaksakan untuk menaruh lebih
dekat dengan gawang biasanya lawan akan melakukan pressing yang sangat
ketat sehingga tidak ada ruang atau kesempatan untuk melakukan shooting.
. Lebar Gawang atau Sasaran Shooting

Lebar gawang untuk shooting adalah lebar gawang 7,32 m dan tinggi
gawang 2,43 m (ukuran gawang lapangan besar). Penggunaan gawang ini
akan memudahkan para pelatih untuk menentukan lapangan atau area tes,
artinya pelatih tidak perlu menggunakan gawang khusus dan menjadi

lebih efisien waktu dan tenaga.

. Ukuran Bola

Pada pengembangan tes keterampilan ini, ukuran bola yang digunakan
adalah ukuran lima. Pemilihan ini didasarkan pada peraturan bermain PSSI

atau FIFA untuk usia 16-18 tahun menggunakan bola ukuran 5.
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Prosedur Tes

a. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterampilan bermain sepak bola

pemain junior KU 16-18 tahun

b. Alat-Alat

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Bola sepak ukuran 5 sebanyak 7 buah

Lapangan untuk tes dengan ukuran 15x25 meter

Cone besar 9 buah dengan tinggi 40-60 cm

Gawang kecil untuk passing bawah dengan ukuran tinggi 60 cm, lebar
200 cm

Kapur gamping untuk garis batas

Gawang besar lebar 6 m, tinggi 2 m

Stopwatch

Ballpoint, blanko dan score pad untuk mencatat hasil tes

Testor

Jumlah testor sebanyak 2 orang, yaitu satu orang pencatat waktu dan satu orang

sebagai pengamat pelaksanaan.

c. Pelaksanaan tes

1)

2)

Ketentuan umum

a) Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan untuk testi.

b) Sebelum pelaksanaan, testi melakukan pemanasan secara mandiri
c) Testi menggunakan sepatu bola

Pelaksanaan tes keterampilan
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Tes ini merupakan rangkaian dari butir-butir unsur fisik, teknik-

taktik dan mental, yang dominan dalam permainan sepak bola. Adapun

urutan pelaksanaan tes adalah sebagai berikut:

a)
b)

d)

9)

Testi berdiri di kotak start

Setelah aba-aba ‘yak’ testi memulai tes dengan melakukan ball
feeling bola bawah yakni mendorong dan menarik bola ke depan, ke
belakang, ke samping kanan, dan ke samping Kiri.

Kemudian bola di dribble melewati cone sebanyak 8 buah. Dimulai
dari sisi sebelah kiri cone.

Setelah melewati cone yang terakhir bola dihentikan atau di control
di kotak 2, kemudian testi memainkan bola yang lain dengan cara
mendorong bola ke depan melakukan passing bawah sebanyak 2 kali
dengan kaki kanan 1 kali dan kaki 1 kali bola di passing ke arah
gawang yang sudah ditentukan.

Testi melakukan seperti pada poin “d)” tetapi passingnya dengan
bola atas melambung diarahkan ke sasaran sebanyak 2 kali dengan
menggunakan kaki yang terbaik.

Testi melakukan shooting diawali dengan mendorong bola ke depan
kemudian melakukan gerak tipu dan diakhiri dengan shooting ke
gawang, dilakukan 2 kali menggunakan kaki yang terbaik.
Penskoran, melibatkan pencatatan waktu pelaksanaan dari start

sampai finish dalam satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di
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belakang koma). Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan tes dan
diambil dari waktu yang terbaik.
Catatan:
i.  Setiap kesalahan yang dilakukan oleh testi akan dicatat dan dijadikan
bahan pertimbangan penskoran.
ii.  Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan.
lii.  Stopwatch dihidupkan setelah kaki menyentuh bola pertama kali dan
dihentikan saat bola dihentikan di kotak finish.
2. Hasil Produk Akhir Setelah Penilaian Ahli
Dengan demikian, hasil akhir ini dapat mencerminkan produk yang
tepat terhadap sasaran yang hendak dituju, yaitu produk dapat digunakan
untuk mengukur keterampilan bermain sepak bola pemain junior KU 16-18
tahun. Berikut adalah produk akhir yang merupakan hasil revisi dua kali
putaran dari penilaian ahli adalah sebagai berikut.
a. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterampilan pemain junior KU
16-18 tahun dalam melakukan teknik lanjut sepak bola yang meliputi
secara berurutan dimulai dari ball feeling, dribbling, keeping, control,
passing bawah, passing atas, dan shooting serta dilakukan dengan
kecepatan, kelincahan, dan ketepatan yang sangat diperlukan dalam
permainan sepak bola. Keterampilan bermain yang dimaksud hanya untuk
pemain secara umum, tidak termasuk penjaga gawang. Pemain sepak bola
yang terampil akan menampilkan keterampilan bermain tersebut dengan

cepat, cermat dan tepat (semakin sedikit melakukan kesalahan). Tes

keterampilan yang dikembangkan berupa satu rangkaian tes yang sudah
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menggabungkan rangkaian gerak keterampilan bermain sepak bola (unsur
teknik dan fisik yang sangat dibutuhkan dalam bermain sepak bola).
b. Alat dan Perlengkapan

1) Bola sepak ukuran 5 sebanyak 8 buah.

2) Lapangan untuk tes dengan ukuran 15x30 m.

3) Cone besar 10 buah dengan tinggi 40-60 cm.

4) Sasaran untuk passing bawah 6 buah cone dengan ukuran tinggi 40-60
cm, lebar 150 cm.

5) Kapur gamping atau tali plastik untuk membuat garis batas.

6) Gawang besar untuk target passing atas atau lambung dan shooting,
dengan ukuran lebar 7,32 m; dan tinggi 2,43 m , biasanya
menggunakan gawang lapangan besar untuk efisien waktu dan tenaga.

7) Stopwatch, untuk mencatat waktu pelaksanaan tes

8) Ballpoint, blangko atau form penilaian dan score pad untuk mencatat
hasil tes.

c. ArenaTes
Tempat tes menggunakan lapangan rumput berukuran 15x30 m.
Tempat tes ini dilengkapi dengan area kotak tempat untuk memulai tes
(kotak 1), untuk menghentikan bola sementara (kotak 2) dan untuk
menghentikan bola finis (kotak 3 ), untuk ukuran masing masing kotak
tersebut adalah kotak start atau memulai tes (kotak 1) berukuran 2x2 m,

untuk kotak menghentikan bola sementara atau kotak 2 berukuran 1x1 m,
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untuk kotak finish/ kotak 3 berukuran 2x2 m dan kotak untuk menempatkan
bola passing dan shooting berukuran 1x3 m.

Kotak passing pada tempat tes ini meliputi kotak passing bawah,
passing lambung dan shooting berukuran panjang 1x2 m. Cone sebagai
rintangan untuk dribbling berukuran tinggi 40-60 cm, target untuk passing
bawah berukuran lebar 1,5 m, tinggi cone 40 cm, gawang besar untuk
sasaran passing lambung dan shooting berukuran tinggi 2,43 m dan lebar

7,32 m. secara jelas bisa dilihat pada gambat 4.3 sebagai berikut.

Gambar 7. Desain Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola
KU 16-18 Tahun

15m

FINAL
3m
Iou(:?f
90

Jumlah testor terdiri dari 2 orang, yaitu satu orang bertugas sebagai

d. Testor

pencatat waktu untuk memastikan durasi setiap kegiatan atau tes tercatat
dengan akurat, dan satu orang lainnya berperan sebagai pengamat kesalahan
pelaksanaan untuk mengidentifikasi serta mencatat kesalahan atau ketidak

sesuaian yang terjadi selama proses pelaksanaan berlangsung.
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€.

Petunjuk Pelaksanaan Tes

1)
a)
b)
c)
d)

2)

Ketentuan Umum:
Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan untuk testi.
Sebelum pelaksanaan, testi melakukan pemanasan secara mandiri.
Testi menggunakan sepatu bola.
Testi mendapatkan penjelasan tentang tata cara melakukan tes
keterampilan bermain sepak bola secara jelas dan rinci mulai dari start
sampai finish secara orasi maupun secara demonstrasi dari testor atau
petugas tes.

Pelaksanaan Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola

Tes ini merupakan rangkaian dari butir-butir unsur fisik dan teknik

yang dominan dalam permainan sepak bola. adapun urutan pelaksanaan tes

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pada aba-aba siap, testi berdiri di kotak start (kotak 1) dengan bola.
Setelah aba-aba “Yak” testi memulai tes dengan melakukan ball feeling
bola bawah yakni mendorong dan menarik bola ke depan, ke belakang,
ke samping kanan, dan ke samping Kiri.

Kemudian bola di dribble melewati cone sebanyak 8 buah. Dimulai dari
sisi sebelah kiri cone.

Setelah melewati cone yang terakhir bola dihentikan atau di control di
kotak 2.

Kemudian testi memainkan bola yang lain (di kotak bola yang sudah

disiapkan) dengan cara mendorong bola ke depan sampai kotak passing
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kemudian melakukan passing bawah sebanyak 3 kali dengan kaki kanan
dan kaki kiri secara bergantian atau sebaliknya, bola di passing ke arah
sasaran yang sudah ditentukan.

f) Testi melakukan seperti pada poin “e” tetapi passingnya dengan bola
atas atau melambung diarahkan ke sasaran gawang yang sudah
ditentukan sebanyak 2 kali, bebas menggunakan kaki yang terbaik.

g) Testi melakukan shooting seperti poin “f”, diawali dengan mendorong
bola ke kotak shooting kemudian melakukan shooting ke sasaran
gawang yang sudah ditentukan, dilakukan 2 kali menggunakan kaki
yang terbaik.

h) Selanjutnya testi berlari kembali mengambil bola di kotak yg telah
ditentukan kemudian melakukan dribbling bola dengan cepat menuju
kotak 3 (kotak finish).

i) Penskoran, mencatat waktu pelaksanaan dari start sampai finish dalam
satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma). Setiap testi
diberikan kesempatan 2 kali tes dan diambil waktu yang terbaik.
Catatan :

*Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan.
*Stopwatch dihidupkan setelah kaki menyentuh bola pertama kali di

kotak 1 dan dihentikan saat bola dihentikan di kotak finish (kotak 3).
*Skor tes adalah skor terbaik dari 2 kali pelaksanan tes

B. Hasil Uji Coba Produk
a. Hasil Uji Validitas isi atau Ahli
Hasil validasi oleh para ahli pada putaran kedua dari 10 ahli atau

expert judge mempunyai kesepakatan bahwa tidak ada perbaikan untuk
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konstruksi alat ukur tes keterampilan bermain sepak bola. Dapat dilihat pada
gambar 4.1

Kemudian para ahli atau expert judge menilai konstruksi alat ukur
tes keterampilan bermain sepak bola menggunakan instrumen dengan skala

likert 1-4. Nilai 1 tidak relevan, 2 kurang relevan, 3 relevan, 4 sangat

relevan.
Tabel 13. Hasil Uji Validitas Aiken’s
Indikator 1 | Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4 | Indikator 5 | Indikator 6
Penilai skor s skor s skor s skor S Skor | s skor s
A 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
B 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3
C 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3
D 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3
E 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2
F 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2
G 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2
H 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
| 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2
J 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3
s 29 27 26 25 28 25
\% 0.967 0.900 0.867 0.833 0.933 0.833

Nilai validitas Aiken’s yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
menggunakan pengklasifikasian validitas yang ditemukan oleh Guilford
(1956) adalah sebagai berikut:

0.80 < r¥<1.00 : Sangat tinggi

0.60 <r¥<0.80 :Tinggi

0.40 <r¥<0.60 :Cukup

0.20<r¥<0.40 :Rendah

0.00 < ¥ <0.200 : Sangat rendah
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Berdasarkan Tabel 4.1, indikator 1 tentang definisi konsep sesuai
dengan permainan sepak bola menunjukkan nilai koefisien Aiken’s V
sebesar 0.967, indikator 2 definisi operasional sesuai dengan permainan
sepak bola menunjukkan nilai koefisien Aiken’s V sebesar 0.900, indikator
3 konstruksi tes keterampilan sesuai dengan permainan sepak bola
menunjukkan nilai koefisien Aiken’s V sebesar 0.867, indikator 4 terkait
gambar konstruksi tes keterampilan jelas menunjukkan nilai koefisien
Aiken’s sebesar V 0.833, indikator 5 item tes keterampilan sesuai dengan
permainan sepak bola menunjukkan nilai koefisien validitas Aiken's V
sebesar 0.933, indikator 6 prosedur tes keterampilan mudah dilaksanakan
menunjukkan nilai koefisien validitas Aiken’s V sebesar 0.833.

b. Hasil Uji Reliabilitas Antar Rater

Hasil uji reliabilitas antar rater dengan 10 penilai yang mengamati dan
menilai desain kontruksi tes keterampilan sepak bola pemain junior KU 16-
18 tahun, bertujuan untuk meningkatkan objektivitas penilaian dan
memeriksa konsistensi antara rater. Perbandingan nilai rater digunakan
dengan uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Adapun

hasil uji reliabilitas antar rater pada penelitian ini tersaji pada Tabel 4.2.

Tabel 14. Hasil Reliabilitas Antar Rater dengan Alpha Cronbach’s

Cronbach’s Alpha N of Items
0.729 6

Terlihat pada tabel 4.2 hasil analisis tersebut menunjukkan rata-rata

kesepakatan antar rater sebesar 0.729. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.729
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termasuk dalam kategori reliabilitas antar rater tinggi dengan angka 0.729>
0.6 (alpha). Model pengujian Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa
semakin tinggi angkanya, semakin baik tingkat konsisten antar rater, sehingga
alat ukur tersebut dapat dianggap dapat diandalkan (Palupi, 2013). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa alat ukur tes keterampilan bermain sepak bola
mempunyai kualitas stabilitas yang tinggi dan dapat dipercaya.

Selain menggunakan perbandingan nilai antar rater dengan Alpha
Cronbach’s, pada penelitian ini juga menggunakan Intraclass Correlation
Coefficient (ICC) sebagai analisis perbandingan nilai antar rater. 1ICC
merupakan statistik uji reliabilitas terhadap satu variabel yang sama dengan
menggunakan skala kontinu yang dilakukan dengan menggunakan
pengukuran dua atau lebih alat pengukur yang berbeda. Nilai ICC adalah
rasio varians total objek terhadap varians total. Nilai ICC berkisar dari nol
sampai satu (0 < ICC <1). Nilai ICC yang mendekati satu menandakan bahwa
instrumen memiliki reliabilitas yang hampir sempurna, sementara nilai ICC
yang mendekati nol menunjukkan adanya ketidakkonsistenan pada instrumen
atau ketidakstabilan objek yang diukur. Adapun hasil uji reliabilitas antar

rater menggunakan ICC disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Antar Rater dengan ICC

95% Confidence Interval F Test with True Value 0

Intraclass Lower
Correlation® Bound Upper Bound Value dfl df2  Sig

Single Measures .230? .063 .565 3.693 9 72 .001
Average 729¢ 378 921 36939 72 .001
Measures
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Nilai ICC yang diperolen dari pengolahan data kemudian
diinterpretasikan menggunakan pengklasifikasian berdasarkan Kkriteria
statistik ICC menurut Zaki (2017) sebagai berikut:

ICC<04 : Poor agreement

0.4 <ICC <0.75 : Fair to good agreement

ICC >0.75 : Excellent agreement

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan hasil analisis nilai ICC yang
diperoleh sebesar 0.729 dan sesuai dengan pengklasifikasian berdasarkan
kriteria statistik ICC menunjukkan kriteria fair to good agreement atau
kesepakatan yang cukup baik.

c. Hasil Uji Kepraktisan
Uji kepraktisan ini bertujuan untuk menilai apakah instrumen tes
keterampilan bermain sepak bola yang telah dikembangkan dirancang
dengan praktis dan mudah digunakan. Aspek kepraktisan tes dinilai oleh
pengguna dan ahli atau expert judge. Berdasarkan hasil pengolahan data,

diperoleh skor rata-rata validasi aspek kepraktisan yang disajikan pada

Tabel 4.4.
Tabel 16. Hasil Uji Kepraktisan
No Aspek Presentase Validasi Kriteria
1 Kemudahan 82.5% Baik
2 Ekonomis 87.5% Sangat Baik
3 Manfaat 95 % Sangat Baik
4 Keamanan (safety) 87.5% Sangat Baik
Validasi Keseluruhan 88.125 % Sangat Baik
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Nilai validitas uji kepraktisan yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan menggunakan pengklasifikasian berdasarkan kriteria

penilaian kepraktisan yang ditemukan oleh Sa’adun (2013) sebagai berikut:

85.01% - 100% : Sangat baik
70.01% - 85% : Baik
50,01% - 70% : Cukup

0.1 % - 50% : Kurang

Berdasarkan Tabel 4.4, aspek kemudahan menunjukkan hasil
persentase validasi sebesar 82.5% dengan kriteria baik, aspek ekonomis
menunjukkan hasil persentase validasi sebesar 87.5% dengan kriteria sangat
baik, aspek manfaat menunjukkan hasil persentase validasi sebesar 95%
dengan sangat baik, dan aspek keamanan menunjukkan hasil persentase
validasi sebesar 87.5% dengan kriteria sangat baik. Persentase validasi
aspek kepraktisan secara keseluruhan diperoleh nilai sebesar 88.125%
dengan kriteria sangat baik.

. Uji normalitas, uji Validitas Emperik dan Reliabilitas
a. Hasil Uji Normalitas
Pada penelitian ini, sebelum menguji korelasi perlu di lakukan uji
normalitas data hasil tes keterampilan sepak bola pada pemain junior
usia 16-18 tahun. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
kenormalan distribusi data yang tersedia. Hasil uji normalitas skala besar
menggunakan analisis uji Kolmogorov-Smirnov yang dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 17. Uji Normalitas

Tests of Normality

baik

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Tes_Ter .053 247 .091 .984 247 .008

a. Lilliefors Significance Correction

Penelitian ini termasuk jenis penelitian parametrik yang berasumsi

bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal.

Oleh karena itu, pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov, dengan hasil analisis menunjukkan nilai Sig

sebesar 0.091, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

data variabel penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, data tes

keterampilan sepak bola untuk pemain junior kelompok usia 16-18 tahun

memenuhi syarat untuk dianalisis.

. Hasil Uji Validitas Emperik

Hasil uji validitas empirik konstruk tes keterampilan sepak bola pada

pemain junior usia 16-18 tahun menggunakan analisis pearson product

moment dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 18. Hasil Uji Pearson Product Moment

Correlations
TES_TERBAIK | PRESTASI

TES_TERBAIK Pearson 1 -.865"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 247 247
PRESTASI Pearson -.865" 1

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 247 247
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil uji validitas empirik tersebut didapatkan dengan cara
mengkorelasikan tes keterampilan yang dikembangkan dan tes yang
sudah ada yakni nilai prestasi berdasarkan penilaian para pelatih pada
masing-masing football academy. Berdasarkan analisis menggunakan
korelasi pearson product-moment, diperoleh nilai korelasi sebesar 0.865.
Menurut interpretasi koefisien korelasi oleh Ali (2011) yaitu:

0,00 — 0,199 : korelasi sangat rendah
0,20 — 0,399: korelasi rendah

0,40 — 0,599: korelasi sedang

0,60 — 0,799: korelasi kuat

0,80 — 1,000: korelasi sangat kuat

Data tersebut menunjukkan korelasi yang sangat kuat yaitu sebesar
0.865. Sehingga dapat dikatakan hasil validitas emperik tes keterampilan
sepak bola pemain junior KU 16-18 tahun memenuhi syarat untuk
mengukur kecakapan bermain sepak bola bagi pemain junior KU 16-18

tahun.
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c. Hasil Uji Reliabilitas Tes Retest
Hasil uji reliabilitas tes retest konstruk tes keterampilan sepak
bola pada pemain junior usia 16-18 tahun. Hasil uji validitas relibilitas
tes retest menggunakan analisis pearson product moment dapat dilihat
pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 19. Hasil Uji Reliabilitas Tes Retest

Correlations
TES_ 1 TES_ 2

TES_1 Pearson 1 a77"

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 247 247
TES_2 Pearson a77 1

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 247 247
**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Hasil uji reliabilitas tersebut didapatkan dengan cara
mengkorelasikan data hasil tes pertama dan tes kedua menggunakan tes
keterampilan yang dikembangkan. Berdasarkan analisis menggunakan
korelasi pearson product-moment, diperoleh nilai korelasi sebesar 0.777.
Menurut interpretasi koefisien korelasi oleh Ali (2011) yaitu:

0,00 — 0,199 : korelasi sangat rendah
0,20 — 0,399: korelasi rendah

0,40 — 0,599: korelasi sedang

0,60 — 0,799: korelasi kuat

0,80 — 1,000: korelasi sangat kuat
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Data tersebut menunjukkan korelasi yang kuat yaitu sebesar 0.777.
Sehingga dapat dikatakan hasil uji coba pengembangan tes keterampilan
sepak bola pemain junior KU 16-18 tahun memenuhi syarat untuk
mengukur kecakapan bermain sepak bola bagi pemain junior KU 16-18
tahun.

d. Norma Penilaian

Norma penilaian pada tes keterampilan bermain sepak bola pada

pemain junior KU 16-18 tahun terdiri dari lima rangking dengan

menggunakan perhitungan menurut Sudijono (2009) sebagai berikut:

Baik Sekali :<M-15SD
Baik :M-15SD<-<M-05SD
Cukup :M-05SDSD<-<M+0,5SD
Kurang :M+05SD<-<M+15SD
Kurang Sekali  : M +1,5SD

Diketahui:

Mean : 51.41

SD : 424

Norma penilaian untuk tes keterampilan bermain sepak bola pada
pemain junior KU 16-18 tahun dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
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Tabel 20. Norma Penilaian Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain Junior KU 16-

18 Tahun
Kategori Interval Skor Frekuensi | Presentase

Baik Sekali <45.05 14 5.7%

Baik 45.05<-<49.29 72 29.1%

Cukup 49.29 < -<53.53 81 32.8%

Kurang 53.53 < - <57.76 62 25.1%

K

Hrang > 57.76 18 7.3%
Sekali

Jumlah 247 100%

C. Revisi Produk
Revisi Produk dari hasil saran ahli yang dilakukan dua putaran yaitu :
1. Revisi Produk Putaran Pertama adalah sebagai berikut:
a. Garis passing dan shooting diganti dengan ruang kotak passing atau
shooting.
b. Untuk item passing ditambah repetisinya.
c. Urutan pelaksanaan perlu diberi angka.
d. Perlu ada tanda batas start dan finish.
e. Keterangan gambar perlu diperjelas.
f. Dibuat lebih dari satu tes untuk pembanding.
2. Revisi Produk Putaran Kedua adalah sebagai berikut:
a. Dibuat buku petunjuk pelaksanaan.
b. Dilengkapi dengan video pelaksanaan tes keterampilan.

¢. Tujuan untuk mengukur keterampilan bermain sepak bola putra.
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D. Kajian Produk Akhir

Berdasarkan literatur riview dihasilkan kontruksi tes keterampilan bermain
sepak bola pemain junior KU 16-18 tahun yang meliputi ball feeling, dribbling,
keeping, control, passing bawah, passing atas, dan shooting yang dilakukan secara
berturutan. Validitas isi di analisis dengan Aiken memperoleh hasil sebagai berikut:
indikator (1) definisi konsep sesuai dengan permainan sepak bola menunjukkan
nilai koefisien Aiken’s V sebesar 0.967, indikator (2) definisi operasional sesuai
dengan permainan sepak bola menunjukkan nilai koefisien Aiken’s V sebesar
0.900, indikator (3) konstruksi tes keterampilan sesuai dengan permainan sepak
bola menunjukkan nilai koefisien Aiken’s V sebesar 0.867, indikator (4) gambar
konstruksi tes keterampilan jelas menunjukkan nilai koefisien Aiken’s sebesar V
0.833, indikator (5) Item tes keterampilan sesuai dengan permainan sepak bola
menunjukkan nilai koefisien validitas Aiken's V sebesar 0.933, indikator (6)
prosedur tes keterampilan mudah dilaksanakan menunjukkan nilai koefisien
validitas Aiken’s V sebesar 0.833. Nilai Aiken 0,81 sampai dengan 1,00
menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian antar ahli tinggi (Hendriyadi, 2017).
Berdasarkan data dan analisis literatur, kontruksi tes keterampilan sepak bola
pemain junior KU 16-18 tahun yang meliputi ball feeling, dribbling, keeping,
control, passing bawah, passing atas, dan shooting dapat dikatakan baik dan
memiliki validitas isi yang tinggi.

Hasil uji reliabilitas antar rater dengan 10 penilai yang mengamati dan
menilai desain kontruksi tes keterampilan sepak bola pemain junior KU 16-18

tahun, menggunakan Cronbach alpha, diperoleh 0.729> 0.6 (alpha). Model
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pengujian Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa semakin tinggi angkanya,
semakin baik tingkat konsisten antar rater. Hal ini didukung oleh literatur yang
menyarankan bahwa nilai cronbach alpha sebaiknya memiliki nilai 0,60 sampai
dengan 0,71 agar menunjukkan kestabilan dan memiliki tingkat konsisten antar
rater yang cukup tinggi (F. Rahimnia and J. F. Hassanzadeh, 2013; K. S. Taber,
2018).

Hasil uji reliabilitas antar rater menggunakan Intraclass Correlation
Coefficient (ICC) sebagai analisis perbandingan nilai antar rater, di hasilkan nilai
ICC yang diperoleh sebesar 0.729. Menurut Zaki ( 2017) berdasarkan kriteria
statistik ICC menunjukkan kriteria fair to good agreement atau kesepakatan yang
cukup baik antar rater.

1. Hasil Uji Validitas Emperik
Hasil uji validitas empirik konstruk tes keterampilan sepak bola pada pemain
junior usia 16-18 tahun menggunakan analisis pearson product moment dengan
cara mengkorelasikan tes keterampilan yang dikembangkan dan tes yang sudah ada
yakni nilai prestasi berdasarkan penilaian para pelatih pada masing-masing football
academy, diperoleh nilai korelasi sebesar 0.865 lebih besar dari r tabel, maka dapat
dikatakan memiliki korelasi yang kuat. Hasil ini di perkuat oleh Ali (2011) dan
Galang Qowiyyuridho at al, (2021) yang menyatakan bahwa nilai korelasi antara
0,80 — 1,000 memiliki korelasi sangat kuat.
2. Hasil Uji Reliabilitas Tes Retest
Hasil uji reliabilitas tes retest menggunakan analisis pearson product

moment dengan cara mengkorelasikan data hasil tes pertama dan kedua yang
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menggunakan tes keterampilan yang dikembangkan, diperoleh nilai korelasi
sebesar 0.777 lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat dikatakan tes yang
dikembangkan memiliki keajekan yang baik. Hal ini di dukung oleh Ali (2011)
yang menyatakan bahwa nilai korelasi antara 0,60 — 0,799 memiliki korelasi kuat,

dengan kata lain memiliki keajekan atau reliabilitas kuat (B. Gallais at al, 2017).

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor

keterbatasan penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Kurang memperhatikan latar belakang pemain (usia latihan, program latihan,
lisensi dan tingkat pendidikan pelatih yang menangani, kondisi klub dan
sarana atau prasarana),

2. Belum bisa menjangkau populasi yang lebih luas misalnya beberapa daerah
diluar daerah istimewa Yogyakarta.

3. Standar penilaian ini hanya terbatas pada pemain junior kelompok usia 16-18
tahun.

4. Belum memasukkan unsur heading ke dalam Pengembangan Tes

Keterampilan Bermain Sepak Bola Pada Pemain Junior KU 16-18 Tahun.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Telah ditemukan kontruksi tes keterampilan bermain sepak bola pada pemain
junior KU 16-18 tahun yang meliputi: ball feeling, dribbling, keeping,
control, passing bawah, passing atas, dan shooting yang dilakukan secara
berturutan, dengan validasi isi sangat tinggi dan reliabilitas antar rater sangat
kosisten.

2. Telah ditemukan validitas emperik yang sangat tinggi (0.865) konstruk tes
keterampilan bermain sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun.

3. Telah ditemukan Reliabilitas tes re tes yang tinggi (0.777) konstruk tes
keterampilan bermain sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun.

4. Telah ditemukan kepraktisan yang sangat baik dengan nilai keseluruhan
sebesar 88.12% yang meliputi kemudahan, ekonomis, manfaat dan keamanan
tes kontruksi keterampilan sepak bola pemain junior KU 16-18 tahun

5. Telah tersusun norma penilaian untuk tes keterampilan bermain sepak bola

pada pemain junior KU 16-18 tahun sebagai berikut

Kategori Interval Skor Waktu / detik
Baik Sekali <45.05
Baik 45.05<-<49.29
Cukup 49.29 <-<53.53
Kurang 53.53<-<57.76
Kurang Sekali >57.76
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B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan peneliti,
maka terdapat beberapa saran pemanfaatan produk yaitu, sebagai berikut :

1. Bagi Pelatih Sepak bola, hasil pengembangan konstruk tes keterampilan
sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun ini dapat digunakan sebagai
alat penilaian pelatihan sepak bola.

2. Bagi peneliti, hasil pengembangan konstruk tes keterampilan sepak bola
pada pemain junior usia 16-18 tahun ini dapat digunakan sebagai referensi

penelitian selanjutnya.
C. Disiminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Diseminasi Produk
Hasil pengembangan produk tes keterampilan sepak bola pada pemain
junior usia 16-18 tahun akan di disiminasi dengan strategi mengadakan
pelatihan pada para pemain atau pelatih sepak bola. Selain dapat dilaksanakan
kerjasama dengan pengurus sepak bola di tingkat daerah, tingkat propinsi
maupun pusat untuk mengadakan pelatihan sosialisasi panduan tes
keterampilan sepak bola pada pemain junior usia 16-18 tahun.
2. Pengembangan Lanjutan Produk
Pengembangan tes keterampilan sepak bola pada pemain junior usia 16-
18 tahun hanya terbatas untuk mengukur atau menilai pemain sepak bola

yunior usia 16-18 tahun , untuk pengembangan lebih lanjut diperlukan
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pengembangan dari unsur teknik seperti heading, kelompok usia yang lain,

selain itu perlu dikembangkan norma penilaian yang lebih luas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Angket Validasi Ahli
LEMBAR PENILAIAN AHLI/ EXPERT JUDGE

Pengantar
Bapak yang saya hormati. Pada kesempatan ini, saya memohon kepada bapak,

selaku ahli/ expert judge, untuk memberikan penilaian dan masukan pada
Pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak bola Pada Pemain Junior Usia
16-18 Tahun yang saya kembangkan ini. Tes ini disusun dengan tujuan mampu
mengestimasi tingkat keteramplian bermain sepak bola pada pemain junior usia 16-
18 tahun. Keterampilan bermain sepak bola yang dimaksud hanya untuk pemain
secara umum (tidak termasuk penjaga gawang). Sehingga hasilnya dapat digunakan
untuk membedakan tingkat keterampilan bermain sepak bola, sehingga
mempermudah dalam melakukan penilaian formatik atau untuk seleksi pemain.
Penilaian dan masukan dari bapak sangat berguna bagi saya untuk mendapatkan tes
keterampilan bermain sepak bola yang baik. Atas kesediaan bapak dalam
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan penilaian dan masukan

terhadap angket ini, saya haturkan terimakasih.

Identitas Ahli/ Expert Judg

Nama Lengkap dan :

Gelar

BidangKeahlian

Lisensi yang Dimiliki

Lama Melatih

Pengalaman sebagai :(a) Klub  (b) Daerah  (c) Nasional (d) Internasional
Pemain (beri tanda (v)
pada pilihan yang

sesuai)
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Petunjuk Pengisisan

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak selaku expert

judge/ahli dalam menilai tes ini, apakah konstruksi dan item tes keterampilan bermain

sepak bola ini relevan/sesuai. Bapak dimohon memberikan tanda centang (v) pada kolom

pilihan penilaian yang telah disediakan, yaitu “1” (tidak sesuai), “2” (kurang sesuai), “3”

(sesuai), atau ““4” (sangat sesuai).

Selanjutnya, apabila bapak memberikan pilihan kurang relevan/sesuai dan atau tidak

relevan/sesuai, dapat memberikan saran pada kolom setelah pilihan penilaian, tetapi

apabila masih ada dapat dikolom masukan.

Angket Instrumen untuk Validasi Ahli

Skor
No | Faktor Indikator Skala Saran
2|3
Definisi konsep sesuai dengan permainan
1 Definisi sepa}k_b_ola - -
Definisi oprasional sesuai dengan
permainan sepak bola
> | Kontruksi Kontrgk5| tes keterampilan sesuai dengan
permainan sepak bola
3 Gambar Gambar kontruksi tes keterampilan jelas
4 Tipe Item tes keterampilan sesuai dengan
Gerakan permainan sepak bola
5 | Prosedur Prosedur_tes keterampilan jelas dan
mudah dilaksanakan
Tes keterampilan sepak bola yang
dikembangkan sesuai permainan yang
sesungguhnya
5 Instrumen | Pelaksanaan tes dilakukan secara holistik
Tes (satu rangkaian gerakan)

Peralatan dan perlengkapan sudah sesuai
dengan kebutuhan pengembangan tes
keterampilan sepak bola
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Masukan/ saran

Yogyakarta, .......ccccceeveieiiieiieiieen,
Ahli/ Expert Judge,
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Lampiran 2. Angket Uji Kepraktisan oleh Pelatih

LEMBAR PENILAIAN AHLI/ EXPERT JUDGE
UNTUK KEPRAKTISAN TES

Pengantar

Bapak yang saya hormati. Pada kesempatan ini, saya memohon kepada bapak,
selaku ahli/ expert judge, untuk memberikan penilaian dan masukan pada
Pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak bola Pada Pemain Junior Usia
16-18 Tahun yang saya kembangkan ini. Tes ini disusun dengan tujuan mampu
mengestimasi tingkat keteramplian bermain sepak bola pada pemain junior usia 16-
18 Tahun. Keterampilan bermain sepak bola yang dimaksud hanya untuk pemain
secara umum (tidak termasuk penjaga gawang). Sehingga hasilnya dapat digunakan
untuk membedakan tingkat keterampilan bermain sepak bola, sehingga
mempermudah dalam melakukan penilaian formatik atau untuk seleksi pemain.
Penilaian dan masukan dari bapak sangat berguna bagi saya untuk mendapatkan tes
keterampilan bermain sepak bola yang baik. Atas kesediaan bapak dalam
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan penilaian dan masukan
terhadap angket ini, saya haturkan terimakasih.

Identitas Ahli/ Expert Judge

Nama Lengkap dan Gelar | :

BidangKeahlian

Lisensi yang Dimiliki

Lama Melatih

Pengalaman sebagai :(a) Klub  (b) Daerah  (c) Nasional (d) Internasional
Pemain (Beri tanda v

pada pilihan yang sesuai)

Petunjuk Pengisisan
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak selaku expert

judge/ahli dalam menilai tes ini, apakah konstruksi dan item tes keterampilan
bermain sepak bola ini relevan. Bapak dimohon memberikan tanda centang (V) pada
kolom pilihan penilaian yang telah disediakan, yaitu ““1” (tidak sesuai), “2” (kurang
sesuai), “3” (sesuai), atau ““4” (sangat sesuai).

Selanjutnya, apabila bapak memberikan pilihan kurang sesuai dan atau tidak
sesuai dapat memberikan saran pada kolom setelah pilihan penilaian, dan apabila
masih ada saran atau masukan dapat dikolom masukan.
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Angket Validasi Ahli untuk Kepraktisan Tes

i Skor Skala
No Faktor Indikator Saran
112 (3 |4
1 Pelaksanaan | Pengembangan tes
keterampilan sepak
bola mudah
dilaksanakan
2 Ekonomis Biaya pelaksanaan tes
relatif murah
3 Manfaat Pengembangan tes
keterampilan sepak
bola berguna bagi atlet
dan pelatih
4 Keamanan Pelaksanaan tes
(safety) keterampilan sepak
bola aman digunakan
Masukan/ saran
Yogyakarta, .......ccccceeevieiiieiiienien,
Ahli/ Expert Judge,
(eveereereeee e )
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Lampiran 3. Lembar Penilaian Pemain

LEMBAR PENILAIAN PEMAIN

Thn Catatan
No Nama .| Posisi Waktu Kesalahan | Keterangan | Prestasi
Lahir

Tes1l | Tes2

10

11
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Lampiran 4. Rancangan Produk

Gambar Rancangan 1 Area Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain
Junior KU 16-18 Tahun
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Lampiran 5. Produk Awal

RANCANGAN PRODUK

PENGEMBANGAN TES KETERAMPILAN
BERMAIN SEPAK BOLA

e

Oleh

Subagyo Irianto
20608261032

PROGRAM PASCA SARJANA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2021
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PETUNJUK PELAKSANAAN

Petunjuk pelaksanaan Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain Junior KU 16-18
Tahun:
a. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterampilan pemain yunior KU
16-18 tahun dalam melakukan teknik-teknik lanjut dalam sepak bola yang
meliputi ball feeling, dribbling, keeping, control, passing bawah, passing
atas, gerak tipu, dan shooting serta dilakukan dengan kecepatan, kelincahan,
dan ketepatan yang sangat diperlukan dalam permainan sepak bola.
Keterampilan bermain yang dimaksud hanya untuk pemain secara umum,
tidak termasuk penjaga gawang. Pemain sepak bola yang terampil akan
menampilkan keterampilan bermain tersebut dengan cepat, cermat dan tepat
(semakin sedikit melakukan kesalahan). Tes keterampilan yang
dikembangkan berupa satu tes yang sudah menggabungkan rangkaian gerak
keterampilan bermain sepak bola (unsur teknik dan fisik yang sangat
dibutuhkan dalam bermain sepak bola).
b. Tempat Tes

Tempet tes menggunakan lapangan rumput berukuran 15x30 m. Tempat tes
ini dilengkapi dengan area kotak tempat untuk memulai tes (kotak 1), untuk
menghentikan bola sementara (kotak 2) dan untuk menghentikan bola finis
(kotak 3 ), untuk ukuran masing masing kotak tersebut adalah kotak start/
memualai tes (kotak 1) berukuran 2x2 m, untuk kotak menghentikan bola

sementara/ kotak 2 berukuran 1x1 m, untuk kotak finish/ kotak 3 berukuran
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C.

2x2 m dan kotak untuk menempatkan bola passing dan shooting berukuran

Ix3 m.

Kotak passing pada tempat tes ini meliputi kotak passing bawah, passing

lambung dan shooting berukuran panjang 1x2 m. Cone sebagai rintangan

untuk dribling berukuran tinggi 40-60 cm, target untuk passing bawah

berukuran lebar 1,5 m, tinggi cone 40 cm, gawang besar untuk sasaran

passing lambung dan shooting berukuran tinggi 2,43 m dan lebar 7,32 m.

Perlengkapan Tes

a) Bola sepak ukuran 5 sebanyak 8 buah

b) Lapangan untuk tes dengan ukuran 15x30 m

c) Cone besar 10 buah dengan tinggi 40-60 cm

d) Sasaran untuk passing bawah 6 buah cone dengan ukuran tinggi 40-60
cm, lebar 150 cm

e) Kapur gamping atau tali plastik untuk membuat garis batas

f) Gawang besar untuk target passing atas/ lambung dan shooting, dengan
ukuran lebar 7,32 m; dan tingggi 2,43 m

g) Stopwatch, untuk mencatat waktu pelaksanaan tes

h) Ballpoint, blangko dan scorepad untuk mencatat hasil tes

d. Testor

Jumlah testor sebanyak 2 orang, yaitu satu orang pencatat waktu dan satu

orang sebagai pengamat kesalahan pelaksanaan.
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e. Petunjuk Pelaksanaan tes
Rangkaian pelaksanaan tes keterampilan bermain sepak bola mengikuti
petunjuk sebagai berikut:
1) Ketentuan umum
a) Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan untuk testi.
b) Sebelum pelaksanaan, testi melakukan pemanasan secara mandiri
c) Testi menggunakan sepatu bola
2) Pelaksanaan tes keterampilan bermain sepak bola
Tes ini merupakan rangkaian dari butir-butir unsur fisik dan teknik
yang dominan dalam permainan sepak bola. adapun urutan pelaksanaan
tes adalah sebagai berikut:
a) Pada abab aba siap, testi berdiri di kotak start (kotak 1) dengan bola
b) Setelah aba-aba “Yak” testi memulai tes dengan melakukan ball
feeling bola bawah yakni mendorong dan menarik bola ke depan, ke
belakang, ke samping kanan, dan ke samping Kiri.
c) Kemudian bola di dribble melewati cone sebanyak 8 buah. Dimulai
dari sisi sebelah kiri cone.
d) Setelah melewati cone yang terakhir bola dihentikan/ di control di
kotak 2
e) Kemudian testi memainkan bola yang lain (di kotak bola yang sudah
disiapkan) dengan cara mendorong bola ke depan sampai kotak

passing kemudian melakukan passing bawah sebanyak 3 kali dengan
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f.

kaki kanan dan kaki kiri secara bergantian atau sebaliknya, bola

dipassing ke arah sasaran yang sudah ditentukan.

f) Testi melakukan seperti pada poin “e)” tetapi passingnya dengan
bola atas atau melambung diarahkan ke sasaran gawang yang sudah
ditentukan sebanyak 2 kali, bebas menggunakan kaki yang terbaik

g) Testi melakukan shooting seperti poin “f)”, diawali dengan
mendorong bola ke kotak shooting kemudian melakukan shooting
ke sasaran gawang Yyang sudah ditentukan, dilakukan 2 Kkali
menggunakan kaki yang terbaik.

h) Selanjutnya testi berlari kembali mengambil bola di kotak yg telah
ditentukan kemudian melakukan dribbling bola dengan cepat
menuju kotak 3 (kotak finish).

i) Pensekoran, mencatat waktu pelaksanaan dari start sampai finish
dalam satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma).
Setiap testi diberikan kesempatan 2 kali tes dan diambil waktu yang
terbaik.

Catatan:

(1) Setiap kesalahan yang dilakukan oleh testi akan dicatat dan
dijadikan bahan pertimbangan penskoran.

(2) Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan.

(3) Stopwatch dihidupkan setelah kaki menyentuh bola pertamakali
di kotak 1 dan dihentikan saat bola dihentikan di kotak finish
(kotak 3).

Skor Tes

Skor tes berupa waktu tempuh dan kesalahan dalam melakukan tugas/ tes,
kesalahan dituangkan dalam bentuk hukuman dengan penambahan waktu

sesuai dengan ketentuan, sehingga skor tes merupakan total waktu yang
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diperoleh dari penjumlahan waktu pelaksanaan dan waktu hukuman. Skor

tes adalah skor terbaik dari 2 kali pelaksannan

Keterangan:

tes.

1. Waktu pelaksanaan adalah waktu yang dibutuhkan dari aba aba

“Yak” memulai tes di kotak 1 sampai testi menghentikan bola

didalam kotak finish (kotak 3),

2. Waktu hukuman adalah kesalahan yang dilakukan testi saat
melaksanakan tugas dalam tes tersebut setiap kesalahan yang

diklakukan oleh testi dikonversi menjadi waktu hukuman.

Gambar Area Tes Keterampilan Sepak Bola Pemain Junior KU

16-18 Tahun
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Lampiran 6. Data Masukan untuk Perbaikan Putaran Pertama

Pelatih

Akademisi

. Garis passing dan shooting diganti
dengan ruang kotak passing atau
shooting.

Menambahkan jumlah repetisi pada
ites tes passing.

. Urutan pelaksanaan perlu diberi
angka.

. Perlu ada tanda batas start dan
finish.

Keterangan gambar perlu
diperjelas.

. Perlu dibuat lebih dari satu tes
untuk pembanding.

. Perlu dibuat video pelaksanaan tes

untuk mempermudah pelaksanaan.

1. Tujuan rancangan produk lebih
diperjelas (untuk mengukur
keterampilan bermain sepak bola

putra).

2. Perlu dibuat buku petunjuk

pelaksanaan.

3. Dilengkapi dengan video

pelaksanaan keterampilan.

Rekomendasi dari Akademisi Pelatih
Diperbaiki terlebih dahulu 4 4
Dapat diujicobakan 1 1
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Lampiran 7. Data Penilaian Revisi Rancangan Produk

Akademisi
No Faktor Indikator 1ol

Pelatih

12|34

2 13| 4

Definisi konsep sesuai
dengan permainansepak | 4 | 4| 4| 4

1 | Definisi |22

4134

Definisi oprasional sesuai
dengan permainan sepak 413144
bola

Kontruksi tes
keterampilan sesuai

dengan permainan sepak
bola

2 | Kontruksi

3 Gambar Gambar k_ontr_uk5| tes 413l3la
keterampilan jelas

Item tes keterampilan
sesuai dengan permainan 4141414
sepak bola

Tipe
Gerakan

Prosedur tes keterampilan
5 | Prosedur | jelas dan mudah 4 14144
dilaksanakan

Tes keterampilan sepak
bola yang dikembangkan
sesuai permainan yang
sesungguhnya

Pelaksanaan tes dilakukan

Instrumen | secara holistik (satu 413144
Tes rangkaian gerakan)

Peralatan dan
perlengkapan sudah
sesuai dengan kebutuhan | 3 | 4] 3| 4
pengembangan tes
keterampilan sepak bola

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 10 100.0
Excluded? 0 .0

Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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(Validitas Aiken’s)

Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
Penilali 1 2 3 4 5 6
skor | s | skor | s | skor | s | skor | s | skor | s | skor | S
A 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
B 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3
C 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3
D 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3
E 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2
F 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2
G 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2
H 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
I 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2
J 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3
>'s 29 27 26 25 28 25
\Y 0.967 0.900 0.867 0.833 0.933 0.833

(Reliabilitas Antar Rater dengan Alpha Cronbach’s)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
729 9

(Uji Reliabilitas Antar Rater dengan ICC)

Intraclass Correlation Coefficient
95% Confidence

Interval F Test with True Value 0
Intraclass Lower Upper
Correlation®Bound Bound Value dfl df2 Sig
Single .2302 .063 .565 3.693 9 72 .001
Measures
Average 729¢ .378 921 3.693 9 72 .001
Measures

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures
effects are fixed.

a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The
between-measure variance is excluded from the denominator variance.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it
is not estimable otherwise.
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(Uji Kepraktisan)

Akademisi Pelatih
No Aspek 1] 23] 4]5 1] 2] 3] 4] 5
1 | Kemudahan 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3
2 | Ekonomis 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3
3 | Manfaat 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
Keamanan
4 | (Safety) 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3
No Aspek Presentase Validasi Kriteria
1 Kemudahan 82.5% Baik
2 Ekonomis 87.5 % Sangat Baik
3 Manfaat 95 % Sangat Baik
4 Keamanan (safety) 87.5% Sangat Baik
Validasi Keseluruhan 88.125 % Sangat Baik
Rekomendasi dari Akademisi Pelatih
Diperbaiki terlebih dahulu 0 0
Dapat diujicobakan 5 5
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Lampiran 8. Data Uji Skala Kecil

AKADEMI UNY REAL MADRID, YOGYAKARTA

No Nama SSB Thr.' Tes 1 Tes 2 | Prestasi
Lahir
1 | Trio Ustama Akademi UNY | 2006 60,21 54,97 70
2 | Arig Raja Akademi UNY | 2007 60,05 53,35 73
3 | Hasya Alnaf Akademi UNY | 2007 60,02 | 55,34 73
4 | Tengku Afarel Akademi UNY | 2005 60,02 | 57,48 70
5 | Rian Marpaung Akademi UNY | 2006 53,26 | 52,30 80
6 | Sabian Maulana Akademi UNY | 2006 59,55 58,35 70
7 | Atailah Zamzam Akademi UNY | 2007 60,66 60,04 70
8 | Decian Muhammad Akademi UNY | 2007 60,08 60,03 70
9 | Fatzul Arifin Akademi UNY | 2007 58,59 55,11 75
10 | ArdHana Beny Akademi UNY | 2006 52,74 | 51,15 83
11 | Saputra Wicaksono Akademi UNY | 2006 56,24 | 55,70 80
12 | M. Fajri Akademi UNY | 2006 60,05 60,02 70
13 | Angga Mahaputra Akademi UNY | 2007 60,10 | 58,46 73
14 | Andan Diandra Akademi UNY | 2007 58,51 60,01 73
15 | Akmal Akbar Akademi UNY | 2007 50,07 45,80 85
16 | M. Dzaki Akademi UNY | 2007 60,41 60,00 70
17 | Niko Afriansyah Akademi UNY | 2007 60,55 | 56,84 72
18 | Rafif S Akademi UNY | 2007 54,10 | 48,84 80
19 | Haydan Nasep Akademi UNY | 2007 49,25 | 46,40 85
20 | Theru Reza Akademi UNY | 2007 49,02 46,03 85
21 | M.Raffi Akademi UNY | 2007 48,72 45,65 85
22 | M. Faiq Akademi UNY | 2007 49,82 47,25 83
23 | M. Ismail Akademi UNY | 2008 59,84 50,25 75
24 | Juriko Pude Akademi UNY | 2008 54,99 49,19 80
25 | Banyu Biru Akademi UNY | 2008 48,75 | 44,20 85
26 | Farel Nasrul Akademi UNY | 2008 53,12 46,91 80
27 | Kevin Abiba Akademi UNY | 2008 51,38 52,01 75
28 | Abima El Damas Akademi UNY | 2008 45,84 43,01 85
29 | Resfa Nizar Akademi UNY | 2008 47,32 42,26 85
30 | Ananta Agam Akademi UNY | 2008 4521 | 42,35 85
31 | Zinedin M Akademi UNY | 2008 49,41 44,99 85
32 | Daniel A Akademi UNY | 2008 49,21 45,62 85
33 | Julian Kris Chandra Akademi UNY | 2008 47,89 48,58 85
34 | Surya Ardi Akademi UNY | 2008 52,60 51,50 80
35 | Akbar Akademi UNY | 2007 45,80 | 42,25 85
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(Uji Validitas Empirik Skala Kecil)

SSB Validitas Keterangan

Akademi UNY | -0,921994 Korelasi Sangat Kuat

(Uji Reliabilitas Skala Kecil)

Correlations

TESTERBAIK_UN ' PRESTASI_UN

Y

TESTERBAIK_UN | Pearson 1
Y Correlatio

n

Sig. (2-

tailed)

N 35
PRESTASI_UNY Pearson -.922"

Correlatio

n

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 35

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Data Uji Skala Besar

DATA SELURUH SAMPEL SKALA BESAR

No Nama SSB Thr_‘ Tes1l | Tes2 | Prestasi
Lahir
1 | Restu Mataram Utama FC 2005 51,00 | 46,94 83
2 | Amru Mataram Utama FC 2005 49,93 | 52,65 83
3 | Samuel Mataram Utama FC 2005 49,90 | 51,06 83
4 | Okta Mataram Utama FC 2005 49,69 51,5 83
5 | Rizky Mataram Utama FC 2005 54,34 | 48,16 83
6 | lyan Mataram Utama FC 2005 4591 | 48,59 85
7 | Danise Mataram Utama FC 2005 52,94 | 44,93 85
8 | Niko Handayani Akademi FC 2005 57,36 | 58,25 75
9 | Tengku Afarel Akademi UNY 2005 60,02 | 57,48 70
10 | Fahmi Alfin S SMA 1 Sewon KKO 2005 53,04 | 46,87 85
11 | M. Akbar SMA 1 Sewon KKO 2005 4754 | 50,54 83
12 | Muhammad Fadzil SMA 1 Sewon KKO 2005 49,91 | 45,73 85
13 | Risnanda Faturahman | SMA 1 Sewon KKO 2005 49,75 | 45,93 85
14 | Sarah Aidatul Aulia | SMA 1 Sewon KKO 2005 52,61 | 50,91 80
15 | Zaki Mataram Utama FC 2006 56,19 | 49,60 83
16 | RIZQa Mataram Utama FC 2006 49,59 | 48,84 85
17 | Raihan Mataram Utama FC 2006 53,68 | 57,97 80
18 | Mukti Mataram Utama FC 2006 53,75 | 52,71 80
19 | Fadhel Ahmad Elit Pro Akademi PSS 2006 59,83 | 48,23 80
20 | Fandi Ahmad Elit Pro Akademi PSS 2006 60,05 | 59,96 70
21 | Erfaldo bagus Elit Pro Akademi PSS 2006 58,42 | 54,15 75
22 | Zidan Ahmad Elit Pro Akademi PSS 2006 60,06 | 50,39 75
23 | Abiyu Barikli Elit Pro Akademi PSS 2006 48,91 | 47,80 85
24 | Doni Akbar Elit Pro Akademi PSS 2006 53,45 | 54,55 75
25 | Angga Perfekta Elit Pro Akademi PSS 2006 50,66 | 48,70 83
26 | Aksal Muhammad Elit Pro Akademi PSS 2006 58,56 | 54,45 75
27 | Tito Handayani Akademi FC 2006 48,14 | 47,25 85
28 | Raihan Handayani Akademi FC 2006 50,12 | 48,35 85
29 | Bagas Handayani Akademi FC 2006 51,58 | 50,25 80
30 | Zaki Handayani Akademi FC 2006 52,60 | 51,33 80
31 | Dimas Handayani Akademi FC 2006 48,66 | 47,45 85
32 | Hernanda Handayani Akademi FC 2006 54,48 | 52,65 80
33 | Afin Handayani Akademi FC 2006 53,87 | 50,70 80
34 | lbnu Handayani Akademi FC 2006 59,15 | 58,70 75
35 | Najib Handayani Akademi FC 2006 4891 | 46,25 85
36 | Naufal Handayani Akademi FC 2006 55,45 | 51,90 75
37 | Yoga Handayani Akademi FC 2006 52,46 | 50,65 80
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38 | Trio Ustama Akademi UNY 2006 60,21 | 54,97 70
39 | Rian Marpaung Akademi UNY 2006 53,26 | 52,30 80
40 | Sabian Maulana Akademi UNY 2006 59,55 | 58,35 70
41 | ArdHana Beny Akademi UNY 2006 52,74 | 51,15 83
42 | Saputra Wicaksono Akademi UNY 2006 56,24 | 55,70 80
43 | M. Fajri Akademi UNY 2006 60,05 | 60,02 70
44 | Gilang Ardha P SMA 1 Sewon KKO 2006 56,45 | 55,73 75
45 | Muhammad AuliaW | SMA 1 Sewon KKO 2006 57,45 | 46,70 80
46 | Muhammad Fauzan S | SMA 1 Sewon KKO 2006 55,25 | 53,45 75
47 | Muhammas Hanafi SMA 1 Sewon KKO 2006 51,60 | 48,25 80
48 | Farhan Arif SMA 1 Sewon KKO 2006 58,61 | 48,00 83
49 | Fauzan Odi SMA 1 Sewon KKO 2006 58,12 | 50,26 85
50 | M. Abimusa SMA 1 Sewon KKO 2006 56,48 | 57,23 75
51 | Rafif Mulya Z SMA 1 Sewon KKO 2006 52,67 | 47,90 83
52 | Raka Zulhilmi SMA 1 Sewon KKO 2006 52,70 | 48,81 83
53 | Tegar Aditya SMA 1 Sewon KKO 2006 48,76 | 45,75 85
54 | Aditya Darma S SMA 1 Sewon KKO 2006 51,38 | 48,36 83
55 | Tegar Rafli SMA 1 Sewon KKO 2006 54,41 | 51.13 80
56 | Abinaya Rasya SMA 1 Sewon KKO 2006 45,42 | 44,65 85
57 | Zambrota Raditya SMA 1 Sewon KKO 2006 57,22 | 55,41 75
58 | Henry Satya SMA 1 Sewon KKO 2006 59,00 | 53,37 75
59 | Genggam Titah SMA 1 Sewon KKO 2006 60,06 | 58,77 75
60 | Sheva Mataram Utama FC 2007 58,50 | 50,16 83
61 | Denny S Mataram Utama FC 2007 55,31 | 49,64 83
62 | Rinanda Giri Mataram Utama FC 2007 52,43 | 48,53 85
63 | Ersa Wisnu Mataram Utama FC 2007 54,66 | 49,91 80
64 | Ahmad Faiz Mataram Utama FC 2007 60,06 | 58,65 75
65 | Fahrul M Mataram Utama FC 2007 54,78 | 48,94 83
66 | Muhammad Fairus Mataram Utama FC 2007 54,35 | 52,88 80
67 | M. Raffi Mataram Utama FC 2007 55,31 | 48,44 83
68 | Alexander Mataram Utama FC 2007 55,50 | 52,38 80
69 | M. fahri Mataram Utama FC 2007 49,97 | 44,75 85
70 | Rahmat Fadhila Mataram Utama FC 2007 55,25 | 45,69 85
71 | Bintang S Mataram Utama FC 2007 51,53 | 57,62 75
72 | Niko Cahyo Mataram Utama FC 2007 56,81 | 49,75 80
73 | Raihan Alif Elit Pro Akademi PSS 2007 56,95 | 51,80 70
74 | Dzaky Zidan Elit Pro Akademi PSS 2007 55,90 | 53,84 75
75 | Karaisya Adriyan Elit Pro Akademi PSS 2007 58,02 | 56,81 73
76 | Hidayatul Munir Elit Pro Akademi PSS 2007 57,68 | 55,45 73
77 | Banyu Adya Elit Pro Akademi PSS 2007 51,91 | 53,86 80
78 | Angga Danu Handayani Akademi FC 2007 57,74 | 57,70 70
79 | Rino Agus Handayani Akademi FC 2007 60,03 | 58,25 70
80 | Rio Pranata Handayani Akademi FC 2007 58,65 | 56,40 70
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81 | Zidan Handayani Akademi FC 2007 60,08 | 58,25 70
82 | Abi Bagas Handayani Akademi FC 2007 57,15 | 56,70 70
83 | Akbar Refandi Handayani Akademi FC 2007 60,08 | 58,25 70
84 | Arino Handayani Akademi FC 2007 55,78 | 55,40 75
85 | Kholis Handayani Akademi FC 2007 50,94 | 50,65 80
86 | Ariq Raja Akademi UNY 2007 60,05 | 53,35 73
87 | Hasya Alnaf Akademi UNY 2007 60,02 | 55,34 73
88 | Atailah Zamzam Akademi UNY 2007 60,66 | 60,04 70
89 | Decian Muhammad Akademi UNY 2007 60,08 | 60,03 70
90 | Fatzul Arifin Akademi UNY 2007 58,59 | 55,11 75
91 | Angga Mahaputra Akademi UNY 2007 60,10 | 58,46 73
92 | Andan Diandra Akademi UNY 2007 58,51 | 60,01 73
93 | Akmal Akbar Akademi UNY 2007 50,07 | 45,80 85
94 | M. Dzaki Akademi UNY 2007 60,41 | 60,00 70
95 | Niko Afriansyah Akademi UNY 2007 60,55 | 56,84 72
96 | Rafif S Akademi UNY 2007 54,10 | 48,84 80
97 | Haydan Nasep Akademi UNY 2007 49,25 | 46,40 85
98 | Theru Reza Akademi UNY 2007 49,02 | 46,03 85
99 | M.Raffi Akademi UNY 2007 48,72 | 45,65 85
100 | M. Faiq Akademi UNY 2007 49,82 | 47,25 83
101 | Akbar Akademi UNY 2007 45,80 | 42,25 85
102 | Dimas Adi Kusumo Akademi Sleman Timur FC 2007 58,52 | 56,05 72
103 | Rizky Abdillah Akademi Sleman Timur FC 2007 58,46 | 46,37 85
104 | Zaki Ahzani Akademi Sleman Timur FC 2007 51,83 | 50,66 83
105 | M. Rasya Akademi Sleman Timur FC 2007 52,18 | 52,03 83
106 | M. Farhan Akademi Sleman Timur FC 2007 60,55 | 57,35 72
107 | Davonsa Firdaus Akademi Sleman Timur FC 2007 55,16 | 53,90 75
108 | Arjuna Satriya Akademi Sleman Timur FC 2007 57,18 | 55,20 75
109 | Raditya Firman Akademi Sleman Timur FC 2007 50,70 | 49,73 83
110 | Daru Damarana Akademi Sleman Timur FC 2007 52,25 | 50,16 80
111 | Banyu Aditama Akademi Sleman Timur FC 2007 58,04 | 51,35 75
112 | Edi Kombu Akademi Sleman Timur FC 2007 58,00 | 54,69 75
113 | Zaki Zidan Akademi Sleman Timur FC 2007 59,80 | 56,64 70
114 | Naufal Al Fakhri Akademi Sleman Timur FC 2007 54,00 | 50,92 80
115 | M. Raif Musyafa SMA 1 Sewon KKO 2007 57,37 | 50,02 80
116 | M. Raihan P SMA 1 Sewon KKO 2007 57,16 | 52,53 80
117 | Nikmat Rahmatullah | SMA 1 Sewon KKO 2007 56,25 | 50,45 80
118 | Jonathan bagas W SMA 1 Sewon KKO 2007 49,60 | 48,89 85
119 | Keano Azura SMA 1 Sewon KKO 2007 56,70 56,13 75
120 | Lockna Janu SMA 1 Sewon KKO 2007 52,87 | 48,73 83
121 | Abiyu Barikli SMA 1 Sewon KKO 2007 47,04 | 46,48 85
122 | Agista Finky Alfindo | SMA 1 Sewon KKO 2007 50,56 | 50,99 83
123 | Rafif Jafier SMA 1 Sewon KKO 2007 49,25 | 51,33 83
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124 | Adam Zaki Akademi Baturetno FC 2007 52,25 | 48,80 80
125 | Farrel Wisnu Akademi Baturetno FC 2007 47,46 | 4452 85
126 | Adrian Akademi Baturetno FC 2007 49,30 | 52,08 80
127 | Rafif Rajendra Akademi Baturetno FC 2007 52,61 | 48,61 80
128 | Sapto Pandu Akademi Baturetno FC 2007 54,25 | 48,75 83
129 | Regi Aditya Akademi Baturetno FC 2007 52,26 | 49,55 80
130 | Ahdan Putra Akademi Baturetno FC 2007 59,55 | 52,72 75
131 | Fahrezi Akademi Baturetno FC 2007 50,34 | 50,03 80
132 | Gafin Yoga Akademi Baturetno FC 2007 52,30 | 49,14 83
133 | nabil Rifat Akademi Baturetno FC 2007 53,02 | 56,64 75
134 | Muhammad Raja Akademi Baturetno FC 2007 58,77 | 56,24 83
135 | Raffi Mahardika Akademi Baturetno FC 2007 54,38 | 52,30 80
136 | Angga Putra Akademi Baturetno FC 2007 51,00 | 49,19 80
137 | Lutfi Abiyansyah Akademi Baturetno FC 2007 55,05 | 51,11 75
138 | Zikrul hakim Akademi Baturetno FC 2007 51,70 | 51,02 75
139 | Muamar Gozi Akademi Baturetno FC 2007 54,34 | 54,98 73
140 | Rayhan H Mataram Utama FC 2008 57,12 | 54,84 75
141 | Bayu Prasetyo Mataram Utama FC 2008 56,25 | 50,94 75
142 | Rafi Ramadhan Mataram Utama FC 2008 50,35 | 52,44 80
143 | Bayu Aji Mataram Utama FC 2008 55,28 | 56,72 75
144 | Akbar A.N Mataram Utama FC 2008 59,56 | 55,19 75
145 | Akbar Fauzi Mataram Utama FC 2008 47,02 | 43,24 85
146 | Ferdianto Zeka Mataram Utama FC 2008 50,23 | 47,33 83
147 | Yanu Sustiono Mataram Utama FC 2008 55,75 | 50,06 80
148 | Finsa Aditya Mataram Utama FC 2008 58,67 | 55,34 75
149 | Prima Akbar Mataram Utama FC 2008 50,14 | 47,15 83
150 | Muhammad Brian Mataram Utama FC 2008 51,42 | 46,09 85
151 | Rifai Pangestu Mataram Utama FC 2008 56,06 | 55,95 75
152 | Naswan Adi Mataram Utama FC 2008 53,38 | 51,26 83
153 | Ghozi Dhiyu Ulag Mataram Utama FC 2008 50,55 | 54,53 80
154 | Hikmal Akbar Mataram Utama FC 2008 60,07 | 57,08 70
155 | Muhammad Zulfan A | Mataram Utama FC 2008 57,30 | 55,30 75
156 | Karel Anugrah Putra | Mataram Utama FC 2008 51,14 | 47,68 83
157 | Syafiqg Damar Mataram Utama FC 2008 49,41 | 46,73 85
158 | Radentra Megantara | Mataram Utama FC 2008 45,94 | 45,25 85
159 | Sangkakala Mataram Utama FC 2008 50,62 | 48,80 83
160 | Daffa Elit Pro Akademi PSS 2008 54,53 | 53,63 75
161 | Landung Herdan Elit Pro Akademi PSS 2008 58,52 | 53,79 75
162 | Adelio Zakwan Elit Pro Akademi PSS 2008 54,89 | 51,44 75
163 | Karendra Raffi Elit Pro Akademi PSS 2008 56,31 | 55,28 73
164 | Elang Damarjati Handayani Akademi FC 2008 59,47 | 57,68 75
165 | Asavin Efan Handayani Akademi FC 2008 56,76 | 56,54 75
166 | Yudhistira Kusuma Y | Handayani Akademi FC 2008 52,77 | 50,58 80
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167 | Wahikhul Fatir Handayani Akademi FC 2008 52,18 | 49,74 80
168 | Muhammad Abdul L | Handayani Akademi FC 2008 56,67 | 54,25 75
169 | Faisal Amin Handayani Akademi FC 2008 54,52 | 48,65 85
170 | Ferus Fesabil Handayani Akademi FC 2008 56,20 | 54,65 75
171 | Darma Jati Handayani Akademi FC 2008 48,70 | 48,45 85
172 | Samuel bekti Handayani Akademi FC 2008 54,35 | 48,73 85
173 | Romadhoni Alif Handayani Akademi FC 2008 54,45 | 53,24 75
174 | Ahmad Reza Handayani Akademi FC 2008 47,35 | 46,78 85
175 | Kaesario Happy Handayani Akademi FC 2008 56,98 | 57,25 70
176 | M. Ismail Akademi UNY 2008 59,84 | 50,25 75
177 | Juriko Pude Akademi UNY 2008 54,99 | 49,19 80
178 | Banyu Biru Akademi UNY 2008 48,75 | 44,20 85
179 | Farel Nasrul Akademi UNY 2008 53,12 | 46,91 80
180 | Kevin Abiba Akademi UNY 2008 51,38 | 52,01 75
181 | Abima EIl Damas Akademi UNY 2008 45,84 | 43,01 85
182 | Resfa Nizar Akademi UNY 2008 47,32 | 42,26 85
183 | Ananta Agam Akademi UNY 2008 4521 | 42,35 85
184 | Zinedin M Akademi UNY 2008 49,41 | 44,99 85
185 | Daniel A Akademi UNY 2008 49,21 | 45,62 85
186 | Julian Kris Chandra | Akademi UNY 2008 47,89 | 48,58 85
187 | Surya Ardi Akademi UNY 2008 52,60 | 51,50 80
188 | Rizal Wahyu Akademi Sleman Timur FC 2008 57,55 | 55,75 75
189 | Raihan Hanif Akademi Sleman Timur FC 2008 54,55 | 53,40 80
190 | Dimas Adriano Akademi Sleman Timur FC 2008 5451 | 52,45 82
191 | M. Kholid Akademi Sleman Timur FC 2008 55,05 | 54,25 75
192 | Zuhadiansyah RW Akademi Sleman Timur FC 2008 60,33 | 58,75 70
193 | Dimas Maulana Adi | Akademi Sleman Timur FC 2008 54,14 | 51,65 83
194 | Lanang Adi Jaya Akademi Sleman Timur FC 2008 49,91 | 48,72 85
195 | Rasyid Ramadhan Akademi Sleman Timur FC 2008 57,33 | 56,75 75
196 | Bagus Ardian Akademi Sleman Timur FC 2008 57,66 | 54,53 70
197 | Satria Bayu Akademi Sleman Timur FC 2008 57,22 | 56,20 75
198 | Keano Dwi Fano Akademi Sleman Timur FC 2008 51,07 | 49,70 83
199 | narendra Jangkar Akademi Sleman Timur FC 2008 59,70 | 58,25 70
200 | Ridho Saputra Akademi Sleman Timur FC 2008 57,16 | 56,35 70
201 | M. Yoshi Ramadhan | Akademi Sleman Timur FC 2008 53,66 | 52,25 80
202 | Adi Pratama Akademi Sleman Timur FC 2008 53,63 | 51,60 80
203 | Muhammad Raihan Akademi Sleman Timur FC 2008 49,23 | 48,20 85
204 | Azzam Khairul Akademi Baturetno FC 2008 50,79 | 45,78 83
205 | Muhammad Ekhyaq | Akademi Baturetno FC 2008 49,62 | 48,39 80
206 | Harlino Maulana Akademi Baturetno FC 2008 50,38 | 44,94 75
207 | Andika Yusri Akademi Baturetno FC 2008 52,47 | 46,93 80
208 | Akbar Satya Akademi Baturetno FC 2008 49,42 | 53,68 75
209 | Muhammad Hafnan Akademi Baturetno FC 2008 55,70 | 55,48 75
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210 | Zaki Ahmad Akademi Baturetno FC 2008 49,39 | 46,13 80
211 | Farrel Luckyta Elit Pro Akademi PSS 2009 56,45 | 57,14 75
212 | Dzaky Akbar Elit Pro Akademi PSS 2009 60,06 | 60,40 70
213 | Defon Elit Pro Akademi PSS 2009 58,38 | 56,25 70
214 | Afif Elit Pro Akademi PSS 2009 53,16 | 55,84 75
215 | Kenzalion Elit Pro Akademi PSS 2009 62,34 | 61,34 70
216 | Afrizal Elit Pro Akademi PSS 2009 57,23 | 49,76 80
217 | Ghofari Latif Elit Pro Akademi PSS 2009 58,36 | 53,76 75
218 | Bevan Nelka Elit Pro Akademi PSS 2009 51,27 | 52,46 83
219 | Andri Cahyo Elit Pro Akademi PSS 2009 59,48 | 56,58 75
220 | Lingga Andika Elit Pro Akademi PSS 2009 51,25 | 54,24 83
221 | Gilang Bayu Elit Pro Akademi PSS 2009 56,16 | 54,59 75
222 | Dzakwan Akmal Elit Pro Akademi PSS 2009 52,74 | 55,98 75
223 | Ahmad Gibraltal Elit Pro Akademi PSS 2009 54,14 | 50,77 83
224 | Muhammad Ghozi Handayani Akademi FC 2009 53,48 | 52,72 75
225 | Cornelius Dapu Handayani Akademi FC 2009 55,66 | 54,25 75
226 | Muhammad Zahdan | Handayani Akademi FC 2009 53,48 | 51,40 80
227 | Sefa Arrazaq Handayani Akademi FC 2009 51,25 | 53,65 80
228 | Abyan A Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 47,51 | 44,50 85
229 | Hafiz N Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 51,25 | 48,71 80
230 | Pandu A Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 55,75 | 50,60 80
231 | Lanang Narendra Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 47,11 | 43,50 85
232 | Yoga Dwi Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 56,27 | 53,72 75
233 | Muhammad Nur Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 55,21 | 53,25 75
234 | Fejandu Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 58,65 | 56,62 75
235 | M. Ikhsanudin Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 55,27 | 53,53 75
236 | Rizki Ardiansyah Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 49,25 | 47,25 83
237 | Muhammad Riloy Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 48,71 | 46,27 85
238 | Nahar MD Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 48,30 | 46,25 85
239 | Girindra S Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 48,30 | 46,46 80
240 | M. Raffi Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 55,61 | 52,63 80
241 | M. Fadhil Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 56,25 | 53,25 75
242 | Abdurrahman Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 58,29 | 56,62 75
243 | Zidan Al Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 48,72 | 47,27 85
244 | Firman A Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 48,77 | 45,55 85
245 | M. llham Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 47,25 | 45,25 85
246 | M. Agila Sani Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 53,26 | 49,25 80
247 | Abdul Malik Liga 3 PKO 2022 UNY Senior | 58,25 | 56,35 75
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(Uji Normalitas)

Tests of Normality

(Uji Reliabilitas tes retest)

Correlations
TES 1| TES 2

TES 1 Pearson 1 T77

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 247 247
TES 2 Pearson T77 1

Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 247 247
**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
Statistic df Sig. C Df Sig.
Tes T .053 247 .091 .984 247 .008
erbaik
a. Lilliefors Significance Correction
(Uji Validitas Menggunakan Pearson Product Moment)
Correlations
TES_TERBAIK | PRESTASI
TES_TERBAIK Pearson 1 -.865"
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 247 247
PRESTASI Pearson -.865" 1
Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 247 247
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




(Statistic Descriptives)

Descriptives
Statistic Std.
Error
Tes_Terbaik | Mean 51,4068 0,26962
95% Lower 50,8757
Confidence | Bound
Interval for
Mean Upper 51,9378
Bound
5% Trimmed Mean 51,3823
Median 51,0200
Variance 17,956
Std. Deviation 4,23746
Minimum 42,25
Maximum 61,34
Range 19,09
Interquartile Range 6,48
Skewness 0,117 0,155
Kurtosis -0,755 0,309
(Norma Penilaian)
Kategori Interval Skor Frekuensi | Presentase
Baik Sekali <45.05 14 5.7%
Baik 45.05<-<49.29 72 29.1%
Cukup 49,29 < -<53.53 81 32.8%
Kurang 53.53<-<57.76 62 25.1%
Kuran
g > 57.76 18 7.3%
Sekali
Jumlah 247 100%
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Lampiran 10. Dokumentasi Validasi oleh Ahli

; | H
| . :
- ! sih sl dapal dikol i,
LEMBAR PENELAIAN ALY EXPERT JUDGE i iy g e PO
) Angket Instrumen untuk Validaxi Ahli
Skor
Pengantar No  Faktor Indikator . l; l; ; Saran
Mapuk yang siys hormati, Pada kescmpatan ini, saya memohon kepada bapak, sclaku ahli expert — Komsep vt dongan pernainan 9]
nelge, wntuk memberikan penilaian dan masukan pada Pengembangan Tes Keterampilon Bermain ! i s la :
Scpakbola Pada Pemain Yunior Usia 15-17 Tahun yang saya kenbungkan ini. Tes ini disusun wprasional sesual dengan pemmainan | v
dengan wjuan mimpu mengeslimasi tingkat keteramplion bermain scpakbola pada pomain Yunior sepakbola 7 7 ‘
wsia |5-17 Tabun, Ketcrampilan bermain sepakbola yang dimaksud hanya untuk pemain secara 2 | Kantreksi Km\tmk;n 'f: i;i:;a;nu an scsual dengan /
urum (tidak termasuk penjaga pawang). Sehingga hasilnya dapat diguaakan untuk membedakan e 7
tingkat keterarnpilan hennuin sepakbota, sehingga mempermudah dadum melakukun penilaian 3 [[Cambas | | Gamberkanuuksl sed loecrmpila [clay
forantik atau untuk seleksi pemain. Penilaian dan masukn dari bapak sangat berguns bagi saya o | T [hemies l\m:mmpllm soniai deng v
untuk mendsipatken tes keterampilan bermain sepakbola yang baik. Atas kesediaan bapak dalam i Gerakan | pormaivan sepakbola
‘melunngkan wake, tenaga daa pikican dalam tnenberikan penilaian dan masukan terbiadap arigket 5 | Proscdur | Prosedures kclmmmla-uﬂas dan oudah v
ini, saya hatuckan terimakasih. “Tes keterampilan sepakbola y vang
dikembangkan sesnai permainan yang v i
Vdentitas AR/ Expert Judge esunge : ; —
- P o | tostrumen [Pelaksansan tes ik scur RoTistk v
MARSUDIYOHO, &% Ts fenimgeingoin) -
AN Peratatan dan perlengkapan sudah scsuai
REMAIN dan eida 2 dengan kebutuhan pengenbangan s v
@ » sepakhala il
Tisens: yang, Dimiliki T LNENST @ NASIONAL don LUET C AXY .
Lama Melutih MG LA TARUS 2003 . Masukan/ saran
E o] f
Pengulaman sebagar OO Kiuh (K Dacrah (¢} Nasional {d) Intornasional i Makees [gq,mmp\ omy Gudaln Yoqur ( Gefhuas dg rank a‘L‘f““ﬂ"‘“)
Pemain (beri fonda (¥) 2. ?’J‘"’\]\xk PAakegansan Sabarls Vaihy Feles ik
i pilin pung seswai) o | S, Tuch doan privedul pUBLonaan garis Pk - ks,
orody pm»k bica & leafih wnne Peds andrra -b&»pdv-ll
Potunjuk Pengisisan Yoy guat . dad .
Lembar penilaian ini dimuksudkan untuk mengetabui pendapat bapak selaku expert judgedahti
dalurn menilai les ini. apakah konstruksi don ilem tes keterumpilan bermnain sepakholy
relevanisesuai. Bapak dimohon memberikan tanda centang (¥) pada kolom piliban ponilaian yang
telah discdiakan, yaitu 1" (tidak sesuai). “2” (kurang scsuai), “3” (sosuai), atan “4” (sangat
scsuni).
Sclanjutoya., apabila bopak memnberikan pilihae kurang relevanisesual dan aau tidak ‘ ron— Aanaan. 2002
relevanisesuii, dapal membrikan suran padn kolom setelah piliban penilaion, tetapi apabila | Abli Expert Judge
LEMBAR PENILAIAN AHLY EXPERT JUDGE
masih o daa: dikolom masukaa
Angket Instrumen mtuk Validusi Ahli
Pengantar — -
Hapak yang saya urmat. Pud kesempatan i, sayi svernohon Yepud bapa, sl i expert No | Kaktor Indikator Saran
; Judge. untuk ilaius dan masukon pada P Tes Bermain |
1 Sopakboln Pada Peuin Yikr 12 13-17 Tl yung sy hembangkan in. s i dissn Dl e s g pemalian T,
i dengon tujuan s gt Kbails pala pemsin Yunior 1| Defnisi u; bl i . H
! usia 15-17 Tahun. Ketcrampilan bermain sepukhola yang dimaksad hanya otak pemain sceara s m{:,:""‘*"’"‘ sedustdengm gemaliidn v
umum (tidak termasuk pen ngea hasiloya duput digunakan untuk - - —L—Kmm‘m A g s
tinakat Keterampilan bermain sepnklml.x schingga memporudab dalam melakukan penilaisn [ 2 |Koutruksi | bornrinan sepukbala - Vi
formatik atau wntuk seleksi pemain, Penilaian dan masukan duci bapsk sangat borguia bagi sava 3 i il o5 R 5 v
untuk mendapatkan tes keterampilin hermain sepkbol yang baik. Atws kesediaan bapal dafam - - -
Teem tes kelecampilan scsua dengan
wakiy, lenaga dan pikitan dala peniluisn dan masukan wrhadap angkel ¢ pecrmainen scpokl v
@ hatuckan tecimakasih 5 | rosedur | PEOSoAUF 5 Keleramyilan il don it o
Tdentitas Al Exper Judge . inﬁl};ﬂiﬁfﬂifﬁfmm yang i
ERUAN HENDARWANTO SE s [ tstrumen “Pelaksanaau ts difdkukan secers heik
[ peraTift_SERAKBOLA ] e {sat0 rangkuian gerakan) R
Peralatan don perlengkapai sudal sesua ;
- - - dengan kehatuhan peogeubangi lvs v
D wosional L pasionel | € Afc , 2 DipLoma A - 1k}|‘. ;!’ |
Tama hactatih : > 1 3 i
\Cdowe (Pcohms, peim eaiur, FRALONDIY, RERCITE teh- ) SUTTT Basulant saran =
[ Pengakinan sebugai @) Klub (b Dacrabi (o) Nasional {d) Internusional
Pemain (erd fond (v)
| s it g sy
Petunjuk Pengisisan
Lennbar penilaion ini dimsksudkan untuk mengetahui pendapal bupak sclakn expert udge/onti
dalam menilai tes in, epukub konstruksi dan e tos keterampilan bermain sepakbola ini
i. Bapak dimahan i - 1z () pada kolom pilihan penilaian yang
tefah disediakan, yaitu “1" (idak sesuai), “2 (kurang sesual), “3" {sesuad), ulau “4” (sangat
sesuai).
Selonjutoys, apabila bapak memberikon pilihan kurng relevan/sesuai dan oautidok . 28 s
relevanisesuai, dupst momberikan sacan pads kolom setelah pitihan penilaian, teapi apabila lm ;.*“"'-I, 9 e
i Fxpert Judge,
1&“
‘ . i
¢ ERWAN  ENPARMAN T,
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LEMBAR PENILAIAN ALY EXPERT JUDGE

Pengantar

Bapak yang saya hormati. Pada kesempatan ini, saya memahon kepada bapak, selakn allif expert
Judge, untuk memberikan penitaian dan masukan pada Pengembangan Tes Keterampilan Bermain
Sepakbola I'ada Femain Yunior Usiu 15-17 Tuhun yang, saya kembangkan ini. Tes in disusun
dengan juan mampu mengestimasi tingkat keteramplian bermain sepakbola pada pemain Yunior
usia 15-17 Tahun. Keterampilan bermain sepakbola yang dimaksud hanya untuk pomain sccara
urnum ftidak termasuk penjaga gawang). Sehingga hasilnya dapat digunakan untuk membedakun
lingkal keterumpilan bormain sopakbola, sehingga mempormudah dalam melakukan penitaian
formatik atau untuk seleksi pemain. Penilainn dan masukan dari bapak sangal bergauna bagi snya
untuk mendapatkan tes keterampilan beemain sepakbola yang baik. Atas kesediaan bapak dalain

waklu, lenga don pikiran dalam i ilaian dun masukan erhadap angket
ini, saya haturkan terimakasihi

Identitas A
Nowa Leaghap dan Gelar |: ZEQ UM~ ARBAR, 8 Or l
BidungKeahlian [+ Semi Bala |
B-pFC [ pssi DIFomMA ]
2 Tk,

FExpert Judge

Pengaloman sebagai YR () Dgecah (e Nasional (@) bermasicnal

Pemain fheri anda ()

pada pitihem yong sesuai) i

Petunjuk Pengisisan

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetabui pendapat bapak setaku expert judge/ali
dulam menilai tes ini, apakah konstruksi dan item tos keterampilan bemmain scpekbola ini
relevansesuai, Bupak dimohon memberikan tanda centang (¥) pada kolom pilibun penilaian yang
telah disediakan, yaitu “17 {tidak scsuai), *2" (kurang scsuai), “3” (scsual), atau " (sangat
sesual).

Selanjutnya. apabila bapak memberikan pilihan kueang relevan/sesuai dan atau tidak
relevinviscsua, dupat memberikan saran pada kolom seiclah pilihan peniluiun. letupi apebils

masi ada dapat dikolom musukan.
Angket Instrumen untuk Validasi Al

Nu | Faktir Indikator g i Saran
i E]
Definisi konscp sesual dengan permainan 7
- sepakhola
1| Delinis Thefinist apravional sesuai dengam permaiman -
sepakbola T DATE N
- | Konfruksi tes keterampilan sesvai dengan f
Kontruksi | b mainan sepakhola r b
- . . - TERPI v DA
3 | Gambar | Gambar kantruksi les kelerampitan jolas v Degten gamit gty
Y 2 : . : podn Vogion st
' Tipe lern les keterampilan sesual dengan of
Gerakan _| permainan sepakbala.
& | mosseaie ﬁowd\u tes keterampilan jelas dan mudah N
Tes ketecampilan sepukhola yang,
dikembangkan scsuai permainan yang J
scsungguhoya - 1
Instrumen | Pelaksanaan tes dilakukan secara holistik
61 Tes ! (sa rangkaian perakun) 4
Peralatan dan perlengkapan sudah sesuai
 dengan kebutuhan pengembangin les v
z kclmlmgilm scgakhola

Masukan/ saran

v g g
Qosing  oaie olllerleon  Keteramgon Sehinggan

AR prodolr  gervger e Onbb tapapdeitom
lee popacitt

Yogyakarta, .

AN Expert Js

LEMBAR PENILAIAN AHLY EXPERT JUDGE

Pengantar

Bapak yany sayu hormati, Pada kesempatan ini, saya memehon kepada bapak, selaku abli expert
Jridge. nntuk meraberikan peoilzian dun masukan pada Bermain
Scpakbols Pada Pemain Yunior Usia 15-17 Tahun yang
imasi lingkal ian hermuin sepakbola pada pemain Yunior
pilan bennein sepakbola yung dimaksud hunya uniuk pemsin sceara
o (idak termasuk penjaga gaviang). Sehinggs hasilnya dapal diguriakun wntuk membedukim
tingkat keterampilan bermain scpakbola. schingza mempermudah datam melakukan penilaian
formatik atau untuk seleksi pemain, Penilaian dan masukan dari bapak sangat berguna bagi saya
ks imendapatiun tes keterampilan bermain sepakbola yang baik. Atas kesediaan bapak datain
tenaga dan pikiran dal ikan penilaian dan masokan terhadap angket
ini, suya haturkan terimakasih.

Identitas AW Experr Judge
Netna dan Gelar

Pendidikun Terakhir

Tnstans

['ve Aqus Sutworo Dwr M M P i

T e
Flle Uy
Ve =S
B bnvalinas

Panghat Golongan

Tidang Keahlian

Tee Versprndes

Petunjuk Pengisisan

Tembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetabui pendapat bapak selaku expert judgerahli
dulam meniai tos ini, apakah konstauksi dan item tes keterampilan bermain sepakbola ini relevan.
Rapak dimohon memberikan tanda centang (¥) pada kelom pilihen penifaian yang telah
disediakan, yaitu “1" (tidak relevan), “2" (kurang relevan), 3 {relcvan), atau 4 (sangat relevan).

un kurung relevan dun utau tidak velevan dapat
masih ada dapat dikalom

Selagjutnya. apabila bupak memberikan pi
memberikan saran pada kalom setelsh pilihan penilaian, apabi
masukan,

Angket i Tes Keterampilan Sepakbols
F‘, Indikator Sporlas
3[4
1 Delinisi kansep sesuni dengan permainan sepakhola ‘ %
2| Definisi oprasional sesuai dengan permainim scpakbola. .
3 | Kontruksi 165 keterampilan Scsuai dengun permainan 7
sepakhals : v
Gawbar kontruksi tes keterampitan jelas v
Heon tes keterampilan sesuai dengan peeonainan sepakbola v
6 | Prosedur tes keterampilan jelas dan mudah dilaksanakan v
| Pepgembangan s keterampilan scpakbola dpat digunakan
o L4
umtuk selek: ‘/
& pan 163 & scpakbola menyerupai v | o
_| situas: penninan yang
Item tes pengembangan tes keterampilan sepakboli
9 | merupalcan sulu rangkaian secars holistik (tidak terpisab- v
pisah)
10 | Peralatan dan porlengkapan sudah sesual dengan kebutuhan v
[ tos k itun sepakbola i i
Masukau/ sarun

i T,,._\y)\- "7(%“'(\3 Y Y\nzlj'\,»..\( By oy el ‘M«.J.« '\“‘“-;

b 2 VST i g 5
rt"‘;:t‘;’g:(k g S\ of '\"'%+~~ﬁ+ gatsior.
‘tﬂlz)( lfunAT ? e Jk o DV‘“')VW\M)\
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LEMBAR PENILATAN AHLY EXPERY JUDGE

Pengantar

Bapak yawy saya horrouti, Padn kesempatan ini, saya memohon kepada bapak. seloku shlif expert
iudye. unluk memberikan penitaian dan mosukan pada Pengerbangun Tes Keterurapilan Benmain
Scpakbola Pada Pemain Yunior Usiu 15-17 Tahun yang sayr kemhangkan ini. Tes ini disusun
demgor: Wjuan mampu mengestimasi fingkat ketoramplian beansin sepakbola pad pemain Yunior
usia 15-17 Tahua, Keterampilan hermain sepakhala. yang dimaksud hanys notok pemain sccasa
ununs (tidak lermasuk penjuga gawang). Schingga basitaya depat digneakan untul. membedulun
vingkat keterampifan bermain ‘sepkbuls, sehinea menspermudsh dalam melakukan penilaian
formatik atau vatuk seleksi pemain, Penlaian den masukan dari bapak sungat berguna bagi s
untuk mendapatkan tos keteranpilon bermain sepakbala yang haik. Ales kesediaen hupak dalae
mehuangkan waktu, tenaga don pikiran dalam wemberikan penilaian dan masukan terhadap angker
a haturkan terimakasil,

Wentitas Ahli/ Expert Judye
< mLmQupd.mG:lnrl: 07 Gunregn, e i
BidangKealilian | Vet U1ang DAt GUaLU4S!

AONAST Thagoran EVAWRS | (e l0sNd A

T =
engalaman schagai
Peniin (Bevi tanda (V)
pada pilifom youg s

@) Klvb (8 Daerah_fc) Nesional (4} Interasional

iy

Petunjuk Pengisisan

Lembar penitaian iof dimaksudkan unk mengetehu pendapat bopak selaku expert judiedahl
dalam menilu tes ini, apakah konstruksi dan item tes keterampilan bermain sopakbola ini
relevandsesuai. Bepak dimolion memheuk.m tanda centang (¥) pada kolom pilihan penilaian yang.
wlah disediakan. yaitu “17 (tidak sesu i), atau “4” (sangal
sesuai).

dan. atsu tidak

piliban kurang
reicvan‘scsuai, dapat memberikan sacan pada kolom setelobs pilihan penilaion, tetopi apabila

lunjctnys, spshila bapak

masih ada dapat dikolom masukan.

Angket Instrumen untuk Validasi Ahli
9 Skor
No | Faktor | Indikatar kala Saran
1[2]3]4
Definisi kansep scsuai dengan permainan I
1! Definisi [ Senakbala - — —
Definisi oprasional sesuai dengan permainan v
sepukbola
3 | Romruksi | Romurksi fos eterampilan sesuai dengan v
| pecmainan sepakbal .
Gambar  * Gambar kontriksi tes keterampilan jolas Vi
Teem tes ketcrampilan sesuai dengan v
pennainan sepakbole ¥
Prosedur tes keterampilan jelas dan mudah v
“Tes keterampilan sepakbola yang
dikembangkan sesuni permainan yang
6 | Instamen aksanaan tes dilakukan sceara holisgk
les | (sam rangkaian gerakan)
‘ Peralatan dan perlengkapan sudab scsuai Yawwra/
| dengan kebutuhan pengembangan tes Ui ded
| L& cpakbola = |
Masukan/ saran

St Lediiea A Vircdlaa  paghoan di Videsteen

Yogyakarta, ..!
Alif Expert Judge.

LEMBAR PENILATAN ALY EXPERT JUDGE

Pengantar

Tupuk yamg seya hormati. Pudu kesempatan ini. saya mermoton kepada bapak, selaka ablif expert
fudge uniuk memberikan penifaian dun pasukam ada Pengembangan Tes Ketermpilan Bermain
Sepakbota Pada Pemain Yunior Usia 1517 Tahun yang saya kembangkao ini. Tes ini disusun
dengan tujuan mzmpa mengeatinasi tingkat keteramplia bermain scpakbola pada peain Yunior
usia 1517 Tahun. Kelerampila bermain sepukhola yamg dimaksud hanya untuk pemain secara
umu (tidak terrusuk penjaga gawang). Sehinga hasilny dupar digunakan untuk meinbedakin
tingku! keterampilan bermain sepakbala, schingea mempennudah dalam molakukan penilaian
formatik atau untuk seleksi pemain. Penjlaian dan masnkan dari bapak sangat berguna bagi saya
untuk mendaparkan tes keterarapilan becmain sepakbola yang baik. Atas kesedinan bapak dalam

waktu, tenaga dan piki ikan penilaian don masukan terhadap angket
ini. saya haturkan lerimakasih.

Tdentitas Ablif Expert Judge

Lx ama | .cngkap dan Gelar | 5
I RidangKeakiion

Foups . D Me |
eplates Falnvol |

Lisensi yang Dinilli 1= oo pesamenal  Cid 7 Yok, |
Lama Metanh 29 /&2 4 gy

c@fKlub (W Dacrah  (c) Nasional (d) Intemasional

Pengalaman sehagai
Pemam (heri wando (V)

pada piliaoe yorg sesuors

Petunjuk Pengisisan

T.embar penilaian ini dimaksudkan untuk mengezahui pendapat bapak selaku expert judge/ahii
dilara menilad tes ini, upakah Konstruksi dan item tes eterampilan hermain sopakbola ini
relevansesuai. Bapak dimuhan memberikan tanda centang (¥) pida kolor pitihan peniluion vang
telahs disediaka, yaita 17 (cidalk sesuai). “2" (kurung sesudt). *3* (scsuai), atau 4" (rangat
sesual).

laojutuya, apabila hupak pilihan Kkuraag dm tidak
relovan/sesuai, dapat memberikan saran pada kolom setelah pilihan peailaian, tclopi spabila

masib ada dapat likolom masukan.

Angket Instrumen untuk Validasi Ahli
Skor )
No | Faktor Indikator kala Saran
) T]2]3.4
Definisi konscp sosuai dengan permainan ")
- I
1 [ ef Definisi oprasional sesual dengan permainan

sepakboly . - .
2 | kansoks tes kelerumpilan sesuai dengan L | Abreet ann
2 ¥ | ponuainan scpakbola o ek
3 | Gimbar | Gombar Kontrikst tes Keterammpilan jelas. v | # W
Tipe | ltom tcs keterampilan sesuai dengan
3 [ :
!4 | Gerakan | persinan sepaibola

5 [ roseater | Frosedur tes keterumpilan jelus dun. mods

aampilian scpakbola
dikembangkan sesuai permainan yang

L

Instrumen Pelaksanaan tes dilakukan secura holistik i
i Tes ¢salu ramgkaian gorakan) i
Teralatan hin perlengkupam sulah sesus
dengan kebutuban pengembangan lcs vl
kererampilan 5

Masukan/ saran

| tsrtel. o Afrat CBk sh T o~
Lahide ler (uodal N sat wbanrar LKA
¢ ;opuw trodal. e (1, 3SR 3

lasdal. () inresees:
AN/, da el . MD(&.W
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LEMBAR PENILAIAN AHLY EXPERT JUDGE

Pengantar

Bapak yang saya hormati. Pada kesempatan ini. saya memohon kepada bapak, selaku ahlil expert
Juege, untuk memberilzan penilaian dan masukan pada Pengembangan Tes Keterampitan Bermain
Scpakbola Pada Pemain Yunior Usia 15-17 Tahun yang saya kembangkan ini. Tes ini disusun
dengan tujusn mampu donasi tingkat besmain sepakbola pada pen

usia 15-17 Tahun. Keterampilan bermain
i (tidak termasuk penjigu guwung). Sehingga hu\ﬂmudupul diguiakun untuk membedukun
tingkat keterampilan bennain sepakbeila, s mempernnudal dalam melakuhan peoi
formatik atan untuk seleksi pemain. Penilaian dan masukan dari bapak sangat berguna bagi say
untuk mendapatkan tes kelerampilan bermuin sepakbola yang, haik. Alas kesediaan bapak dalam

waktu, tenaga din pikiran dal P don masukan terhadap sngket
ini, saya haturkan terimakasih.

Identitas AR

Expert Judge

Nurma Lengkip dan Gelar L\r&ﬁ;’[ﬂ MWES -
BidangRealilion %‘MW i~ Mae ‘k,, -

Lisensi yang Dimiliki |

Cama Melatih

Pengaluman scbagai @ KIub (b) Dacrah (=) Nasional  {d) Internusional
Pemain fberi tonda (V)

pasta pilihan yomg sesuai)

Petunjuk Pengisison

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak sclaku expert jicdge/ahli
dalam menilai ws ini, apakah konstuksi dan item tos ketcrampilan bormain scpakbola ini
relevan‘sesuai. Bapak dimobon memberikan luida centang (¥) pada koloo pilikan penilaian yang
telah discdiakan, yaim “1” ftidak sestai), 2" (kurang sosuail. *3" (sesuaf), atan “4” (sangal
sosuai).

Sclanjunya, apabila bapak piliban kurang i den aw ridak
relevan/sesuai, dapat memberikan saran pada kolom setelah pitihan penilian, clapi apabila

masih ady dapat dikolom masukan,
Anghet Instrumen untuk Vaidssi At

[
No | Faktor Indilator Sarun
4

Diefinisi konsep sesuai dengan permainan | v

V| Do [RPHbOl - -
Drefinisi oprasional sesuai dengan permminan
sepikbola v

5| Komruksi | Konmuks fes ketermmnpllan sesuat dengan y
permuiniu sopakbola

3| Gumbaw | Cambar kontruksi tos keterampitan jelus !

4| Tipe | Tom tes keterampilan scsusi deogan

Gunkan | permainun sepakbola

5 | Prosedur | Frossdtrtes kelerampiln jelas dan emdah
Tes keterampilan sepakhola yung
dikembangkan sesuni permainan yang v

Instonen | Peluksunar tos dilakakan secara halistik
6 | . v
Tes (soiur rangkalan gerakan) |
Veralatan don perlenghspan sudah sosual [
dengan kebutuhan pengembangan tex v
L :eterimipilan sopakbola i

Masukan/ suran

Yogyakarta,
Ahl! Expere Juelge,

LEMBAR PENILAIAN AHLI EXPERT JUDGE

Pengantar

Thapnk yang saya hormat. Pada kesempatan o, saya memohon kepada bapak, sclku ablif expers
Judge, umtuk il laian dan masukan pads I'es Bermain
‘Sopakbota Puda Pemain Ynior Usia 15-17 Talmn yang sava Kembanghai ini. Tes ini disusun
degan tjonn mampo i tingkat i berain sepakbula pada pemain Yunior

1 n hermain sepukbals yany dimaksud hanya wntuk pemaia secara
mum (tidak termask pennga pavwang). Schingga hasilay dapat digusakan untuk mebeduban
Gngkat keterumpilun bermain scpakbola. schingaa mempermudal dalom melakihan penilaian
fornatik uaw untuk solcksi pemain. Penilaian das nrasukan dari bupek sumgut herguna bagi soyx
unok mdpatksn es Keterampilan herain scpukbl yane bak. Atas kesedioon bapak dalaan

weluangkan walt, tenugy dan pikiran dalaes
i, saya hoturkan terimskasih,

Y Surlo, 17

Rilbngeabiian

st yang Dimil

Lama Melath

Péng: WKiub @ Dacean  je) Nasionai | (d) Incemasional

e sebaga:

Pemuiin tberi canda ()

.conbar penilaian ini dimaksudiun untek mengetshui pendupat bupok selakuw expert judgeahls
delain menil tes ini. spakah Konsinikst dan_item tes keterampilan bermain sepakbola sk

Bapak dimohon L 6 (V) pasa kolora pilihun p yang
el dinediakar it 1 (i sesuad), “2" (Kurang s, “3° (sisua), st “4° (et

Selanjuinya, apabila bapak memberkan pilihue usang i don atau Gdak
relevansesuai, dapal memberikun sarun puda knlom setelah pilihan penilaian, letapi spshilu

‘masih ada dapat dikolom masukan.
Angket Instrutnen untuk Validasi Abli

No | Fakior Indikator a [ Saran
4

Definisi konsep sesual dengan permainan 7

V| Dol |epukbel =]
Definisi oprasional scsuai dengan permainan ”
sepakbola

2 | Kontuksl | Kontruksi tes kelerampilar sesii dengan i
penmainan sepakhola )

3 | Gumbir | Gambar kontruks tes keterampilan jelas v

L T Teem 125 keterampilan sesuad dengen ! v

Gurakan | permainan sepakbala

o | Drosedur | Prosedus tes keterampilan jelas dan inudah 7
diluksunakan o L ol
“Tes kelerampilan scpakbola yang,
dikembanglcan sesuai permainan yans ‘/

o | Tnstrumen [ Pelaksanan tes dilskukan secara holistil

Tes (5ot ranghaian gerakan)
Teralaran dan perlengkapan sudah sesual
| dengen kebutuban pengembangan tes
| | sepakbola

Masukan/ saran
,fﬂ_ﬁ(!/’ﬂf{ﬂmu‘h« FETL /u/,)«r, olgme farhoum

. L Apast atbe
,"Wm/m et Lorids e Bl
Wr»ec Coar ofwn Artbew Capytas,

{

J».)/m{xuﬁ! /“y’(i
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LEMBAR PENILAIAN AHLY EXPERT JUDGE

‘musih ada dapat dikolam masukan.

Angket Instrum

en untok Yalidasi Ahli

No | Faktor Tndikator Suran

Pengantar S

s [ Definisi konsep sesual dengan permainan
Bapak yang saya hormati. Pada kesempatan ini, saya memohon kepada bapak, selaku ablit expert - Kbala
judge, uituk memberikan penilaian dan masukan pada Pengembangan Tes Keteraapilan Bermain U | Definisi Fle oprasionil sesuai dengan permainan
Scpakbola Pada Pemain Yunior Usia 15-17 Tahun yang saya kembangkan ini. Tes ini disusun sepakbola
dengan tjuan gestimasi tingkat jan bermain sepakbala pada pemain Yunior 3 Kot | Kontruksi tes Ketcrempilan sesuai dengan ]
usia 1517 Tahun, Keterampilan bermain sepakbola yang dimaksud hanya ureuk pemain sccara pormuinan sepakbol
unun (tidak termusuk penjagu gawang). Sehingea hasilnya dapat digunakan wntuk membedakan 3 | Gambar | Gambar kontroksi tes keterampilan jelas
tingkat keterampilan bermain sepakbola, sehingga mempermudsh dalam melukukan penilaian | Tipe | Ttom fes keterampilan sesuai dengan
formatik atan untuk sclcksi pemain. Penilaian dan musukan dari bapuk sangat becguna bagi saya 1 " | Gerskan | pormainan sepakbola _ 2
untuk mendupntkan tes kelerampilen bermsin sepakbola yang haik. Atas kesediaan bapak dalam 5 | Prosedur | Vrosedir tes ketecampilan jeas dan amudah A
meluangkan wakty, tenaga dan pikiran dalam memberikan penilaian dan masukan terhadap angket dilaksanakin

3 " Tes keterampi)an sepakbola yang
ini, saya haturkan tetimakasih T
sesunggubnya P
Identitus Ahli/ Expert Judge 6 Instrumen chksanaan_u dildk‘ukan scoara holistik
s (satu rangkaian gerakan)
[ Nama T engkap dan Gelar © - L Peralatan dan perlengkapan sudah sesuai
l BldangRediban : Lz‘ \\/-\ Cﬂ o }“Lpgz bt l deogan kebatuhan pengembangan es L I
[Rosmranan 5, epeulpagn o | | sepakbola i
Masukan/ saran

Lisensi yang Dimiliki
Lama Melatih

iS4
foth.

Peagalaman sebayai T@Kb 6 Daerab (o) Nasional (d) Internasional

Pemain (beri tanda ()

pada piliban yang sesuai)

Petunjuk Pengisisan

Lembar penitaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak selaku expert judge/ahli
dalam menilai tes ini, apakah kevstruksi dan ilem tes keterampilan bernain sepakbola ini
relevanisesuai. Bapak dimohon memberikan tanda cenlang (V) pada kolom pilihan penilaian yang
telah discdiakan, yaitu 1" (tidak scsuai), “2” (kurang sesuai), “3" (sesuai), atlau “4” (sangat
sesuai).

Selunjutnys, apebil bapak memberikan pilihan kurang relevan/sesuai dan atau tidek
relevanisesund, dupal memberikan saran pada kolom sctelah pilihan penilaian, tetapi apabila

LEMBAR FENILATAN ATLY EXPERT HIDGI:

Penganta

Bapuk yung sy hormati. Pada kesempatan ini. sava memohon kepada hapak, selaku ahlif expert
Jitdge, untuk memberikan penildian dan musukan pada Peogembangan Tes Ketermpitan Bermain
Sepakbola Pada Pemain Yunior Usia 15-17 Tahun yang saya kembangkan ini. Tes ini disusun
dengan tujuan mampu mengestimasi tingkat keteramplian bermain sepukbok pady pemain Yunior
usia 15-17 Tuhun. Keterampilan bermain sepakbola. yang dimaksud hanya untuk pemain secara
i (tidak termasuk penjaga uwnng). Schingga husiinyy dupat digunskan untuk membedaken
tingkat keferampilan bermain scpakbola, schingga mempormudah datam melakuhan penilaian
formatik atau uncuk seteksi pemain. Penilaian dan masukan duri bapak sungat berguna bgi saya
untuk mendapatkan tes ketorampilan bermain sepakbola yang baik. Atas kesediaan bapak delam
meluangkan wakuu, tenaga dan pikiran dalim memberikan penilaism dan mosukan terbadap angket
ini. suya haturkin terimakasib.

Tdentitas Ahlif Expert Judge

Katwdi ~ Wakyo  Wiclasb.
- il

Namu U engkape
Rudan

cahlian

Liseasi yang Dimiliki B- APC
© Aohun.

(W Klub  (b)Ducrab () Nosional ~{d) Intemnusicnal
v

Tama Melatih

Tengalaman sebagui
Pemain fheri fanda (V)

pada

lihin yang sesuai)

Petunjuk P

gisisan

Lombar penilaian ini dimaksudkan untuk inengetaiui pendapat bapak selaku expert judgerahli
dulro menili tos ini, apekeh konstnksi dan jtem les ketorampilan bermain sepukbola ini
celevanisesuai. Bupak dimohon memberikan timda centomg (v) pada kolom piliun penilaian yang
telah disediakm, yaita “1" (tidak sosuni), “2" (kuramg sesuai), *3" (sesusi). atau “4" (sangat
scsuail.

Selunjulnyy, apubila bapak memberikan piliban kurang relevanfSeswii dan atau fidek
relevanisesuai, dupat memberikan sarm padu kolom seleluh pilihan penilain, etapi apabita

masih ada dapat dikolom masukan.

Angket Instry

en untuk Validasi Abli

No ' Faktar

dikator

Saran

Definisi knnsep sesuai deogan permainan

1| et cpukbola - : ¥
Dafinisi oprssionsl sesim dengan perman
scpakbola

3 | Komraisi | Kokt 155 Ketecanilan sevuaf dengan
permainan sepakh

3 Gambor | Gambar outraksi tes keterampilan jelas

3 | e T Tem s helsrampfan semal ceagan

Genken | pormainan sepukbul
3 | Droseur | Petsedur tes kctecaunpilan jelas dan maca

Instrumen
Tes

“los keterampilun sepakbols yasg
dikembangkan sesuai permainan vaug,
soungpulya

Pelaksanaan tes difakukan secara holatk
(sutw rangkaian gerakan)

Perulatan dan porlenaliapan sedah scauat

dengan kchutuhan peagembangan tos
keterampil

Masukan/ saran

| - Jeddon

aqer dogo\

tes o
i gonolean

Lol

i guwluw ¢ Mooy
oleb  pelaru

dhicssioltafileen
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Lampiran 11. Dokumentasi Penilaian Ahli terhadap Tes Kepraktisan oleh Pelatih

i LEMBAR PENILAIAN AHLY EXPERT JUDGE Anglet Validasi Ahli untuk Kepraktisan Tes
! UNTUK KEPRAKTISAN TES T 3 2
No Faktor Indikutor SkerSlae,
12 3[4

TPengantar T Kemudahan | Pengembangan tes

Bapak yaug saya hormati. Pada kesempatan ini, saya merohon kepada bapak, selaku ablif expert “l:ré}mrgi‘un sepakbola e
judge, uniuk memberikan penilaian dan masukan pada Pengembangan Tes Keterampilan Bermain 5 o r— g,'; : e | o

Sepakhola Pada Pemain Yunior Usia 15-17 Tahun yang saya kembangkan ini. Tes ini disusun FEy o es rela v !
dengan (ujuan mampu mengestimasi fingkat keteramplian bermain scpakbola pada pemain Yunior T | Vb | Pengeminagantes =
usia 15-17 Tuhun. Keterampilan bermain sepakbola yung dimaksud hanya untuk pemain secara Keterampilan scpokbola
wmum (tidak termasuk penjaga gawang). Sehingga hasilnya dapat digunakan watuk membedakan berguna bagi atlet dan ¥
tingkat ketcrampilan bermain scpakbola, schingga mempermudah dalam melakukan penilaian pelatih -
farmatik atau untuk selcksi pemain. Penilaion dan masukan dari hapak sangat berguna bagi saya 4 Keamanan | Pelaksanaan tes
untuk mendapatkan tes keterampilan bermain sepakbola yang baik. Atas kesediaan bapak dalam (sfety) ketcrampilan sepakbota v

wakty, dan pikiran dal; i ilaian dan masukan terhadap angket - =man digunalan &)
aya haturkan terimakasih.
Identitas AWM/ Expert Judge
Masukant saran

Nama lLengkap dan Gelar [ : SAgTUNARA , 5 1

Bi ] (J < a0 T |

Lisensi yaog Dimiliki T e o

Tame Melatih T a7 m

Pengalaman sebagai = () Klub L (b) Duerah /(<) Nasional _(d) latemasional 1

Pentain (Beri canda v pada

{ i

pilihan yang sesuai) L

Petunjuk Pengisisun
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak scluku expert judge/ahli
dalam menilai tes ini, apakah konstruksi dan ilem tes keterumpilan bermain sepakbola i refevan.
Bapak dimohon memberiken tanda centang (V) pada kelom pifiban penilaian yang tclah
discdiakan, yaitu *17 (tidak sesuai), “2” (kurang sesuai), 3" (scsuai), asan “4” (sangat sesuai).

Selanjulnya, upsbila bopak memberiken pilihun kurang sesuai dan atou tidok sesuai dapat
memberikan saran pada kolom setelah piliben penilaian, dan apabita masih ada saran atau
masokan dapat dikolom masukan,

LEMBAR PENTLATAN AHLYV EXPERT JU.DGE Angket Validasi Alli nntuk Kepraktisan Tes

T oy
B S H Skor Skala
UNTUK KEPRAKTISAN T [No | Faktor Indikator 1 Sarun
(NEAENE
Pengantar T | Kemudahan | Pengembangan fes
Keterampilun sepakbola v

Paupuk yang sy hormai. Pacs kesempatan ini, sayn memohun kepada bapak, seloku ahlif expers fuidish
jndlze. ook memberiken penilaian dao masukan pada Pengembangan T Keterampilan Bermain 2| Fkanamis | Biaya pelaksanaan tes relatf

Sepakhols Pada Pemain Yunior Usin 1517 Tahun yang suya kem mursh i

deagan tjuan marnpu mengestimasi tngkat keieramplian besmain sepa 3 Manfaat Pengembangan tes o

usis 15-17 Tahun Ketorampilan bermain scpakbola yang dimeksud b ! keterampilan sepakbola v

wenun (lidak lermasuk penjaga gawang). Sehinggo hosinya dapat digunskan untuk nembedakan | Derguna bagi atlet dan

tingkst ketcrampilan barmain sepakbola. schingga mempermudah dalum melskukan penilaian L [pclatib

- i 3 = 3 = 2 4 | Keamasan Pelaksansun lus

formatik utay untuk seleksi pemain, Peniluiun dan masuken dari bopak sangat berguna bagi saya pier o Cekironpton gl H

: 3 % A 3 | eterampilan sepakbola
untuk mcadapatian tes keterampilen boanain sopakbola yane baik ‘Am kf‘:‘“‘"“ bapak dafam L g { aman digunakan

metuangkan siktu, lenaga dun piky penil g

i, sayn hatarkan terimakasih, .

Tentities Ablif Expert Judge

[ Kahodi Ul UD1drd> |
[ dangeantan [+ Seplboln )

Lisensi yang, Dimiliki ‘ : B-AFL
Lama Melatih 1=
Pengalaman sebugai T (@ Klub (b} Duerah  (c) Nagiona) {d) Infernasional

Pemain (Reri tanda ¥ pada

,
e —— : ’

Petunjuk Pengisisan

T.embar penlaian ini dimaksndkon untuk mengetsby pendapat bapak selaku expert judge/ahli
dalan menilai tos inf, spaka konstruksi dan irem tes keterampilan beemain sepakbola ini relevan.
Barak dimohon memberikan tanda contang (v} pada kolom pilihun pesi wg telah Yogyakarta, .28
disediakan, yaitu *1” (tidak sesvai). “2” (kusang sesuai), "3” (sesua), alau 4 {sungal sesuai). AL Expert Judge.

Dogordeer | 2674

Selanjutaya, apabila bapak memberikan pilihan kurang scsuai dan atsu tiduk  sesuni dapal
memberikan savan pada kalom setclah pilihan penilaian, dan spabila mrasih ada saran atan
‘masukan dapat dikolom pasukaa.

-

K:)Wdﬂ w ”‘\"_'1 v
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LEMBAR PENILAIAN AHLV EXPERT JUDGE
UNTUK KEPRAKTISAN TES

Pengantar

Tapak yang saya hormati. Pada keseropatan ini, says mermohun kepada bapak, seluku shiif expere
jude, untok memberikan perilaian dan masukan pada Pengembangan Tes Keterampilan Bermin
Scpakbola Pada Pemain Yumiar Usin 15-17 Tabua yang saya kembangkan ini. Tos ini disusun

jjuan ma s tingkat ke Jiun bermain sepakbola pada pemain Yunior
usia 15-17 Tahun. Keterampilan beemain sepakbola yang dimaksud hanya inluk pemain secaa
wnu (€ilak termusuk penjaga gawang). Schingea hasilnya dapat digunakan untuk membedakan
tingkat koterampilan bermmain sepakbuly, sehingga mempermudah dalam melakukan penilaian
formatik acau untuk seleksi pemain. Penilaian dan nsukun duri hapak sangad berguna bugi
untuk mendapatka tes kexcrunpikan bezmaia sepakbola yaug baik. Atas kesediaan bapak dalam

wakiu, | dun pikimm dlam ke penilaian hadap angl

ini, saya harurkan tecimalasib

Tdentitas ARG/ Expert Judge

Nt Leaghap dan Gelar
ITidungKezhlian

D Aduec Sbmunee D
14/.‘-»(»&««,\ 7 Sk,

e Dl Claudd 4 Moond Gl
Lama Melatih ]
+ Peugalaman sebagai G Kb \(pfDacrah \g/Nasional (d) Intemasional

Penvain (Beri tauda ¢ puda

nilifan yang, scsuai)

Petunjuk Pengisixan
Lembar penilaian ini dimaksudkan ik rengelsbui prodopat bapuk selaku expert judye/ahlé
dalam menilai te: apakah kenstruksi dan item tes keecrampilan bermain scpakbola ini relovan.
Bapak dimohun memberikon tanda contang () pada kolom pilibn penilaion yang tolab
discdiakan, yait *1” (tidak sesuai). (sesua), atau “4” (sungut ses).

27 (hurany sesuai),

Selanjutnya, apebila hupak memberikan piliban kurang sesuai dan atan tidak  sesuai dapat
memberikan saran pada kolom setelah pililun penituion, dan upahila rousih adu suran atow

masukn dapar dikolom masuian.

Angket Validasi Abli untuk Kepraktisan Tex

Skor Skala
Na | Faktor Indikator Saran
| 1 2374
I | Kemudahan | Pengembangan tes I -
2 | Fkonomis | Biuya pelaksanaan s reladi e
muraf i .
3 Manfaat | Pengembangan les &
keterampilun sepukbola
herguna b arlet dan
pelatiin
4 | Keamamm | Pelaksanan tes | v
{safety) keterampilan sepakbola ¥
aman digunakan ‘ |
Masukan/ saran

- Bl
Zna B

‘-‘lf"\ Com Ao 1’4\4,@“/,]

%‘m Msio«]

LEMBAR PENILAIAN AHLY EXPERT JUDGE
UNTCK KEPRAKTISAN TES

Pengantar

Tanak yang saya formati. Pada kesempatan ini. sy weeohon kepada bapak, selaku ahlif expert
jutge, untuk mersberikan pecilaian dan masuhan pea Pengembungon Tes Kelerampilin eemosin
Sepakbola Padu Pecnoin Yunior “Tahun yang saya kembangkan ini. fes ini disnsun
dengan tujuam nians it ian beremaia sepakbula pada peruain Yurior
usia §5-17 Tahua, Keletanpil bernuin sepokbals yung dimaksud hunya unluk pemain seears
e (tidak termasu penaga gavang). Sehingga hasinya dapat digunakan unfuk membedakan
tivgkal Kelerampitan. bermain sepakbala, schingga mempermudah dalam melakusan penilaia
formatik ata votok seleksi pemain. Penilaion dar: osukan duri bapak sungut berguna buud suy
ook meopalks s keleramyilin bam spakbols yang ik, Atas kesediam bap dilam
meluangkas wakiu, tesaga dan pikiran d. 2k
ini, saya haturkan terimakasih.

Identitas Ahli/ Expert Jilge

B ST W VS
,Mﬂﬂ'\

Dimilihi

Tty
[

ma Melati

Pengalaman scbagar (@ Kub (o) Dacralh {c} Nusional (d) Incermasional
Pemain (Heri taada ¥ pads

pilihan yang sesiai)

Petunjuk Pengisisan
Lembur penilaion ioi dimaksudkan unéuk mengetahui pendapet hapuk selaku expert fudgeiuhli
datam menilai s ini, apakah konstruksi dan item tes keterampilan bermain scpakbola i relevin,

Bapak dimohon memberikan tandu centang (1) pada kelom pilihan pesilaion yang telah
disediahan, yoit 1" (tidak sesuai), “2° (kurany sesudi), “3" (sesud), atau “4” (rangal sesuai.

Selanjutaya. apsbila bapak meraberikan pilihan kurong sesuai dan atou tidek sesuai dapat
memberikon saran pada kalom secelsh pilihan isn, dun spubilu masih sl sarun atus
mussukan dapat dikelom masukan

Angket Validasi Ahli untuk Keprakiisan Tes

Skor Skals
No Fukt Tndikutor Sarun
T [2 ]3[4
I | Pelnksmamn  Pengembungun les A
Leterunpilan sepakbols v
wucahy
2 Lkonomis | Biaya pelaksacaan tos relaif 7,
tourah
ke Manfat ‘:uqcmaa ]
N v
4| Keamann
4 (safety) l
Masukaw' saran
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LEMBAR PENILAIAN AHLY EXPERT JUDGE
UNTUK KEPRAKTISAN TES

Pengantar

el i s hormats. o kescmpt i s weniobon kega bapak. selaka adi espert
Jjudge, unfuk dan dan siasckon uda Toos Keleranipilam Rermain
Sepakbola Pada Pemsin Yonior Lisis 13-17 ‘Lahin yang saya kembangkan in. Tes ini disusva
amgm j bermain sepakboks pada ol Yunior
7 Tahun Ketecampilan bermain sepakboia yang diouksud hunyu untuk pemuin secur
w1k termsuk penjaga grsvang), Shinges hasiloya dapat digunakan ik membedskan
tingkat keterampilan bermain sepakbola. shinggu memprrmudub dolam melakukun penilaian
formatik atuo unluk selcksi pemain, Peailaian dan masukan dari bapak sangac berguna bagi saya
untuk mendapatkan tes Keterumpilun hermain sepkhola g bk Atss kesediam bugalk dlam
meluangkan wakto, tenaga dan pikiran dalar wasukan
ini, saya haturkon tecimakosih,

a1 lingkat

Ticntitas Ahli/ £xpert Judge

| Nanta Lengkop dan Gelar ‘ Dr. Kbiearuom , &4 -
| BidangKeahlion | PerAcapws Muu -
[Coemtsang Dt [ /;AR— B o R

Cama Molatih, |

[ Pengalaman scbagai
Penaln (Beri landa + pada
pilihan yang sesuai)

Petunjuk Pengisisun

Lembar penilaiun ini dimaksudkan untuk mengetshui pendapat hapak selaku expore judge/ahli
dalam menilai tes ini, apakah konstruksi dan item tes keterampilan bermain sepakbola ini relevan.
Rupuk dimahan memberikan tanda centang (Vi pada kelom pilihan penilaian yang telah
disediakan, yaitu *1” (tiduk sesuai), “2" (kurany sesuui). “37 (sesuai), atsu “4° (sangal sesuai).

Selaojutnys, upubila hupak memberikan pilihan kurang sesuai dan aeau tidak  sexusi dapat
memberikan saren pada Kolor setelah pililian penilaiad, dan apabila masih ada sacan ataw
masukan dapat dikolom masukao,

Angket Validasi Ahlf untuk Kepraktisan Tes

No | Faktor | Indikator Hhertiuy | Saran
1 Kemudshan | Pengembangan tes | 1
kcknmp:l;\n sepakholy ' v
| mudah i
2 | Fkonomis | Biaya peluksanaan tos relati
muni
3 Manaat Pengembangan es
keterampilan sepakbola v
bergunu bagi adlct dan
i pelutih
4 Keamanan Pelaksanaan tes
(safety) keterampilan sepukbola v
| aman digunakan
Masukan/ saran

fusa Sien ‘-'l,n.«z. axl et Bt Pretifl

LEMBAR PENELATAN AHLY EXPERT JUDGE
UNTUK KEPRAKTISAN TE

Pengantar

Bapak yang suys hormat, Pada kesempatan ini, says memohon kepads bapak. sclaku ablif expert
Juedge, untak mernberikan penilaian dan masukan pada Pengembungan Tes Keterumpilan Bermain
Sepukbola Pada Pemain Yunior Usia 15-17 Tahun yeny sayn kembangkan ini. Tes iné divusun
deangn Lujs mp imasi cingkat k lian hermsin sepakbols pada peman Yunior
usia 15-17 Y abun. Keterumpilan beemain sepakbola yang dimaksud bunys eniuk pemain secara
wmum (tidak termasuk penfaga aany). Scl lapa digunakan untuk membedakan
tingkat kelerampilun hermain scpakbola, sehingpa mempermudsh dalum melakukan penilaian
formatik atan wituk seleksi pemwin. Penilaion dan mssukan dari bapak sangat berguna bug
ik mendapatkan 16 koteramplan berman scpukbola yarg bik. Ates kescdiaan bapak tadam
waktu. tenaga dan piki laian dum msukan
ini. saya hatucka: terimakasih

a hasiln

Identitax Abli/ Expert Judge

Nauma Lugki don Gelar | = Byt s \—\a\mﬁuum‘lé .S
| BillugKeahun SPELATI SEPADOLA

Liscasi yang, Din

| D.Ghonel  CNGSord (B L A OpLOma
10 Tehun LP.G40¢. PRIMTL, PRA PON, PERSITEMA ).
Pengalaman schagai |:4a)Klub (b} Duersh  (c) Nasional ~ (d} Internasional

T-ama Melacih

Petnain (Beri tanda ¥ pada

piliien yane sesuai)

Petunjuk Pengisisan

Lembar penifaian ini dimaksudkan untuk mengetabui pendapat bapak selaku expert fucdgedahi
dalam menilai tes ini, apokal konstruksi dan itea tes heterampilun bermauin supakhobs inf relevan,
Bapuk dimohon memherikan tanda centang (V) pada Kelom piliban penilaian yang telah
discdiakan, yaitu *1” {tidal sesuai), “27 (kurany sexuni), *3" (scsuni), atau ~4” (sangac sosuai).

Selanjutnya, apabila bepak memberikan pilihan knfang scsuai dan atan tidak sesuai duput
memberikan soran pada kolom setelah pilibon penilyian, dan apabila masih ada saran aau
suasukan dapat dikolom mesnkan,

Augket Validaxi Abli unfuk Kepraktisan Tes

=

Indik Skor Skala Giran
1 ikator -~ 5
| No Faktor ndi NiStac
i Kemudahan | Pengembungan tes | ‘ I
keterampilan sepukhola v
muiah di
2 Ekonomis  Rimyn pelaksasiaan 105 relatil v
warah
3 Manfast | Pengembangan fes
keterampilun sepakbola v
herguna bagi atlet dan
i pelztih
4 | Keaumanan | Pelksmun tes
(eafery) keteeampilan scpakhola
eman digunakan L. E
Masukan! saran
|
1
1
2. Deeorner,. 102\

(ERAY. HENDAGMANTO)
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Lampiran 12. Sertifikat Pelatih dan Akademisi

COACHING
CONVENTION

AFC

B-15/0601023

Deagan ini memberikan penphargazn ke pada
This is to cortify thar:

ERWAN HENDARWANTO
(MAGELANG, 21 TANUARI 1$77)

Telah menglhuti
has uccessfuily cumpleted the

PSSI B Diploma

 Irtwnss,
Kews U FSSI
Ty ——

YOGYARARTA, JUNI - AGUSTUS 2019
EMRAL ABLIS

COACHING
CONVENTION

Uxngan ini memberikan penphargaun kepad
This is 10 certify that.

ANANTO NURHANI

(LAMPUNG TENGAI, 12 MET 1984)

Telah mengikuti
has suceessfuity completed the

PSSI B Diploma

Dr. 15, . Mochamad Iy, §.HL, LN SLIL
X rss1

K Lum P35

eni

VOGYARALTS, AGUSTS S1PTEMBER 2014
AIINDARD K ARY A

B-19/0801004

PERSATUAN SEPAKBOLA SELURUH INDONESIA

ASOSIASI KOTA SURAKARTA

1. Gt Mada No. 73 Ketelan Baniarsart surasart Telny Fas (02713717479

fos

i

Ry

Hamar
Lampiran
Perihal

: DL7/ASKOTIC DIPLOMA-PSSI/SKA/ BX 2021
+ SURAT KETERANGAN

Salam Olahvaga If

Sehubungan dengan Kepetanhan Pelatih Lisonsi C DIFLOMA PSS1 / AEC yang sudah
dilaksanakan pada Langgal 1t 5/0 18 Septercher di Lapangan Banohudan dan Hatel
a5 [reiaskonal Solo, Maka kami ;

Nama Foapame Gilomg Lame b

T Lahi 2 1Y TVepounsi V9OF

Alamet Dot |, Bucbogan, Yavespele Tongubarta
nsal CubSSE : Taracan Urama

Bahwa nama Lersebut distas benar — benar mengikuti Pelatih Lisensi C DIPLOMA
PSSI { AFC maka dari in iniuk Sertifikat masih dalam proses menunggu darl PEST
Jakarta,

Demikian Surat ind i
ucapkan terima kash,

kami

atas perhatian dan

Surakarta, 21 September 2021
[ s

Temnsl o &
[ o j7
sase N0 i
L. Mwslfaphing

Hentik Forson
HFLQB? 329 930 35 03¢ 323 209 367
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Hwsional
d et
NOMOR : SKEP/32/VIII/ 2010
Diberikan Kepsda :

Nama ; SABTUHARY, SE
Tempat Tgl.Lahir: Gn.Kidul, 01 Januari 1961
Daerah Asal : G, Kidul - DI Yogyakarta

inyatakan LULUS pada Kursus Pelatih Lisensi “C” Nasional yang selenggarakan olsh
mgprov PSST I Yogyakarta pada tanggal 04 s/d 17 Januari 2010 di Kota Yogyakarta

Jakaria, Agustus 2010
Keiua Ui, Sekretaris Jenderal,
SYAAMIAMES . =
Yes, H.AM. Nurdin Halid Nugraha Besoes, SE

PERSATUAN SEPAKBOLA SELURUH INDONESIA

ASOSIASI KOTA SURAKARTA emnmm

2. Gsjah Mads No. 73 Keledan Bangsrsar Surakarta Telp{ Fav (02711717479

) AFes
Nomor 017/ASKOT/C DIPLOMA-PSSE/SKA/ IX /2021 @ '

|

|

Lampiran
Perihal * SURAT KETERANGAN

Salam Olahraga 1!

Sehubungan dengan Kepelatihan Pefalh Liscrsi € DIPLOMA PSST / ARC yang sixiah

dilaksanakan pada tanggal 14 S/D 18 Scptember di Lapangan Donchudan dan Hatel
Agas Tnternasional Solo. Maka kanii

Nama ;. MoRsydiYoro S.E,
Tl Lahir . 25 Novomber 1266
At | Goiorone RTOB, Rrtotove Ganeuntadan Santul,

hsal Cubysse : TUNAS Jogla Fe,

Bahwa nama tersebut diatas benar ~ benar mengikuti Pelatth Lisensi C DIPLOMA

PSSI AFC moka da s untuk Setiiat mash alam proses menunggu dr PSST COAC l_‘ I N G CERT' F| CATE

Demikian Surat Keterangan i disampsikan, atos perhatian dan kerjsamanya kami 1iis 17 10 cersify that che Persatuan Sepakbola Seluroh Indanesia bias awardea
ucapkan terima Kasih. ;

TONI YULIANDRI
Surakarta, 21 September 2021
g ,’/ with the
& 8 P5&1HC’ Coaching Certificate
L Ayus(papimo ¢ tbornar wet v Acan Fout i Contagaraten

Haaris * 10 22 Vesembes 2020

Kontak Person :
HP. 031320 830 6551 051 326 203 367
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Lampiran 13. Dokumentasi Kalibrasi Stopwatch yang Digunakan untuk Penilaian

Ee
EEMERINTAH KOTAYOaY T MPIRAN SERTIFIKAT PENGUJIAN
LAl
DINAS PERDAGANGAN ATTACHMENT OF IRATION GERFICA (&
UPT METROLOGI LEGAL
5 M\u?ﬂ.mw’,rs/m]@rqm!m mrr'rm.n 1. DATA PENGUJIAN
: I Siglngamangaraja 21 C Yagyakaria, Kade pos 55153 're;p (02743 542704 e S
E-mali : metrologliegal@jagjaketa go.id i
HOTLINE SMS : 08122780001 HOTLINE E-mall np\l@mlakma goid faRdlereng, Subagyo lrianto
Website : wwwjogiakota.g
2. Divjioleh : Mohamad Ashari,8.Kom NIP. 19630126 198202 1 00t
oy
CALIBRATION CERTIRCATE 1
Momor : 510111241 UP - 881 X/2022 Il HASIL
oy
preties S
Panjang Nominal | Nilal Sabenarnya
r 202 m] m}
[ 0,000
ALAT LR P
L et ‘Nomor Ser| | 0-10 10,002
Nar Ukuran Pajang oot Ses e —
Kapesitas +50 metet Mesctugm (U0 i L
Gty B Pch 2 0-30 30,004
TipeModel 2 i —
Typeitdods! . o ; " 0-40 40,007
PEMILIK § ENs 0-50 | 50007
Quner iants
s o Sutgyo
nane i :
Alamat UK
i -

METODE, STANDART, TELUSURAN
Iwethod, Standon, Tracemisiy
‘Malode

SK D4 ROM No. 32/ PON FKEP 13/ 2010

Mm;)ﬁﬂgri S.Kom
7 s " NIP.19630126 198202 1 001
Standal )8
E el - - Ke salueh 5l mialalul LK-045-IDN
TANGGAL PENGUJIAN 1 7 Oklober 2022 : j
‘ LOKA?I":’?GLUIAN : Kantor UFT hietrojogi Legal Kota Yogyakarta |
I(ONDLSl LING‘I?(?)NGAN PENGUJIAN : Bubu:30°C )3‘“() | Kelembaban : 55% + 2%
:A’SIL“‘ Ll E Llhatsehava_a
;TS“:RANKAK UNTUK DIUJI ULANG 1 7 Oktober 2023
Recatbraton

" | Ha\ laman 2 dari 2 Halaman
: ,
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN g
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
; UPTD PELAYANAN METROLOGI LEGAL
‘ - ?z;;f'?‘;ﬂz%:;..:;::;’;.‘;:*J"‘::QD "?s;::;.;‘:ﬁ;iz‘? i i

17 Oktober 2022
Refli Sapto Afi, A M,

SURAT KETERANGAN HASIL PENGUJIAN UPTD Pelayanan Metrologi Legal
VERIFICATION CERTIFICATE

Suhu 26£2°C
Nomor: 0301 /MLS / U/ AUL ~ 017 / X 2022 Kelembaban  : 54£10%
Hamber - .
No. Order  : 0095 HASIL PENGUJIAN
| Diterima gl - 14 Oktober 2022 Spoifosion Tedk.
NAMA ALAT : ALAT UKUR WAKTU {STOP WATCH) Penunjukan | Nilal Penunjukan Error |
Maszaing Insyrmen Alat Uji | Standar (sekon) |
MereldBust . {eokon) |
T Mty ¢ SoWED 80, ] 5 E !
Tiparbodel F ¥ 1
Higheid : swe20m oS .
Nomor Seri {
Senal Mumber et
Koposiee | DetaBeca . goment 0.1 sekon |
BEMILIK : SUBAGYO IRIANTO =
ALAMAT * JI. Kolombo no.t Yogyakarta
Address

METODE, STANDAR DAN KETERTELUSURAN
Mathod, Stendord and Tracesonny

M;Glldemm ﬁ:;i:!\ IS0 4168 (1976) Time Measurement [nstrument Penanggung Jawab Teknik,
Standar Stop watch Casio HS-70 W
s
satuan S melelul LKIDN-045 A
Trocoabny
HASILPENGUJAN  : Lihatssballknya
Varseavn Rasin

Heru Survadi, S.T.
NIP 19790311 201101 1 007
Sieman, 17 Okiober 2022

Kepala

L 0. SH., SE. AR
P 16740226 159003 1 004
Sy

FotiaT Halaman 1 dari 4 halaman Fot1aT

Halsman 2 dari 4 halaman

2 A
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DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

UPTD PELAYANAN METROLOGI LEGAL

L\ qansapam s qan 7 prenz oiay 7
a1 P

€3
asamya, Beran, Tridadi, Sleman,
pon (0274) B 1 ko

50

agyskarta 555
(0274) 865559

68405 ext 717

SURAT KETERANGAN HASIL PENGUJIAN

VERFICATION GERTIFIGATE
Nomor : 0301 /MLS / U/ AUL - 017 £ X 1 2022
Number . 2
[No. Order - 0085
Diterima tgl - 14 Oktober 2022
NAMA ALAT : ALAT UKUR WAKTU (STOP WATCH)
Neseuring instment

MerekiBuatan

Trade MakManufacture Sewan
Tipe/Model :

Tie/Nad : SWB2030
Nomor Seri

Sevial Number ©oswi

Kapasitas / Daya Baca .
oy ooy - 60ment/ 0,01 sekon

;E.HLIK i SUBAGYO IRIANTO

-

ALAMAT : M. Kolomba no.1 Yo karta
A fomba no.1 Yogyal

METODE, STANDAR DAN KETERTELUSURAN
Mothiod, Standard and Tracesdley

Metode Acuan : 1SO 4168 (1976) Time Measurement Instrument
Raference Method
Standar : Stop watch Casio HS-7D W
Standars
Ketertelusuran : Tertelusur ke satuan pengukuran S| melalui LK-IDN-045
Tracosly

HASIL PENGUJIAN : Lihat sebaliknya

Verifcation Resuit

Sleman, 17 Oklober 2022

FottaT Halaman 1 dari 4 halaman

2

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN g

DATA PENGUJIAN
Vertication Dota
-Tanggal pengujian
Dt o Veroarion
- Diuj oleh
Losstin o Ventiseon
- Lokasi Pengujian
Locstian o Ventcsnon
-Kondisi Ruangan

Ve

17 Oktober 2022
Refki Sapto Aji, AMd
UPTD Pelayanan Metrologi Legal

Suhu
heaticn

HASIL PENGUJIAN
Verification Rezult

Nilal Panunjukan

" Nilai Penunjukan
Standar

2612°C
54£10%

“Enror’
{sekon)

Fo11aT

Penanggung Jewab Teknik,

Heru Suryadi, ST,
NIP 19790311 201101 1 007

Halaman 2 dari 4 halaman
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Lampiran 14. Dokumentasi Pelaksanaan Tes Keterampilan

Area Tes Keterampilan

Pemain Memperagakan Gerak Ball Feeling
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Pemain Memperagakan Gerak Dribbling Zig Zag Melewati Cone

Pemain Memperagakan Gerak Dribbling Memutar Melewati Cone
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Pemain Memperagakan Gerak Menghentikan Bola (di kotak 2)

Pemain Memperagakan Teknik Passing Bawah
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Pemain Memperagakan Teknik Passing Lambung
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Pemain Memperagakan Gerak Dribbling Lurus ke Kotak Finish

Pemain Memperagakan Gerak Menghentikan Bola di Kotak Finish
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Lampiran 15. Surat Perijinan dan Keterangan

Surat Perijinan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon 0274-586168 psw 217, 336, 0274-565411 Fax 0274-548203
Laman: fruipa.uny.ac.id E-mail: humas fmipa@uny.ac.id

Nomor : 821/UN34.13/TU.01/2022 05 November 2022
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : lzin Penelitian

Yth.  Kepala PSS Development Center
di Sleman

Kami sampaikan dengan hormat. bahwa mahasiswa terscbut di bawah ini:

Nama :  Subagyo Irianto

NIM 1 20608261032

Program Studi :  Illmu Kcolahragaan — S3

Tujuan :  Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertast

Judul Tugas Akhir :  Pengembangan Tes Keterampilan Scepakbola Pemain Yunior Kelompok Usia
15-17 Tahun

Waktu Penclitian : 15 Oktober - 30 November 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Wakil Deckan

Tembusan : N Prasctyo, M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik. Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP. 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Surat Keterangan Akademi UNY FC

SELABORA

SEKOLAH LABORATORIUM OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

iat: Kantor Selak FIKK UNY (GOR UNY Sayap Barat), JI. Colombo no. 1 Yogyakarta telp. 0895-3288-41133

Nomor : 004/SELABORA-UNY/1X/2023
Hal : SuratKeterangan

Kepada Yth.

Dekan Fakultas limu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Yogyakarta

ditempat

Salam Olahraga! Jaya!

Berdasarkan surat dari permohonan atas nama Subagyo Irianto, mahasiswa S3 IKOR UNY tentang
izin mencari data untuk penelitian Tujuan Akhir Disertasi, maka manajemen Selabora FIKK UNY
cabang olahraga Sepakbola Academy FC UNY menerangkan bahwa:

Nama :  Subagyo Iranto

NIM : 20608261032

Program Studi ¢ llmu Keolahragaan

Jenjang : 83

Fakultas . Fakultas limu Keolahragaan dan Kesehatan UNY

Telah melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Tes Ketrampilan Sepakbola Pada Pemain
Junior Kelompok Usia 16-18 Tahun" waktu penelitian pada bulan Oktober s.d. Desember 2022.

Demikian surat ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 Januari 2023
Ketua Selabora FIKK UNY

Dr. Nawan Primasoni. M.Or.
NIP. 198405212008121001
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Surat Keterangan Mataram Utama FC

PT. MATARAM UTAMA MANGGALA
JL Jagung No.21, Semaki

Kota Yogyaskarta, 55166

Phone: +62 81.716.7117

Emaid: mataramutamafc@gmaid com

No. : 14/MUM/IX/2024
Hal : Surat Keterangan
Lamp. -
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Yogyakarta
di tempat

Berdasarkan surat dari permohonan atas nama Subagyo Irianto, mahasiswa S3 IKOR UNY
tentang izin mencari data untuk penelitian Tujuan Akhir Disertasi, maka manajemen
Mataram Utama FC menerangkan bahwa:

Nama : Subagyo Irianto

NIM : 20608261032

Program Studi : Iimu Keolahragaan

Jenjang 1S3

Fakultas : Fakultas Iimu Keohlaragaan dan Kesehatan UNY

Telah melakukan pengambilan data penelian tes keterampilan bermain sepakbola pada
pemain Mataram Utama FC kelompok usia 15-17 tahun pada bulan Nopember 2022.

Demikian surat ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 18 September 2024
Direktur Utama

Janu Riyanto

] @mataametama (] @Fcltama [ Mataram Utama FC d @mataramutamafc n MataramUtama
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Surat Keterangan Handayani Akademi FC

@ SSB PUTRA HANDAYANI
Wt/

=
GUNUNGKIDUL Q

Yo’ Sekretarat: . Baron KM 10 Karangrejek, Wonosart Gununghic, Yogyakarts

SURAT KETERANGAN
No : 05 /PH/X1/2022

Berdasarkan surat permohonan atas nama Subagyo Irianto, mahasiswa 83 IKOR UNY
tentang izin mencari data untuk penclitian Tugas Akhir Discrtasi, maka pengurus
SSB PUTRA HANDAYANI mencrangkan bahwa :

Nama : SUBAGYO IRIANTO

NIM 120608261032

Program stadi : limu Keolahragaan

Jenjang 183

Fakultas : Fakultas [lmu Keolahragaan dan Keschatan UNY

Telah melakukan penelitian dengan judul * Pengembangan Tes Ketrampilan
Sepakbola pada Pemain Junior Kelompok Usia 16-18 Tahun”. Waktu penelitian mulai bulan
Oktober s.d Desember 2022

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan scbagaimana
mestinya.

Wonosari,
Ketua / Direktur
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Surat Keterangan SMA 1 Sewon KKO

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. BANTUL
SMAN 1 SEWON
awaww\am:m:qmqm:m
Jalan Parangtritis Km 5, Bantul, Yogyakarta 55187 Telp. (0274) 374459
Laman: sman1sewon.sch.id | Email: sman1sewon@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 00.9/1836

Berdasarkan surat dari permohonan atas nama Subagyo Irianto, mahasiswa S3 IKOR UNY tentang izin
mencari data untuk penelitian Tujuan Akhir Disertasi, maka SMA NEGERI | SEWON mencrangkan

bahwa:

Nama : Subagyo Irianto

NIM 1 20608261032

Program Studi : llmu Keolahragaan

Jenjang : 83

Fakultas : Fakultas llmu Keolahragaan dan Keschatan UNY

Telah melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Tes Ketrampilan Sepakbola Pada Pemain
Junior Kelompok Usia 16-18 Tahun” waktu penelitian pada bulan Oktober s.d. Desember 2022.

Demikian surat ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

#ino, S.Pd., M.Pd., Ph.D.
" 19710128 199403 1 001
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Surat Keterangan Elit Pro Akademi PSS

SQ ACADEMY

é PSS MUDA

SURAT KETERANGAN
306/Adm-SKf/PSS/1X/2024

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Yogaykarta

di tempat-

Salam sepakbola ! bersahabat !
Salam hormat,

Berdasarkan surat permohonan atas nama Subagyo Irianto, mahasiswa S3 Program Studi
Ilmu Keolahragaan, Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri
Yogayakarta tentang izin mencari data untuk penelitian Tujuan Akhir Disertasi, maka
kami PSS Sleman Youth Academy menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Subagyo Irianto

NIM 120608261032

Program Studi : Ilmu Keolahragaan

Jenjang :83

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri
Yogyakarta

Telah melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Tes Keterampilan Sepak Bola
Pada Pemain Junior Kelompok Usia 16-18 Tahun" waktu penelitian pada bulan Oktober
s.d. Desember 2022.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Sleman, 20 September 2024

F “'
o"A(l‘ii‘a‘ng Hadisaputra
Head of PSS Youth Academy

Omah PSS, Jalan Raya Randugowang RT. 01 RW. 17,
Tagal Weru. Sarharjo, Ngagik. Sleman

™ 0812-2820-6433 % pssmudaacademy@pss-sleman.com
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Surat Keterangan Akademi Baturetno FC

SEKOLAH SEPAK BOLA

BATURETNO

Komplek Ruko Lapangan Wiyoro No 17
Baturetno Banguntapan Bantul
CP : 085640090580

Nomor: 17 /BTR/1X/2024 Bantul, 17 september 2024

Kepada Yth.

Dekan Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan
Universitas Negeri Yogyakarta
di tempat

Salam Olahragal Jaya!

Berdasarkan surat dari permohonan atas nama Subagyo Irianto, mahasiswa S3 IKOR
UNY tentang izin mencari data untuk penelitian Tujuan Akhir Disertasi, maka
manajemen SSB Baturetno menerangkan bahwa:

Nama :Subagyo Irianto

NIM 120608261032

Program Studi :llmu Keolahragaan

Jenjang 83

Fakultas :Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan UNY

Telah melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Tes Ketrampilan Sepakbola Pada
Pemain Junior Kelompok Usia 16-18 Tahun” waktu penelitian pada bulan Oktober s.d.
Desember 2022.

Demikian surat ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Direktur SSB Baturetno
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Surat Keterangan Akademi Sleman Timur FC

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon 0274-586168 psw 217, 336, 0274-565411 Fax 0274-548203
: fmipa.uny.ac.id E-mail: humas fmipai@uny.ac.id

Nomor : 821/UN34.13/TU.01/2022 05 November 2022
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : lzin Penelitian

Yth.  Kepala PSS Development Center
di Sleman

Kami sampaikan dengan hormat. bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Subagyo Inanto

NIM 1 20608261032

Program Studi :  Ilmu Keolahragaan — S3

Tujuan :  Memohon 1zin mencari data untuk penulisan Discrtast

Judul Tugas Akhir :  Pengembangan Tes Keterampilan Scpakbola Pemain Yunior Kelompok Usia
15-17 Tahun

Waktu Penclitian 1 15 Oktober - 30 November 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi 1zin
dan bantuan scperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasth.

Wakil Dekan

Tembusan : Yy Prasctyo, M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni: NIP. 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Surat Keterangan Liga 3 PKO 2022 UNY

UNIT KEGIATAN MAHASISWA
¢ 73 SEPAK BOLA
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Sekretariat: Student Center UNY lantai 2 sayap barat , Yogyakarta. Telp.+62858-7633-3652

Nomor : 007/UKM-SB/UNY/IX/2023
Hal  : Surat Keterangan

Kepada

Dckan Fakultas [Imu Keolahragaan dan Keschatan
Universitas Negen Yogyakarta

di Yogyakarta

Dengan hormat,

Bedasarkan surat dari permohonan atas nama Subagyo Irianto, Mahasiswa S3 IKOR UNY tentang
izin mencari data untuk keperluan Penclitian Disertasi, maka pengurus UKM Sepak Bola UNY
mencrangkan bahwa:

Nama : Subagyo Irianto

NIM : 20608261032

Prodi : limu Keolahragaan

Jenjang 1S3

Fakultas : llmu Keolahragaan dan Keschatan

Telah melakukan penclitian dengan judul “Pengembangan Tes Ketrampilan Sepak Bola pada Pemain
Kelompok Usia 17-18 Tahun™ waktu penelitian pada bulan Oktober s.d. Desember 2022.

Demikian surat ini kami buat. untuk digunakan secbagaimana mestinya.

Yogyakara, 5 Januari 2023
Ketua UKM Scpak Bola UNY
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Lampiran 16. Dokumentasi Pengambilan Data

Akademi UNY FC

Mataram Utama FC
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Handayani Akademi FC

SMA 1 Sewon KKO

Elit Pro Akademi PSS
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Lampiran 17. Produk Akhir
BUKU PEDOMAN PELAKSANAAN

PENGEMBANGAN TES KETERAMPILAN BERMAIN SEPAK BOLA PADA
PEMAIN JUNIOR KELOMPOK UMUR 16-18 TAHUN

Oleh:
Subagyo Irianto

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2024
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KATA PENGANTAR

Buku Pedoman Pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola pada
Pemain Junior Kelompok Umur 16-18 Tahun ini terbit atas dasar keinginan penulis dalam
upaya membantu para pelatih atau pembina sepak bola, khususnya yang menangani pemain
usia muda (Pemain Junior) untuk melakukan evalusai atau penilaian terhadap program
yang telah dijalankan.

Hingga saat ini belum ada alat ukur atau tes unjuk kerja yang secara khusus untuk
mengukur tingkat keterampilan bermain sepak bola bagi pemain Junior KU 16-18 tahun.
Mengingat pembinaan usia muda merupakan pembinaan dasar yang sangat penting untuk
memberikan pondasi yang kuat terhadap pembinaan selanjutnya dan masa depan prestasi
sepak bola di tanah air terletak pada mereka.

Dengan terwujudnya tes keterampilan bermain sepak bola bagi pemain Junior KU 16-18
tahun sebagai tes standar atau baku maka pelatih atau pembina Junior dapat melakukan
penilaian secara cermat, akurat, dan obyektif terhadap tingkat keterampilan bermain sepak
bola siswa atau anak latih setelah mendapatkan pembinaan selama periode tertentu.

Semoga buku pedoman pelaksanaan tes keterampilan bermain sepak bola ini dapat

memberikan sumbangan terhadap pembinaan prestasi olahraga sepak bola di tanah air.

Yogyakarta, ............... 2024

Penulis,
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A. PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat populer di Indonesia bahkan di
seluruh dunia, hampir setiap anak laki-laki pernah bermain sepak bola. Sepak
bola dimainkan oleh 2 regu yang masing-masing regu beranggotakan 11 pemain
dan juga pemain cadangan. Sepak bola merupakan suatu cabang olahraga yang
dimainkan dengan 1 bola yang diperebutkan oleh 2 regu yang saling
berhadapan, dengan tujuan mencetak gol ke gawang lawan sebanyak-
banyaknya, dan mempertahankan gawang dari serangan lawan agar tidak masuk
gol (Ekstrand et al.,, 2011). Maraknya pembinaan sepak bola usia muda
diberbagai daerah di Indonesia ditandai dengan banyaknya jumlah sekolah
sepak bola maupun club Junior sepak bola yang jumlahnya mencapai ratusan
hingga ribuan di seluruh Indonesia, hal ini menggambarkan bahwa masyarakat
sangat berharap prestasi sepak bola Indonesia kedepan semakin baik.

Pembinaan sepak bola menuju prestasi tinggi tentu saja membutuhkan
berbagai faktor untuk dapat mewujudkan harapan tersebut, diantaranya adalah
kualitas pelatih, manajemen club, atlet yang berbakat, kurikulum pembinaan,
sarana dan prasarana, program latihan, kompetisi disetiap kelompok usia secara
periodik, instrumen tes dan pengukuran serta adanya penilaian atau evaluasi
selama proses latihan maupun pertandingan. Dalam menggapai sebuah prestasi
ada unsur-unsur yang harus dicapai. Unsur-unsur prestasi tersebut ialah kondisi
fisik, teknik, taktik, dan mental. Empat unsur-unsur prestasi ini saling terikat
atau keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan (Cahyono, S., & Sin, 2018)

Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan dan keterampilan dari
pelaku olahraga prestasi termasuk sepak bola, maka diperlukan assesmen
kemampuan (fisik untuk olahraga) dan keterampilan (khusus dalam cabang
olahraga) melalui kegiatan pengukuran. Pengukuran kemampuan dan
keterampilan olahraga merupakan salah satu aspek yang fundamental dari
pengukuran performa individu (Morrow, 2005).

Kenyataannya berdasarkan studi lapangan, peneliti melakukan wawancara
terbuka dan mendalam melalui telpon dengan 9 (sembilan) pelatih sepak bola

bersertifikat nasional dalam masa pandemic covid-19 ini menghasilkan
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beberapa pernyataan pelatih sebagai berikut: ditinjau dari konsep kondisi fisik
5 pelatih (60%) bersertifikat nasional menyatakan bahwa pemain Junior pada
umumnya kondisi fisiknya dan keterampilan sepak bola kurang baik
dibandingkan dengan pemain sepak bola luar negeri pada usia yang sama, yaitu
terutama VO2max dan agility, dan 4 pelatih (40%) menyatakan kondisi fisik
pemain nasional maupun pemain daerah terutama VO2max kurang baik dan
agility juga kurang baik, disamping itu instrument tes untuk menilai agility
belum sesuai (valid) dengan agility dalam keterampilan sepak bola pemain
Junior atau Junior.

Penyebab kurang optimalnya keterampilan dan kondisi fisik pemain sepak
bola di Indonesia disebabkan karena: 1) Kompetensi pelatih sepak bola junior
yang ada di Indonesia masih kurang, 2) Program latihan fisik dan keterampilan
sepak bola belum sesuai dengan tingkat usia, 3) Instrument tes keterampilan
yang digunakan untuk mengukur hasil latihan pemain sepak bola belum valid,
reliabel, dan praktis, 4) Program latihan fisik untuk reactive agility masih belum
sesuai.

Selain itu studi lapangan menemukan kenyataan sembilan pelatih di klub
junior sepak bola membutuhkan: 1) Program latihan fisik terutama dayatahan
aerobic (VO2Max), dan agility yang sesuai dengan permainan sepak bola, 2)
Pelatih membutuhkan instrument tes yang valid, reliabel dan praktis untuk
menilai keterampilan olahraga sepak bola setelah melakukan serangkaian
program latihan, 3) Pelatih membutuhkan layanan dalam latihan yang baik, 4)
Pelatih membutuhkan dukungan dana yang cukup untuk latihan, 5) Pelatih
membutuhkan tes reactive agility untuk pemain sepak bola Junior 6) Pelatih
membutuhkan penilaian yang dapat menentukan posisi atau rangking pemain
pada setiap periode latihan dalam kelompoknya.

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
pembinaan olahraga prestasi diperlukan faktor pendukung diantaranya adalah
manajemen klub, pelatih, atlet, sarana dan prasarana latihan, sponsor, gizi,
kompetisi, kurikulum pembinaan, program latihan, instrumen tes dan

pengukuran serta evaluasi atau penilaian secara periodik untuk melihat
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sejauhmana sasaran latihan atau program latihan telah dicapai.

Tes, pengukuran, dan evaluasi tiga istilah yang memiliki arti berbeda namun
memiliki hubungan yang erat. Tes adalah alat yang bersifat khusus dari
pengukuran. Pengukuran adalah suatu proses untuk mengetahui keadaan
sesuatu sebagaimana adanya yang dari pengukuran tersebut dapat diperoleh
data kuantitatif yang dapat dicatat dalam angka. Evaluasi adalah proses
pengambilan keputusan dengan cara membandingkan skor pengukuran dengan
suatu patokan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaan pelatihan
kecakapan jasmani atau tes dalam pendidikan jasmani, beberapa tes sangat
diperlukan sehingga keberhasilan proses latihan atau pengajaran dapat tercapai.
Melalui tes seorang pendidik atau pelatih akan mendapatkan informasi yang
tepat mengenai keadaan peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuan yang
dimiliki.

Tes keterampilan atau sport skill test telah diakui sebagai instrumen untuk
mengukur tingkat keterampilan bermain olahraga, termasuk sepak bola.
kemampuan keterampilan sepak bola adalah merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh pemain sepak bola yang meliputi: kemampuan fisik, teknik,
taktik, dan mental yang keseluruhannya itu merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan.

Pengembangan tes keterampilan sepak bola adalah gabungan antara item
tes fisik (kecepatan, kelincahan dan ketepatan), teknik atau taktik (ball feeling,
dribling, keeping, passing, controling, feinting dan shooting), mental
(semangat, percaya diri, fokus atau perhatian, tanggungjawab, disiplin dan
jujur) dan karakteristik pemain (fisik, dan psychologis) yang sangat dibutuhkan
dalam permainan sepak bola. Maka tes keterampilan sepak bola adalah
kemampuan pemain untuk menerapkan tugas secara fisik, teknik, taktik, dan
mental sesuai dengan situasi dan kondisi permainan yang sesungguhnya secara
cepat, cermat, dan akurat, sehingga dapat diasumsikan bahwa pemain yang
terampil adalah pemain yang mampu melaksanakan tugas tes keterampilan
sepak bola dalam waktu yang sesingkat mungkin (cepat, cermat dan akurat).

Pengembangan tes keterampilan bermain sepak bola diorientasikan bagi
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pemain junior KU 16-18 tahun oleh karenanya merupakan pembinaan pada
tahap spesialisasi. Artinya, pada kelompok umur 16-18 tahun pemain sudah
diarahkan pada posisi-posisi tertentu dalam permainan sepak bola. Dengan
demikian penguasaan gerak teknik sudah mengarah pada pemantapan teknik
dasar untuk kemudian menuju penguasaan teknik lanjut. Selain itu, kompetisi
antar KU 16-18 tahun sudah menggunakan ukuran lapangan besar (standar).
Sehingga dalam kenyataan di lapangan bahwa pemain harus mampu
menerapkan unsur-unsur teknik secara baik sehingga mampu memenangkan
pertandingan.

Agar proses pembinaan dapat berjalan dengan lancar, pelatih harus
mengenal krakteristik setiap anak latih baik dari aspek fisik maupun psikologis.
Pengembangan tes keterampilan bermain sepak bola ditujukan untuk pemain
junior KU 16-18 tahun sehingga setiap item yang dipilih harus disesuaikan
dengan karakteristik pemain usia 16-18 tahun. Menurut KONI (2000: 71)
karakteristik remaja usia 16-18 th adalah sebagai berikut: (1) Mendekati
kedewasaan biologis, pertumbuhan yang cepat, terutama pada laki-laki; (2)
Koordinasi gerak bertambah baik; (3) Semakin berminat akan bentuk-bentuk
rekreatif, laki-laki menyenangi olahraga beregu; (4) Ingin memiliki tubuh yang
sehat dan menarik; (5) Ingin adanya pengakuan dari kelompok; (6) Mulai ada
perhatian terhadap lawan jenis; dan (7) Mulai ada minat terhadap kegiatan-
kegiatan estetik dan intelektual, kreatif, dan senang bereksperimen.

Sehingga dengan adanya fenomena tersebut penulis tertarik untuk
menciptakan suatu alat ukur yang berbentuk kinerja yakni Tes Keterampilan
Bermain Sepak bola Pada Pemain Junior Kelompok Umur 16-18 yang sahih,

handal, dan obyektif.
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B. MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun pedoman pelaksanaan Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola pada

Pemain Junior Kelompok Umur 16-18 mempunyai maksud dan tujuan berikut:

1.

Sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan penilaian atau evaluasi
terhadap pembinaan Junior KU 16-18 tahun.

Agar pemantauan, penilaian dalam rangka penentuan tingkat keterampilan
siswa atau pun seleksi terhadap siswa Junior KU 16-18 tahun dapat
dilakukan secara cermat akurat dan obyektif.

Membantu para pelatih atau pembina sepak bola dalam memilih alat ukur
yang tepat untuk proses evaluasi terhadap program latihan yang telah
dijalankan sudah berhasil atau belum.

Berdasarkan hasil uji statistik pengembangan Tes Keterampilan Bermain
Sepak bola Pada Pemain Junior Kelompok Umur 16-18 ini ternyata sahih,
handal, dan obyektif, sehingga tes ini dapat dipakai sebagai tes baku
(standar) untuk mengukur tingkat keterampilan bermain sepak bola bagi
siswa Junior KU 16-18 tahun.

SPESIFIKASI

Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola pada Pemain Junior Kelompok Umur 16-
18 Tahun ini merupakan pengembangan dari Tes Pengembangan David Lee
oleh Subagyo Irianto (2010) sehingga memenuhi kebutuhan atau tuntutan
dari kemajuan dan perkembangan sepak bola saat ini khususnya pemain
junior KU 16-18 Tahun

Penyusunan tes pengembangan keterampilan ini telah melalui uji validitas
oleh ahli (Expert Judgement) dalam bidang sepak bola, uji validitas empirik
dan uji reliabilitas, serta telah diuji melalui analisis statistik sehingga
diharapkan dapat digunakan sebagai alat ukur yang baku (standar).
Unsur-unsur yang dinilai atau diukur adalah unsur-unsur teknik dalam sepak
bola yang meliputi ball feeling, dribbling, keeping, control, passing bawah,
passing atas, dan shooting serta unsur kondisii fisik seperti kekuatan,

kecepatan, kelincahan, dan ketepatan yang sangat diperlukan dalam
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permainan sepak bola, sehingga tes ini menyerupai permainan yang
sesungguhnya.

Tes ini berbentuk tes rangkaian maka tes ini lebih simple baik dari segi
peralatan, petugas, waktu maupun tempat atau area yang digunakan.

Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola pada Pemain Junior Kelompok Umur 16-
18 Tahun ini berupa tes unjuk kerja artinya testi dituntut untuk melakukan
suatu usaha atau tindakan yang berupa perbuatan yakni melakukan unjuk
kerja terhadap unsur-unsur teknik dan unsur fisik dasar sepak bola secara
cepat, cermat dan akurat.

Tes ini menekankan pada kecepatan (waktu) yakni testi dalam
melaksanakan tugas yakni dalam melaksanakan tes keterampilan ini harus
betul-betul cepat, cermat dan akurat

Tes ini telah dilengkapi dengan skala penilaian.
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GAMBAR AREA TES KETERAMPILAN BERMAIN SEPAK BOLA

KELOMPOK USIA 16-18 TAHUN
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D. TUJUAN

el

Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterampilan bermain sepak bola
pemain junior KU 16-18 tahun dalam melakukan teknik-teknik lanjut dalam sepak
bola yang meliputi ball feeling, dribbling, keeping, control, passing bawah,
passing atas, dan shooting serta dilakukan dengan kecepatan, kelincahan, dan
ketepatan yang sangat diperlukan dalam permainan sepak bola. Keterampilan
bermain yang dimaksud hanya untuk pemain secara umum, tidak termasuk penjaga
gawang. Pemain sepak bola yang terampil akan menampilkan keterampilan
bermain tersebut dengan cepat, cermat dan tepat (semakin sedikit melakukan
kesalahan). Tes keterampilan yang dikembangkan berupa satu tes yang sudah
menggabungkan rangkaian gerak keterampilan bermain sepak bola (unsur teknik
dan fisik yang sangat dibutuhkan dalam bermain sepak bola).

TEMPAT TES

Tempet tes menggunakan lapangan rumput yang rata berukuran 15x30 m.
Tempat tes ini dilengkapi dengan area kotak tempat untuk memulai tes (kotak 1),
untuk menghentikan bola sementara (kotak 2) dan untuk menghentikan bola finis
(kotak 3 ), untuk ukuran masing masing kotak tersebut adalah kotak start/
memualai tes (kotak 1) berukuran 2x2 m, untuk kotak menghentikan bola
sementara/ kotak 2 berukuran 1x1 m, untuk kotak finish/ kotak 3 berukuran 2x2 m
dan kotak untuk menempatkan bola passing dan shooting berukuran 1x3 m.

Kotak passing pada tempat tes ini meliputi kotak passing bawah, passing
lambung dan shooting berukuran panjang 1x2 m. Cone sebagai rintangan untuk
dribling berukuran tinggi 40-60 cm, target untuk passing bawah berukuran lebar
1,5 m, tinggi cone 40-60 cm, gawang besar untuk sasaran passing lambung dan

shooting berukuran tinggi 2,43 m dan lebar 7,32 m.

ALAT-ALAT DAN PERLENGKAPAN

Bola sepak ukuran 5 sebanyak 8 buah.

Lapangan untuk tes dengan ukuran 15x30 m.

Cone besar 10 buah dengan tinggi 40-60 cm.

Sasaran untuk passing bawah 6 buah cone dengan ukuran tinggi 40-60 cm,
lebar 150 cm.
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b)

Kapur gamping atau tali plastik untuk membuat garis batas.

Gawang besar untuk target passing atas/ lambung dan shooting, dengan
ukuran lebar 7,32 m; dan tingggi 2,43 m, biasanya menggunakan gawang
lapangan besar untuk efisien waktu dan tenaga.

Stopwatch, untuk mencatat waktu pelaksanaan tes

Ballpoint, blangko atau form penilaian dan scorepad untuk mencatat hasil

tes.

. TESTOR

Jumlah testor terdiri dari 2 orang, yaitu satu orang bertugas sebagai
pencatat waktu untuk memastikan durasi setiap kegiatan atau tes tercatat
dengan akurat, dan satu orang lainnya berperan sebagai pengamat kesalahan
pelaksanaan untuk mengidentifikasi serta mencatat kesalahan atau
ketidaksesuaian yang terjadi selama proses pelaksanaan berlangsung.

. PETUNJUK PELAKSANAAN TES

Ketentuan Umum:

1. Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan untuk testi.

2. Sebelum pelaksanaan, testi melakukan pemanasan secara mandiri.

3. Testi menggunakan sepatu bola.

4. Testi mendapatkan penjelasan tentang tatacara melakukan tes
keterampilan bermain sepak bola secara jelas dan rinci mulai dari start
sampai finish secara orasi maupun secara demonstrasi dari testor atau
petugas tes.

Pelaksanaan Tes Keterampilan Bermain Sepak bola

Tes ini merupakan rangkaian dari butir-butir unsur fisik dan teknik
yang dominan dalam permainan sepak bola. adapun urutan pelaksanaan tes

adalah sebagai berikut:
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j) Pada aba-aba siap, testi berdiri di kotak start (kotak 1) dengan bola.

o

K) Setelah aba-aba “Yak” testi memulai tes dengan melakukan ball feeling
bola bawah yakni mendorong dan menarik bola ke depan, ke belakang,

ke samping kanan, dan ke samping Kiri.

“1 O

I) Kemudian bola di dribble melewati cone sebanyak 8 buah. Dimulai dari
sisi sebelah kiri cone.

L
x
e -7~ z/\
=~ ~
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m) Setelah melewati cone yang terakhir bola dihentikan atau di control di
kotak 2.

b

o0
o0

00
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n)

p)

Kemudian testi memainkan bola yang lain (di kotak bola yang sudah
disiapkan) dengan cara mendorong bola ke depan sampai kotak passing
kemudian melakukan passing bawah sebanyak 3 kali dengan kaki kanan
dan kaki kiri secara bergantian atau sebaliknya, bola dipassing ke arah
sasaran yang sudah ditentukan.

00 _____4]
LX)

Testi melakukan seperti pada poin “5” tetapi passingnya dengan bola
atas atau melambung diarahkan ke sasaran gawang yang sudah
ditentukan sebanyak 2 kali, bebas menggunakan kaki yang terbaik.

I
co| | / - g\\‘\ \

! J/

Testi melakukan shooting seperti poin “6”, diawali dengan mendorong

bola ke kotak shooting kemudian melakukan shooting ke sasaran
gawang yang sudah ditentukan, dilakukan 2 kali menggunakan kaki

yang terbaik.
e
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q) Selanjutnya testi berlari kembali mengambil bola di kotak yg telah
ditentukan kemudian melakukan dribbling bola dengan cepat menuju
kotak 3 (kotak finish).

I | ﬂ

[00]

Fe—————=

A R J _________ R

r) Pensekoran, mencatat waktu pelaksanaan dari start sampai finish dalam

satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma). Setiap testi
diberikan kesempatan 2 kali tes dan diambil waktu yang terbaik.
Catatan:

*Setiap testi diberikan 2 kali kesempatan.

*Stopwatch dihidupkan setelah kaki menyentuh bola pertamakali di
kotak 1 dan dihentikan saat bola dihentikan di kotak finish (kotak 3).
*Skor tes adalah skor terbaik dari 2 kali pelaksannan tes

SKALA PENILAIAN

Penilaian adalah proses membandingkan hasil pengukuran (skor) suatu sifat
objek dengan standar yang relevan untuk menentukan tingkat kualitasnya.
Sedangkan skala sendiri merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana suatu objek dapat mencapai suatu tingkat tertentu.
Skala penilaian tersebut dibedakan menjadi lima kategori yaitu “Baik
Sekali”, “Baik”, “Cukup”, “Kurang”, “Kurang Sekali” (Anas Sudijono,
2009).

Sakala penilaian untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain sepak bola
bagi pemain junior KU 16-18 tahun adalah sebagai berikut:
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Kategori Interval Skor
Baik Sekali <45.1
Baik 45.1<-<493
Cukup 49.3<-<535
Kurang 53.5<-<57.8
Kurang Sekali >57.8
J. PENUTUP

Buku Pedoman Pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak bola Pada
Pemain Junior Kelompok Umur 16-18 Tahun ini diterbitkan guna membantu para
pembina atau pelatih dalam hal melakukan kegiatan penilaian atau evaluasi terhadap
proses pembinaan yang telah diberikan kepada para siswa atau anak latih dan sekaligus
untuk mengetahui sejauh mana proses pembinaan dapat dicapai. Diharapkan
pembinaan yang terprogram dengan baik dibawah bimbingan pelatih yang berkualitas

akan menghasilkan generasi juara di masa yang akan datang.

Semoga buku pedoman Pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak bola
Pada Pemain Junior Kelompok Umur 16-18 Tahun ini dapat bermanfaat bagi
perkembangan proses pembinaan usia muda menuju prestasi tinggi dalam olahraga
sepak bola di tanah air. Saran-saran atau usul untuk penyempurnaan buku ini

sangat kami harapkan.

Penulis
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Lampiran 18. Perbedaan Tes Keterampilan

Perbedaan antara pengembangan Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola bagi
Siswa Sekolah Sepak Bola Kelompok Usia 14-15 Tahun dengan Pengembangan
Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola pada Pemain Junior Kelompok Usial6-18

Tahun.

1. Gambar Arena Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola bagi Siswa Sekolah

Sepak Bola Kelompok Usia 14-15 Tahun
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2. Gambar Arena Tes Keterampilan Bermain Sepak Bola pada Pemain Junior

batas passing

pATH

Kelompok Usial6-18 Tahun.
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Keterangan

Tes Pengembangan KU 14-15
Tahun

Tes Pengembangan KU 16-18
Tahun

Mengukur tingkat keterampilan

Menngukur tingkat keterampilan

Tujuan bermain sepak bola pada bermain sepak bola pada pemain
pemain junior KU 14-15 tahun |junior KU 16-18 tahun
] | Ball feeling, bola bawah,
Ball feeling, bola atas, dribbling| =
_ _ dribbling zig-zag, memutar, lurus,
Unsur zig-zag, lurus, passing bawah ke ]
_ ) passing bawah ke 3 sasaran,
Teknik depan 2x, passing lambung 2x, ] ]
] ) passing lambung 2x, shooting 2x,
running with the ball ) )
running with the ball
. |Kecepatan, kelincahan, Kecepatan, kelincahan, ketepatan,
Unsur Fisik
ketepatan daya tahan kecepatan
- Bola 8
- Bola 9 )
) - Gawang kecil 3 (1,5 m)
Peralatan |- Gawang kecil 1 (2 m)
- Gawang besar 1 (7,32 m x 2,43
- Gawang besar 1 (3,5 m x 2 m)
m)
Garis passing Kotak passing
Unsur
Kotak finsih di dalam area tes |Kotak finish di luaur area tes
Panjang 20 m Panjang 30 m
Area tes

Lebar 9 m

Lebar 15 m

Pengamatan teknik

Penilaian teknik
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